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KATA PENGANTAR

Judul asli buku ini sebenarnya adalah : Kajian Hadis a/-
Fitrah (Pendekatan Simultan Dalam Penelitian Hadis). Judul
tersebut adalah judul disertasi doktor. Untuk keperluan
penerbitan untuk masyarakat umum judul tersebut dirubah

menjadi : Hadis-hadis al-fitrah dalam penelitian simultan.

Motivasi yang mendorong ditulisnya buku ini adalah
bahwa secara teoritis pengertian hadis sahih sebagaimana
dikemukakan oleh ulama Muhaddithin adalah hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat yang jujur dan dabit yang
bersambung sanadnya, matamya tidak shadh dan tidak
muallal. Pada tataran empirisnya, penelitian hadis yang
dilakukan hanya oleh para peneliti hanya meneliti kualitas
periwayatnya dari segi kejujuran dan kedabitannya saja.
Penelitian terhadap persambungan sanadnya, dan kualitas
matammya tidak dilakukan bahkan yang diteliti baru satu
sanad tertentu, padahal menurut teori ilmu hadis bahwa
semua jalur sanad lain yang satu tema seharusnya diteliti
juga barangkali berfungsi menguatkan hadis yang diteliti.
Dalam buku ini dipaparkan bagaimana seharusnya melaku-

kan penelitian hadis, pendekatan apa yang bisa digunakan,



bagaimana langkah-langkahnya dan kitab-kitab apa mesti

digunakan.

Penulisan ini mesti tidak luput dari kekeliruan, kesala-
han dan kekhilafan. Tegur sapa, saran dan kritik yang kons-

truktif sangat diapresiasi.

Surabaya, 10 September 2016

DR. DAMANHURI, MA



TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Indonesia yang dipakai dalam
penulisan disertasi ini, mengikuti pedoman yang ditetapkan
PPS UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai berikut :
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ABSTRAK

Kata kunci : al-Fitrah, Simultan, Sahih, Mashhur.

Penulisan disertasi dengan judul : Kajian hadis a/-fijtrah
(Pendekatan simultan dalam penelitian hadis), bertujuan
untuk mengetahui dan memahami kualitas dan makna hadis
al-fitrah dengan pendekatan simultan.

Rumusan masalahnya adalah 1. Bagaimanakah cara
meneliti suatu hadis dengan pendekatan simultan? 2. Bagai-
manakah kualitas hadis a/-fifrah dalam analisis simultan? 3.
Bagaimanakah kandungan makna dari hadis a/-fitrah?

Hadis al-fitrah yang utama yang hendak diteliti adalah
hadis riwayat Abu Hurayrah yang ditakhrij oleh al-Bukhari.
Dalam sanad hadis di atas terdapat 5 periwayat, yaitu :
Adam, Tbn Abi Dhi’Ibn., al-Zuhri, Abu Salmah Ibn Abd al-
Rahman.dan Abu Hurayrah.

Data-data mengenai hadisnya dan kualitas periwayatnya
dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi.
Data-data itu kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode content analysis.

Dalam analisis parsialnya diperoleh hasil bahwa : 1.
Semua periwayat yang ada dalam sanad hadis, seluruhnya
berkualitas: thigah. 2. Semua periwayat masing-masing ber-
temu dengan periwayat yang berstatus sebagai gurunya,
yakni: persambungan sanadnhya’ muttasil 3. Matan hadis
tersebut ternyata tidak shadh, artinya tidak bertentangan
dengan dalil nagli, baik al-Qur'an maupun hadis yang
kualitas sanadnya lebih tinggi. 4. Matan hadis tersebut juga
tidak terkena i//at, artinya tidak bertentangan dengan dalil

vii



aqli, baik dengan akal yang sehat, indera, sejarah, maupun
ilmu pengetahuan. Dengan demikian disimpulkan bahwa
hadis riwayat Abi Hurayrah yang ditakhrij oleh al-Bukhari
adalah berkualitas sahih lidhatih.

Dalam analisis simultannya, ditemukan bahwa : per-
tama, hadis tersebut mempunyai 6 hadis tabi’ gasir. Keenam
hadis tawabi’nya ternyata tidak dapat meningkatkan kuali-
tasnya, karena sudah berkualitas sahih. Kedua, hadis tersebut
memiliki 4 shahidnya. Keempat hadis shahidtersebut dapat
meningkatkan derajat-kuantitas - hadis tersebut yang semula
berderajat ahad- gharib meningkat menjadi ahad-mashhur.
Dengan demikian dalam penelitian simultannya, diperoleh
kesimpulan bahwa hadis a/-fitrah yang diriwayatkan Abu
Hurayrah yang dizahrij oleh al-Bukhari berkualitas: sahih-
mashhur (sahih secara kualitas dan mashhur secara
kuantitas).

Kandungan maknanya ialah Nabi Muhammad saw
mengajarkan bahwa manusia (anak) itu memiliki potensi
bawaan : good-active (baik-aktif).
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ABSTRACT

Keywords : al-fitrah, Simultaneous, Sahih, Mashhur.

This dissertation entitled Study of Hadith al-fitrah : a
Simultaneous Approach in Studying Hadith aims in
investigate and understand the quality and the meaning of
hadith al-fitrah by using simultaneous approach

The questions of this study are (1) What are the ways to
study Aadith by using simultaneous approach ? (2) How is
the quality of hadith al-fitrah in simultaneous analysis (3)
What is the deep meaning of hadith al-fitrah ?.

Hadith al-fitrah under this study are those which were
narrated by Abu Hurayrah and collected by al-Bukhari. The
hadith were verified by five narrators : Adam, Ibn Abi
Dhi’Ibn, al-Zuhri, Abu Salmah Ibn Abd al-Rahman and Abu
Hurayrah.

The data about the Aadith and the narrators were
collected by wusing documentations. Those data were
analyzed using content analysis method.

The following are findings from partial analysis of the
data : (1) All the narrators of the hadith are in quality of
thigah (2) Each of the narrators met with other narrators
who were teacher, i.e. there is muttasil verificatiaon
(chained transmission) (3) The content of the Aadith are not
shadh (weird), meaning that they are not contradictory to
naqli proposition, neither with a/-Qur’an nor hadith higher
sanad (4) The content of the hadith are not illat (with
discrepancy), meaning that they are not contradictory with



aqli (reasoning) proposition, neither that with logical
reasoning, senses, history, nor scientific knowledge. It can
be concluded that Aadith narrated by Abi Hurayrah and were
collected by al-Bukhari have the quality of sahih lidhatih
(independent sound).

From simultaneous analysis it was found that first, the
hadith have six hadith tabi’, qasir. These six hadith tawabi’
cannot improve their quality because they are already sound.
Second, these Aadith have four shahid (witnesses). These
four hadith sawahid can improve the degree of their quantity
from ahad-gharib to ahad-mashhur. Therefore , throught this
simultaneous study , it can be concluded that Aadith al-fitrah
narrated by by Abu Hurayrah which were collected by al-
Bukhari are in the quality of sahih-mashhur (sound in
quality and mashhurin quantity).

The deep meaning of this is that Phrophet Muhammad
saw teachers that mankind (children has innate potential :
good-active.
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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an dan hadis merupakan sumber ajaran Islam.
Al-Qur’an untuk dijadikan sumber atau dasar ajaran Islam
tidak perlu dilakukan penelitian terlebih dahulu, karena al-

Qur’an berstatus gat% al-wurud. Sementara hadis untuk
dijadikan sumber atau dasar ajaran Islam harus dilakukan
penelitian dahulu apakah benar hadis tersebut berasal dari
Nabi Muhammad saw., karena hadis itu berstatus zann/ al-
wurud. Meneliti suatu hadis, bukan berarti meragukan atau
menguji ke-rasul-an Nabi Muhammad saw, melainkan
menguji apakah yang dikatakan hadis Nabi saw, benar-benar
ucapan, perbuatan dan fagrir Nabi saw.

Menurut Syuhudi Ismail, ada 4 hal yang mendorong
mengapa ulama' hadis melakukan penelitian terhadap hadis,
yaitu: (1) Hadis sebagai sumber hukum Islam, (2) Tidak
seluruh hadis dicatat pada zaman Nabi saw, (3) Munculnya
pemalsuan hadis, dan (4) Proses pembukuan hadis yang
terlambat.' Uraian detailnya sebagai berikut.

' Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad (Takarta : Bulan Ibntang,
1988) ,75-104.
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2 | Hadis-Hadis Al-Fitrah Dalam Penelitian Simultan

1. Hadis sebagai sumber hukum Islam

Menurut al-Qur’an, hadis Nabi merupakan sumber
ajaran Islam. Ayat-ayat yang menunjukkan hal ini cukup
banyak, di antaranya ialah:

Oy Al 1, 1,456 L2 281G L 4,088 [0 8TT L g
S Az

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia.
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat
keras hukumannya. (Q.S. al-Hashr: 7 )2

Al-Zamakhshari, dalam tafsirnya “al-Kashshaf ”
menyatakan, bahwa ayat ini berstatus umum untuk semua
perintah dan larangan yang dikemukakan oleh Nabi’.
Maksudnya segala yang diperintahkan oleh Nabi Muhammad
wajib dilaksanakan dan segala yang dilarangnya wajib di-
jauhi. Jadi berdasarkan petunjuk ayat tersebut,hadis Nabi
merupakan salah satu sumber ajaran Islam.

'Abd Allah Ibn Mas'ud (wafat 32 H = 652 M) menge-
mukakan salah satu hadis Nabi. Isi hadis itu ialah bahwa
Allah melaknat wanita yang memakai tahi lalat palsu dengan
cara ditato, menghilangkan rambut yang ada di bagian
wajahnya, mengikir giginya, dan sebagainya. Wanita itu
melakukan hal demikian, karena dia ingin mempercantik
dirinya. Ada seorang wanita bernama Ummu Ya'qub
menyampaikan protes kepada Ibn Mas'ud. Wanita itu

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya , 910.
3 al-Zamakhshari,a/-Kashshat ‘an Haqaiq al-Tanzil wa Uyun al-
Agqawil(Mesir: al-Babi al-Halabi wa Awladuh,t.th). Juz 4 , 82.
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menyatakan bahwa Ibn Mas'ud telah menyampaikan
ketentuan agama yang tidak termaktub dalam al-Qur’an. Ibn
Mas'ud menjawab, bahwa apa yang disampaikannya itu
sesungguhnya telah termaktub juga dalam al-Qur’an, yakni
dalam Surat al-Hashr: 7, tersebut di atas. Dalam hal ini, Ibn
Mas'ud berpendapat: bahwa dilihat dari kewajiban menaati-
nya, maka apa yang dinyatakan Nabi, statusnya sama dengan
apa yang dinyatakan al-Qur’an

0 £4 9 B8 s 56 Jpzang e o

Katakanlah: "Taatilah Allah dan RasulNya; jika kamu
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang kafir."(Q.S. Ali Imran: 32)°

Ayat ini, berisi perintah taat kepada Allah dan
RasulNya. Bentuk ketaatan kepada Allah adalah mengikuti
ketentuan dan petunjuk al-Qur’an, sedang ketaatan kepada
RasulNya adalah mengikuti ketentuan dan petunjuk sunnah-
nya.® Jadi berdasarkan ketentuan ayat tersebut, yang wajib
ditaati bukan hanya apa yang termaktub dalam al-Qur’an
saja , melainkan juga apa yang termaktub dalam hadis Nabi.

A @Lf 38 I A 2

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia
telah mentaati Allah.(Q.S. al-Nisa"- 80)"

* al-Asqalani, Fath al-Bari, (t.tp. :Dar al-Fikr,t.th.) Juz 10, 372-380.

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 80.

6 al-Shawkani, Nay/ al-Awtar min Ahadith Sayyid al-Akhyar Syarh
Muntaqga al-Akhbar,(Beirut : Dar al-Jil,1973) ,Juz I, 333.

7 Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya , 32.
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Menurut ayat ini, ketaatan kepada Rasul Allah
merupakan manifestasi dari ketaatan kepada Allah. Hal ini
berarti, ketaatan kepada apa yang ditetapkan oleh Rasul
Allah yang termuat dalam hadisnya merupakan manifestasi
dari ketaatan kepada Allah juga.

AUNESIRILRUR SRR SAPUI RSN BIUNR
s 0 555 53 23

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah . (Q.S. al-Ahzab: 21)°®.

Berdasarkan petunjuk ayat ini, tingkah laku dan
kehidupan Nabi Muhammad merupakan teladan bagi orang-
orang yang beriman. Petunjuk yang mengemukakan tingkah
laku kehidupan Nabi, khususnya bagi mereka yang tidak
sempat bertemu langsung dengan diri Nabi, adalah apa yang
termaktub dalam hadis Nabi.

Berbagai ayat al-Qur’an yang sebagiannya telah
dikutip di atas, telah memberikan petunjuk, bahwa al-Qur’an
merupakan sumber pertama ajaran Islam, sedang hadis Nabi
merupakan sumber kedua. Hal ini memang logis, karena al-
Qur’an merupakan firman Allah Tuhan semesta alam, se-
dangkan hadis merupakan sabda, perbuatan, fagrir, dan hal-
ihwal utusan Allah.

¥ Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya , 670.
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2. Tidak seluruh hadis dicatat pada zaman Nabi saw.

Sejak Nabi Muhammad saw diangkat secara resmi
menjadi utusan Allah pada th 610 M, dimulai dengan peneri-
maan wahyu al-Qur’an, beliau berkewajiban menyampaikan
apa yang diterimanya kepada ummatnya. Pada saat itulah
tahapan da‘wah dimulai, karena adanya perintah zabligh dan
dengan begitu dimulai pula fase pertama terjadinya hadis.
Permulaan terjadinya hadis adalah seiring-bersamaan dengan
awal turunnya wahyu.” Walaupun demikian, dalam perjalan-
an sejarahnya keduanya mengalami perlakuan yang berbeda.

Periwayatan al-Qur’an dari Nabi kepada para sahabat
berlangsung secara umum. Para sahabat setelah mende-
ngarkan ayat-ayat al-Qur’an yang disampaikan Nabi, lalu
menghafalnya. Di samping itu, diantara sahabat Nabi, ada
yang membuat catatan ayat-ayat tersebut. Para pencatat itu
ada yang sengaja disuruh oleh Nabi dan ada yang karena
inisiatif merecka sendiri. Kemudian secara berkala, hafalan
sahabat diperiksa oleh Nabi. Sedang hafalan Nabi sendiri,
menurut beberapa riwayat, diperiksa oleh Jibril pada tiap
bulan Ramadan dan khusus pada tahun kewafatannya,
hafalan Nabi diperiksa dua kali. Kemudian setelah Nabi
wafat, periwayatan al-Qur’an berlangsung secara mutawatir
juga dari zaman ke zaman'".

Periwayatan itu bukan hanya secara lisan (hafalan)
saja, melainkan juga secara tertulis. Khusus periwayatan
dalam bentuk tertulis, penghimpunan seluruhnya secara
resmi dilaksanakan pada zaman Khalifah Abu Bakr al-Siddiq

? Fazlurrahman, Wacana Studi Hadis Kontemporer, ( Yogyakarta : Tiara
Wacana, 2002), 9.

10" Ahmad Muhammad ‘Ali Dawud, ¢Ulum al-Qur’an wa al-Hadith,
(Amman : Dar al-Bashir,1984), 46-48.
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(wafat 13 H = 643 M) dan digandakan kemudian
disebarluaskan dengan tujuan keseragaman bacaan pada
zaman Khalifah 'Uthman Ibn 'Affan (wafat 35 H = 656 M)'".
Oleh karena itu, sangat sulit bagi orang-orang yang tidak
bertanggung-jawab untuk mengadakan pemalsuan Qur’an.
Fakta sejarah ini merupakan salah satu bukti kebenaran
jaminan Allah terhadap pemeliharaan al-Qur’an pada

. 12
sepanjang zaman .

Periwayatan hadis, hanya sebagian kecil saja yang
berlangsung secara mutawatir’”. Periwayatan hadis yang ter-
banyak berlangsung secara 2had’”. Suatu ketika Nabi pernah
melarang para sahabatnya menulis hadis. Nabi memerin-
tahkan para sahabat agar menghapus seluruh catatan selain
dari catatan ayat al-Qur’an. Pada kesempatan lain, Nabi
pernah pula menyuruh para sahabat untuk menulis hadis.
Nabi menyatakan, apa yang keluar dari lisannya adalah
benar, karena itu Nabi tidak berkeberatan bila hadisnya
ditulis®.

Jadi dilihat dari kebijaksanaan Nabi sendiri, dapatlah
dinyatakan bahwa

" al-Suyutl, al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut : Dar al-Fikr 1979) Juz 1
,58-63 dan 72-76.

"2 Dalam al-Qur’an, Surat al-Hijr, dinyatakan bahwa Allah-lah yang
menurunkan al-Qur’an dan Allah pula yang memeliharanya.

> Mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang
banyak yang menurut adat tidak mungkin bersepakat untuk dusta.
Ahad adalah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis mutawatir
Llihat: Tahhan, Taysir mustalah al-Hadith,(Beirut: Dar al-Qur’an al-
Karim,1979), 18.

" Mahmud Shaltut,al-Islam ‘Agidah wa Sari’ah,(Kairo: Dar al-
Qalam,1966), . 65-67.

"> Hadis Nabi yang melarang dan menyuruh para sahabat menulis hadis
Nabi antara lain termuat dalam al-Bukhari,al-Jami’ al-Sahih (Beirut :
Dar al-Fikr, t.th) Juz 1, 32.
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hanya sebagian saja periwayatan hadis berlangsung secara
tertulis pada masa Nabi. Sekiranya Nabi tidak pernah
melarang sahabat untuk menulis hadis, niscaya masih juga
tidak mungkin seluruh hadis dapat ditulis pada zaman Nabi,
karena: (a) terjadinya hadis tidak selalu di hadapan sahabat
Nabi yang pandai menulis hadis; (b) perhatian Nabi sendiri,
sebagaimana yang tampak dalam sabdanya yang melarang
penulisan hadisnya, demikian juga para sahabat Nabi pada
umumnya, lebih banyak tertuju kepada pemeliharaan al-
Qur’an; (c) walaupun Nabi memiliki beberapa orang
sekretaris, para sekretaris itu hanya diberi tugas untuk
menulis wahyu yang turun'® dan surat-surat Nabi'’; dan (d)
sangat sulit seluruh pernyataan, perbuatan, fagrir, dan hal-
ihwal seseorang yang masih hidup dapat langsung dicatat
oleh orang lain, apalagi dengan peralatan yang masih sangat
sederhana.

Pada zaman Nabi memang telah ada beberapa orang
sahabat yang memiliki catatan hadis, tetapi catatan itu tidak
seragam, sebab di samping catatan itu dibuat berdasarkan
inisiatif masing-masing sahabat pemilik catatan itu, juga ke-
sempatan mereka berada di sisi Nabi tidak selalu bersamaan
waktunya. Sahabat Nabi yang dikenal memiliki catatan
hadis, di antaranya ialah 'Ali Ibn Abi Talib (wafat 40 H =
661 M), Samurah Ibn Jundub (wafat 60 H = 680 M), 'Abd
Allah Ibn 'Amr Ibn al-'As (wafat 65 H = 685 M), 'Abd Allah
Ibn 'Abbas (wafat 69 H = 689 M), Jabir Ibn 'Abd Allah al-

' al-Asqalani, Fath al-Bari (ttp :Dar al-Fikr wa Maktabah al-
Salafiyyah,tth) Juz 9 , 22-23.

' Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, Zad al-Ma’ad fi. Hadyi khayri al-‘ibad
(Mesir : Mustafa al-Babi al-Halabi), 45-46.
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Ansari (wafat 78 H = 697 M), dan 'Abd Allah Ibn Abi Awfa
(wafat 86 H).'®

Berikut ini, dikemukakan catatan hadis yang telah

ditulis oleh para sahabat di atas:

l.

Catatan hadis yang dibuat oleh 'Ali Ibn Abi Talib, berisi
tentang: (a) hukuman denda (diyaf), yang mencakup
tentang hukumnya, jumlahnya, dan jenis-jenisnya; (b)
pembebasan orang Islam yang ditawan oleh orang kafir;
dan (c) larangan melakukan hukuman gisas terhadap
orang Islam yang membunuh orang kafir.

Catatan hadis yang dibuat oleh Samurah Ibn Jundub,
menurut sebagian ulama, berupa risalah yang dikirimkan
oleh Samurah kepada anaknya, Sulayman Ibn Samurah
Ibn Jundub.

. Catatan hadis yang dibuat oleh 'Abd Allah Ibn 'Amr Ibn

al-'As dikenal dengan nama a/-Sahifah al-Sadigah. Hadis
yang termuat dalam catatan Ibn 'Amr ini ada sekitar
seribu hadis. Imam Ahmad Ibn Hanbal telah
meriwayatkannya dan memuatnya dalam kitabnya, a/-
Musnad.

Catatan hadis yang dibuat oleh 'Abd Allah Ibn 'Abbas
termaktub dalam kepingan-kepingan catatan (a/wah).
Catatan itu dibawa oleh Ibn 'Abbas ke pengajian-
pengajian yang dipimpinnya, sebagai "bahan pengajian"-
nya.

Catatan hadis yang dibuat oleh Jabir Ibn 'Abd Allah
dikenal dengan nama Sahifah Jabir. Jabir mendiktekan
hadis-hadis yang berasal dari catatannya itu dalam

'8 Subkhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh, (Beirut : Dar al-

Malayin, 1977), 24-31.
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pengajian yang dipimpinnya. Qatadah Ibn Di'amah al-
Sadusi (wafat 118 H = 736 M) mengaku telah hafal
semua hadis yang termaktub dalam catatan Jabir
tersebut. Imam Muslim telah meriwayatkan hadis yang
berasal dari Jabir dimaksud.

6. Catatan hadis yang dibuat oleh 'Abd Allah Ibn Abi Awfa
dikenal dengan nama Sahifah 'Abd Allah Ibn Abi Awfa.
Hadis-hadis yang berasal dari catatan Ibn Abi Awfa
tersebut, di antaranya ada yang kemudian diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari .

Nama-nama sahabat Nabi di atas belum mencakup
seluruh nama sahabat pemilik (pembuat) catatan hadis pada
zaman Nabi, tetapi dapat dinyatakan bahwa sahabat Nabi
yang tidak memiliki (membuat) catatan hadis, jumlahnya
jauh lebih banyak. Hal ini logis, karena sahabat yang telah
pandai menulis, jumlahnya lebih sedikit dari pada sahabat
yang tidak pandai menulis. Apalagi di antara sahabat yang
telah pandai menulis, misalnya 'Umar Ibn al-Khattab dan
'Uthman Ibn 'Affan, tidak juga membuat catatan hadis.
Khusus Abu Bakr al-Siddig, sebenarnya juga memiliki ca-
tatan hadis tetapi catatan itu akhirnya dibakarnya. Dia
melakukan demikian, karena dia khawatir melakukan
kekeliruan dalam meriwayatkan hadis®®. Selain itu, para
sahabat Nabi yang termasuk kelompok a/l-mukthirun fi al-
hadith (periwayat yang banyak meriwayatkan hadis)
sebagian dari mereka, misalnya Abu Hurayrah dan Abu Sa'id

" al-Ramahurmuzi, al-Muhaddith al-Fasil Bayna al-Rawi wa al-Wa’i
(Beirut : Dar al-Fikr ,1971) 366-378.
% Subkhi al-Salih, ¢ Ulum al-Hadith wa............... ,-39.
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al-Khudri, tidak mencatat hadis yang mereka terima dari
Nabi®'.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa hadis
Nabi pada zaman Nabi belum seluruhnya tertulis. Hadis
yang dicatat oleh para sahabat barulah sebagian saja dari
seluruh hadis yang ada. Jadi, periwayatan hadis pada zaman
Nabi lebih banyak dalam bentuk lisan dari pada yang dalam
bentuk tulisan.

3. Munculnya pemalsuan hadis.

Hadis Nabi yang belum terhimpun dalam suatu kitab
pada satu sisi dan kedudukan hadis sebagai sumber ajaran
Islam pada sisi yang lain, telah dimanfaatkan secara tidak
bertanggung-jawab oleh orang-orang tertentu. Mereka mem-
buat hadis palsu berupa pernyataan-pernyataan yang mereka
katakan berasal dari Nabi, padahal Nabi sendiri tidak pernah
menyatakan demikian.

Ulama berbeda pendapat tentang kapan mulai terjadi-
nya pemalsuan hadis. Berikut ini dikemukakan pendapat-
pendapat ulama tersebut:

a. Pemalsuan hadis telah terjadi pada zaman Nabi.

Pendapat ini, antara lain dikemukakan oleh Ahmad
Amin (wafat 1373 H = 1954 M). Alasan yang
dikemukakan oleh Ahmad Amin ialah hadis mutawatir
berikut :

' Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib,Usu/ ~ al-Hadith ~Ulumuh wa
Mustalahuh,(Dimisqa: Dar al-Fikr, 1989), 157.
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Dari Abi Hurayrah berkata, Nabi saw pernah bersabda:
Barang siapa yang berdusta atas nama aku, maka

bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka
(HR. Muslim)

Hadis tersebut menyatakan, bahwa orang yang
secara sengaja membuat berita bohong dengan mengatas-
namakan Nabi, maka hendaklah bersiap-siap menempati
tempat duduknya di neraka. Menurut Ahmad Amin, isi
hadis tersebut memberikan suatu gambaran, bahwa
kemungkinan besar pada zaman Nabi telah terjadi pemal-
suan hadis®. Nampaknya Ahmad Amin menyandarkan
pendapatnya hanya kepada pemahaman yang tersirat
(mathum) atas sabda Nabi di atas.

b. Pemalsuan hadis yang berkenaan dengan masalah
kedunian telah terjadi pada zaman Nabi dan dilakukan
oleh orang munafik. Sedang pemalsuan hadis berkenaan
dengan masalah keagamaan pada zaman Nabi belum
pernah terjadi.

Pendapat ini dikemukakan oleh Salah al-Din al-
Adlabi**. Alasan yang dikemukakan oleh al-Adlabi ialah

2 Abu  al- Husayn Muslim Ibn al- Hajjaj Ibn Muslim al-Qushari al-
Naysaburi, a/-Jami’ al-Sahih al-Musamma Sahih,Muslim (Beirut : Dar
al-Jayl,t.t.), Juz 1, 7.

» Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah,
1974) , 210-211.

** Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matn “Inda ‘Ulama’ al-Hadith
al-Nabawi(terj), (Jakarta : Gaya Media Pratama,2004), .26-27.
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hadis yang diriwayatkan oleh al-Tahawi (wafat 321 H =
933 M) dan al-Tabrani (wafat 360 H = 971 M). Berikut
hadis yang dizakhrij oleh : al-Tahawi :

J&ub¢¢”d%ub¢a¢ﬁﬁfub
Cagl o R ) o8 Ol o Flo 08 ¢ e
05 (i o anlll o & o o > O B
osmgp O Ipl laldl @ agun 3lal b 3 |,
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(._QL»; & V‘<"T of df") ddl sda glus olus
Jgery db Jelo 510 e J3 sllaily o)l s oSl
Vo) Josl & ¢l st A8 » 1 I DLl ade A
IV aiie ol L aideg el Ol » 1 JBy «
25 odorgd sslmd UL 48 2h Lo 4l Olg ¢« L old
A Jgy Jgb UL L« UL s wled sl ab
B‘,::Jé\wgbg.lfw»:rl‘ﬂjw;&\du
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Abu Umayyah bercerita kepada saya, Zakariya Ibn
‘Adi bercerita kepada saya,Mushir bercerita kepada
saya, dari Salih Ibn Hibban, dari Ibn Buraydah, dari
bapaknya yang berkata : ada seorang dari bani layth

5 Al-Tahawi, Mushkil al-Athar , Juz 1, 396, http://www.alsunnah.com



Pendahuluan | 13

bertempat tinggal di Madinah dengan jarak 2 mil
Lelaki itu meminang seorang perempuan dari mareka.
Mereka menolak untuk mengawinkannya. Lantas dia
datang dengan membawa perhiasan kalung, seraya
berkata: Sesungguhnya Rasul Allah saw memberiku
kalung ini dan memerintahku untuk menyelesaikan
urusan darah dan

harta kalian sesuai dengan pendapatku. Kemudian dia
mendatangi wanita itu. Dan seserang diutus meng-
hadap Rasul Allah lantas beliau berkata : Musuh Allah
telah berdusta.kemudian beliau mengirim seorang
utusan. Beliau berkata : Kalau dia kau ketemukan
hidup, maka bunuhlah.Kalau kau ketemukan sudah
mati, maka mayatnya bakarlah. Kemudian dikete-
mukan dalan keadaan mati dimakan ular,kemudian
mayatnya dibakar. Itulah sebabnya Rasul Allah berkata
: Barang siapa yang dengan sengaja berdusta atas nama
aku, maka bersiap-siaplah mengambil tempat duduk-
nya di neraka. (HR : Al-Tahawi)

Matan hadis riwayat al-Tabrani, hampir sama
dengan matan hadis riwayat al-Tahawi. Kedua riwayat
ini menyatakan bahwa pada masa Nabi ada seseorang
telah membuat berita bohong dengan mengatas-namakan
Nabi. Orang itu mengaku telah diberi kuasa oleh Nabi
untuk menyelesaikan suatu masalah di suatu kelompok
masyarakat di sekitar Madinah. Kemudian orang itu
melamar seorang gadis dari masyarakat tersebut, tetapi
lamaran itu ditolak. Masyarakat tersebut lalu mengirim
utusan kepada Nabi untuk mengkonfirmasikan berita
utusan dimaksud. Ternyata, Nabi tidak pernah menyuruh
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orang yang mengatas-namakan beliau itu. Nabi lalu
menyuruh sahabat beliau untuk membunuh orang yang
telah berbohong tersebut. Nabi berpesan, apabila
ternyata orang yang bersangkutan telah meninggal dunia,
maka jasad orang itu agar dibakar.

Menurut al-Adlabi, di dalam kedua riwayat ini
tidak ada yang meragukan kebenaran sahabat, dan tidak
ada pula yang meruntuhkan keadilan mereka. Oleh
karena itu, riwayat ini dapat dijadikan dasar bahwa
praktik pemalsuan hadis di bidang urusan duniawi telah
terjadi sejak zaman Nabi saw?°.

c. Pemalsuan hadis mulai muncul pada masa Khalifah 'Ali
Ibn Abi Talib.

Pendapat ini dikemukakan oleh kebanyakan ulama
hadis®’. Menurut pendapat ini, keadaan hadis pada zaman
Nabi sampai sebelum terjadinya pertentangan antara 'Ali
Ibn Abi Talib dengan Mu'awiyah Ibn Abi Sufyan (wafat
60 H = 680 M) masih terhindar dari pemalsuan-
pemalsuan. Sebagaimana dimaklumi, pada zaman peme-
rintahan 'Ali, telah terjadi pertentangan politik antara
golongan yang mendukung 'Ali dengan golongan yang
mendukung Mu'awiyah dalam masalah jabatan khalifah.
Perang yang mereka lakukan di Siffin pada tahun 657 M
,telah mengakibatkan jatuhnya banyak korban. Upaya
damai yang diusulkan Mu'awiyah dan diterima oleh 'Ali
telah mengakibatkan sekelompok orang Islam pendukung
'Ali menjadi marah. Mereka menyatakan diri keluar dari
golongan 'Ali dan kemudian dikenal sebagai golongan al-

% Al-Tahawi, Mushkil....... ,27.
" Subkhi al-Salih, ¢ Ulum al-Hadith wa......... ,266.
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Khawarij. Sempalan dari golongan pendukung 'Ali itu
kemudian bukan hanya memusuhi Mu'awiyah saja,
melainkan juga memusuhi 'A%,

Peristiwa tahkim (arbitration) antara 'Ali dengan
Mu'awiyah ini, telah membuahkan kekalahan di pihak
'Ali dan mengabsahkan Mu'awiyah sebagai satu-satunya
khalifah ketika itu. Hal ini mengakibatkan permusuhan
yang tajam pecah kembali dan berlarut antara pendukung
'Ali dengan pendukung Mu'awiyah. Kedua golongan ini
berusaha untuk saling mengalahkan. Salah satu cara yang
mereka tempuh ialah dengan membuat berbagai hadis
palsuzg.

Pertentangan politik yang terjadi di kalangan umat
Islam tersebut, berlanjut melahirkan perbedaan paham di
bidang teologi. Aliran teologi jumlahnya kemudian
menjadi cukup banyak *°, di antara pendukungnya ada
juga yang membuat hadis palsu untuk memperkuat aliran
yang mereka anut masing-masing“.

Jadi pada zaman Nabi, belum terdapat bukti yang
kuat tentang telah terjadinya pemalsuan hadis.
Berdasarkan bukti-bukti yang ada, pemalsuan hadis baru
berkembang pada masa khalifah 'Ali Ibn Abi Talib.
Walaupun begitu tidak mustahil pemalsuan hadis telah
terjadi pada masa sebelum itu. Akan tetapi hal ini masih
perlu diteliti lebih lanjut. Pernyatan ini dikemukakan,
karena pertentangan politik antara umat Islam bukan

*Ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun,(t.tp. :Dar al-Fikr, t.th), 123.

¥ Ajjaj al-Khatib,a/-Sunnah Qabl al-Tadwin (Kairo :Maktabah
Wahbah,1963), 417-418.

* Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta :Penerbit Universitas
Indonesia,t.th), 75-78.

3! al-Khatib,al-Sunnah Qabl ................. ., 418-420.
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dimulai pada zaman Khalifah 'Ali Ibn Abi Talib,
melainkan telah terjadi tatkala Nabi baru saja wafat™?.

Berdasarkan data sejarah yang ada, pemalsuan
hadis tidak hanya dilakukan oleh orang-orang Islam,
melainkan juga telah dilakukanan oleh orang-orang non-
Islam. Orang-orang non-Islam membuat hadis palsu,
karena mereka didorong oleh keinginan meruntuhkan
Islam dari dalam®®. Orang-orang Islam tertentu membuat
hadis palsu karena mereka didorong oleh berbagai tujuan.
Tujuan itu ada yang bersifat keduniaan dan ada yang
bersifat keagamaan. Secara terurai, tujuan yang menonjol
dari orang-orang Islam melakukan pemalsuan hadis ialah
untuk: (1) membela kepentingan politik; (2) membela
aliran teologi; (3) membela mazhab fikih; (4) memikat
hati orang yang mendengarkan kisah yang dikemuka-
kannya; (5) menjadikan orang lain lebih zahid, (6)
menjadikan orang lain lebih rajin mengamalkan suatu
ibadah tertentu; (7) menerangkan keutamaan surat al-
Qur’an tertentu; (8) memperoleh perhatian dan atau
pujian dari penguasa; (9) mendapatkan hadiah uvang dari
orang yang digembirakan hatinya; (10) memberikan
pengobatan kepada seseorang dengan cara memakan
makanan tertentu; dan (11) menerangkan keutamaan
suku bangsa tertentu”.

Menurut penelitian ulama, seseorang membuat
hadis palsu ada yang karena sengaja dan ada yang karena
tidak sengaja. Di samping itu, pembuat hadis palsu ada

32 al—Baghdadi, a/-Farq bayna al-Firag, (Mesir : Maktabah Muhammad
‘Ali shabih wa Awladuh,t.th), 14-18.

3 <Ali Dawud, ¢ Ulum al-Qur'an wa ............... ,.237.

3 <Ali Dawud,  Ulum al-Qurianwa ............... ,.238-239.
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yang disebabkan oleh keyakinan bahwa boleh membuat
hadis palsu dan ada yang karena tidak mengetahui bahwa
dirinya telah membuat hadis palsu35. Jadi, tujuan
seseorang membuat hadis palsu di samping ada yang
negatif, dan ini yang terlihat pada umumnya, juga ada
yang positif. Dalam hubungan ini, apa pun latar belakang
dan tujuan tersebut, pembuatan hadis palsu tetap
merupakan perbuatan tercela dan menyesatkan.

Berikut ini dikemukakan beberapa contoh hadis palsu:

Sy Maty iy Syydly S a8 01 ey

36 i
Sando g;r’“dj

Hai Ali, sesungguhnya Allah mengampuni kamu, anak-
anakmu, kedua orang tuamu, keluargamu, pengikutmu,
dan orang-orang yang mencintai pengikutmu.

Pernyataan ini dibuat oleh orang Syi’ah untuk
memuliakan Ali Ibn Abi Talib, kemudian dinyatakan
berasal dari Nabi saw.

T dyglang Juprg U1 B 4D e sl
Orang orang yang dapat dipercaya dihadapan

Allah swt. Hanya ada tiga orang : saya,
(Muhammad), Jibril dan Mu’awiyah.

3 Sakir, Sharh Alfiyyah al-Suyutl fi ‘llm al-Hadith (Kairo : Dar al-
Qalam, t.th) , 85-92.

36 al-Khatib, a/-Sunnah Qabl............ ,199.

37 al-Khatib, al-Sunnah Qabl......... ,197.
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Hadis palsu ini dibuat oleh orang-orang yang mendukung
Mu’awiyah.

38 dyglesg gsL" L) o e IS Js!

Orang yang pertama menimbulkan permusuhan di
kalangan ummat Islam adalah Ali dan Mu’awiyah.

Hadis palsu ini dibuat oleh kaum Khawarij.

Untuk menyelamatkan hadis Nabi di tengah
berkecamuknya pembuatan hadis palsu, maka ulama
hadis menyusun berbagai kaidah penelitian hadis. Tujuan
utamanya untuk penelitian kesahihan matan. Untuk
keperluan itu, maka disusunlah kaidah kesahihan sanad
hadis, dan lahirlah 7/m rijal al-hadith dan ilm al-jarh wa
al-ta’dif’.

4. Proses pembukuan hadis yang terlambat.

Sekiranya 'Umar Ibn al-Khattab tidak mengurungkan
niatnya untuk menghimpun hadis Nabi dalam satu kitab,
niscaya usaha pemalsuan hadis akan dapat dikendalikan
lebih dini. Akan tetapi 'Umar mengurungkan niat tersebut,
karena dia khawatir umat Islam akan mengabaikan al-
Qur'an®. Sesudah zaman 'Umar, tidak ada khalifah yang
merencanakan menghimpun hadis Nabi, terkecuali Khalifah
'Umar Ibn 'Abd al-'Aziz (wafat 101 H = 720 M). Walaupun
demikian, tidaklah berarti kegiatan penulisan hadis sebelum

3% al-Shawkani, a/-Fawaid al-Majmu’ah i Ahadithi al-Mawduah,(t.tp.:
Sharif Basha,t.th.), 403.

* Nur al-Din ‘Itr, al-Madkhal ila ‘Ulim al-Hadith. ( Madinah : al-
Maktabah al-Ilmiyyah,1972) , 7-12.

0 Subkhi al-Salih, ¢ Ulum al-Hadith wa .......... . 39.
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masa khalifah yang disebutkan terakhir tidak pernah terjadi,
sebab baik kalangan sahabat Nabi maupun a/-fabi’in tidak
sedikit yang telah melakukan pencatatan hadis Nabi. Akan
tetapi kegiatan pencatatan itu masih bersifat pribadi-pribadi,
belum menjadi kebijaksanaan pemerintah secara resmi.

Di sisi lain, ada diantara sahabat dan a/-tabi’in yang
masih kukuh berpegang teguh pada penghafalan, dan
jumlahnya tidak sedikit. Bahkan sebagian dari mereka, ada
yang sangat mencela penulisan hadis seperti : Abu Sa’id al-
Khudhri, Abu Musa al-As’ari, Qatadah dan Yunus Ibn
’Ubayd. Di samping itu, ada pula periwayat yang melakukan
penulisan hadis, akan tetapi bila hadis yang ditulisnya itu
telah berhasil dihafalnya, maka tulisan tersebut segera
dihapusnya, seperti ’Abd al-Rahman Ibn Salamah al-Jumahi,
Muhammad Ibn Sirin, ’Asim Ibn Damrah dan Hisham Ibn
Hasan.*' .

Kegiatan penulisan hadis sesudah zaman Nabi sampai
lahirnya perintah penulisan hadis oleh Khalifah 'Umar Ibn
'Abd al-'Aziz, dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Diantara sahabat Nabi, ada yang memiliki banyak murid.
Murid-murid itu ada yang berstatus sahabat dan ada yang
berstatus al-tabi’in. Jumlah murid yang mencatat hadis
dan para gurunya dapat dikemukakan sebagai berikut: (a)
Murid Abu Hurayrah (wafat 59 H = 678 M), ada
sembilan orang; (b) Murid Ibn Umar (wafat 73H = 672
M), ada paling sedikit delapan orang; (c) Murid Anas Ibn
Malik (wafat 93 H = 711 M), ada enam puluh orang; (d)
Murid 'A'ishah (wafat 58 H = 678 M), sedikitnya ada tiga
orang, di antaranya ialah 'Urwah Ibn Zubayr (wafat 93 H

! al-Ramahurmuzi, al-Muhaddith al-Fasil........... ,379-383.
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=711 M); (e) Murid Ibn 'Abbas (wafat 69 H = 689 M),
sedikitnya ada sembilan orang; (f) Murid Jabir Ibn 'Abd
Allah (wafat 78 H = 677 M), sedikitnya ada empat puluh
orang; dan (g) Murid 'Ali Ibn Abi Talib, sedikitnya ada
sembilan orang™®.

2. Hammam Ibn Munabbih (wafat 101 H = 720 M), seorang
al-tabi7, telah mencatat hadis yang disampaikan kepada-
nya secara lisan oleh Abu Hurayrah. Catatan Hammam
ini dikenal dengan nama Sahifah Hammani'" .

3. 'Abd al-'Aziz Ibn Marwan Ibn al-Hakam (wafat 85 H =
704 M), seorang Gubernur Mesir (memerintah tahun 65-
85 H), pernah mengirim surat kepada Kasir Ibn Murrah
al-Hadrami, seorang a/-fabi7 di Hims. Melalui suratnya,
Gubernur 'Abd al-'Aziz meminta kepada Kasir untuk
mencatatkan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh para
sahabat Nabi selain Abu Hurayrah. Adapun hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Hurayrah telah dimiliki oleh 'Abd
al-'Aziz.** Catatan-catatan hadis itu dipakai oleh 'Abd al-
'Aziz untuk dokumen pribadinya.

4. Sa'id Ibn Jubayr (wafat 95 H = 714 M) adalah salah
seorang al-tabi7 yang rajin menulis hadis. Tidak jarang
dia terpaksa menulis hadis di atas punggung sepatunya
bila dia sedang kehabisan alat pencatat pada saat dia
menerima hadis. Setelah dia tiba di rumahnya, dia segera
menyalin catatan yang ada di atas sepatunya itu®.

* Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Metodology and
Literature ( Indiana : Islamic Teaching Centre, 1977) , 26-27

# al-Khatib, < Usul al-Hadith “‘Ulimuh ............ ,.200-201

* Muhammad Ibn sa’ad, a/-Tabagat al-Kubra,(Leiden : E.J Brill, 1322
H),Juz 7, Bagian 2, 157.

# al-Ramahurmuzi, a/-Muhaddith al-Fasil......., 371-374.
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5. 'Amir al-Sha'bi (wafat 103 H = 722 M), seorang al-tabi'7
yang sangat menekankan pentingnya penulisan hadis,
telah memiliki catatan himpunan hadis yang berisi
tentang ketentuan talak™.

Data di atas memberikan petunjuk, bahwa pada
zaman sahabat Nabi dan a/-fabi'in, sebelum Khalifah 'Umar
Ibn 'Abd al-'Aziz, kegiatan penulisan hadis telah dilakukan
oleh banyak orang, tetapi masih belum dapat menjamin
kelestariannya pada masa berikutnya. Hal ini disebabkan
oleh kegiatan penulisan itu masih bersifat pribadi--bukan
resmi atas instruksi khalifah--, terjadi di berbagai daerah dan
diduga belum seluruh hadis ditulis. Pernyataan yang terakhir
ini dikemukakan, karena pada saat itu tetap masih berlang-
sung perbedaan pendapat tentang boleh dan tidaknya pe-
nulisan hadis.

Khalifah 'Umar Ibn 'Abd al-'Aziz --yang terkenal
berpribadi saleh dan cinta kepada pengetahuan-- ketika dia
masih menjabat sebagai gubernur di Madinah (86-93 H) pada
zaman al-Walid Ibn 'Abd al-Malik (memerintah 86-96H
=705-715 M),sangat berkeinginan untuk segera menghimpun
hadis*’, tetapi tampaknya dia menyadari, bahwa hanya
berbekal kedudukan sebagai seorang gubernur saja, dia
belum mampu mengatasi perbedaan pendapat ulama tentang
boleh-tidaknya seseorang menulis hadis*®. Di samping itu,
dengan berbekal kedudukan sebagai gubernur, dia belum
dapat menjangkau seluruh ulama yang tersebar di berbagai
wilayah Islam.

% al-Ramahurmuzi, al-Muhaddith al-Fasil ....... , 375-376.

" al-Dhahabi, Tadhkirah  al-Huffaz,(Hyderabat :Dairah al-Ma’arif
Osmania, 1509 H),Juz I, 118-121.

* Subkhi al-Salih, ¢ Ulum al-Hadith wa............ , 127-128.
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Keinginan Khalifah 'Umar Ibn 'Abd al-'Aziz (meme-
rintah 99-101 H) untuk menghimpunkan hadis tersebut,
diwujudkan dalam bentuk surat perintah. Surat itu dikirim
ke seluruh pejabat dan ulama di berbagai daerah pada akhir
tahun 100 H. Isi surat perintah itu ialah agar seluruh hadis
Nabi di masing-masing daerah segera dihimpun®.

Salah satu surat Khalifah dikirim ke Gubernur
Madinah, Abu Bakr Ibn Muhammad 'Amr Ibn Hazm (wafat
117 H = 735 M). Isi surat itu ialah: (a) Khalifah merasa
khawatir akan punahnya pengetahuan (hadis) dan kepergian
(meninggalnya) para ahli (ulama); dan (b) Khalifah me-
merintahkan agar hadis yang ada di tangan 'Amrah Ibnti
'Abd al-Rahman dan al-Qasim Ibn Muhammad Ibn Abi Bakr
al-Siddiq, keduanya murid 'A'ishah dan berada di Madinah,
segera dihimpun. Sayang sekali, sebelum Ibn Hazm berhasil
menyelesaikan tugasnya, khalifah telah meninggal dunia™.

Ulama yang berhasil menghimpun hadis dalam satu
kitab--tetapi bukti fisiknya sampai sekarang tidak ada--
sebelum Khalifah meninggal dunia, ialah Muhammad Ibn
Muslim Ibn Shihab al-Zuhri (wafat 124 H = 742 M)°'. Dia
ini seorang ulama besar di negeri Hijaz dan Syam. Bagian-
bagian kitab al-Zuhri segera dikirim oleh khalifah ke
berbagai daerah untuk bahan penghimpunan hadis selanjut-
nya.

Walaupun Khalifah 'Umar Ibn 'Abd al-'Aziz telah
meninggal dunia, kegiatan penghimpunan hadis berjalan
terus. Sekitar pertengahan abad kedua Hijriyah, telah

¥ al-Kattani, al-Risalah al-Mustatrafah, (Karachi :Nur Muhammad,

1960), 4.
%0 Subkhi al-Salih, ¢ Ulum al-Hadith wa .......... , 45.
! al-Khatib, al-Sunnah Qabl............... 332,
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muncul berbagai kitab himpunan hadis di berbagai kota.
Ulama berbeda pendapat tentang karya siapa yang terdahulu
muncul. Ada yang menyatakan, kitab himpunan hadis yang
terdahulu muncul adalah karya 'Abd al-Malik Ibn 'Abd al-
'Aziz Ibn Jurayj al-Bisri (wafat 150 H = 767 M), ada yang
menyatakan karya Malik Ibn Anas (wafat 179 H = 795 M)
dan ada yang menyatakan karya ulama lainnya. Karya-karya
tersebut tidak hanya menghimpun hadis Nabi saja, tetapi
juga menghimpun fatwa-fatwa sahabat dan a/-tabi'in”.

Karya-karya ulama berikutnya disusun berdasarkan
nama sahabat Nabi periwayat hadis. Kitab yang berbentuk
demikian, biasa dinamakan dengan a/-musnad (jamaknya: a/-
masanid). Ulama yang mula-mula menyusun kitab a/-
musnad ialah Abu Dawud Sulayman Ibn al-Jarud al-Tayalisi
(wafat 204 H = 819 M). Kemudian menyusul ulama lainnya,
misalnya Abu Bakr 'Abd Allah Ibn al-Zubayr al-Humaydi
(wafat 219 H = 824 M) dan Ahmad Ibn Hanbal (wafat 241 H
= 885 M)™.

Berbagai hadis yang terhimpun dalam kitab-kitab
hadis di atas, ada yang berkualitas sahih, dan ada yang
berkualitas tidak sahih. Ulama berikutnya kemudian
menyusun kitab hadis yang khusus menghimpun hadis-hadis
Nabi yang berkualitas sahih menurut kriteria penyusunnya.
Misalnya, Abu 'Abd Allah Muhammad Ibn Ismai'l al-Bukhari
(wafat 256 H = 870 M), dan Muslim Ibn al-Hajjaj al-
Qushayri (wafat 261 H = 875 M). Kitab himpunan hadis
sahih karya al-Bukhari berjudul: a/~-Jami' al-Musnad al-Sahih
al-Mukhtasar min Umur Rasul Allah SAW wa Sunanihi wa
Ayyamihi dan dikenal dengan sebutan: a/-Jami'’ al-Sahih atau

52 al-Khatib, Usul al-Hadith Ulimuh............... ,182.
> al-Khatib, Usul al-Hadith Ulumuh ................ , 183.
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Sahih al-Bukhari. Kitab himpunan hadis sahih karya Muslim
berjudul: al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min al-Sunan bi
Nagl al-'Adl 'an-'Adl 'an Rasul Allah SAW dan dikenal
dengan sebutan al-Jami' al-Sahih atau Sahih Muslim. Judul
lengkap dari kedua kitab tersebut telah memberikan gam-
baran umum tentang isi, bentuk susunan dan kualitas hadis
yang terhimpun dalam kitab yang bersangkutan™.

Di samping itu, muncul pula kitab-kitab hadis yang
bab-babnya disusun berdasarkan sistematika figh, dan
kualitas hadisnya ada yang sahih dan ada yang tidak sahih.
Karya-karya dimaksud dikenal dengan nama kitab a/-Sunan.
Di antara ulama hadis yang telah menyusun kitab a/-Sunan
ialah: Abu Dawud Sulayman Ibn al-Ash'as al-Sijistani (wafat
275 H = 888 M), Abu 'Isa Muhammad Ibn 'Isa Ibn Sawrah
al-Turmudhi (wafat 279 H = 892 M), Ahmad Ibn Shu'ayb al-
Nasa (wafat 303 H = 915 M) dan 'Abd Allah Ibn
Muhammad Ibn Yazid Ibn 'Abd Allah Ibn Majah al-Qazwini
(wafat 273 H =886 M)™.

Karya-karya al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-
Turmudhi, dan al-Nasa'i di atas disepakati oleh mayoritas
ulama hadis sebagai kitab-kitab hadis yang bertaraf standar
dan dikenal sebagai a/-Kutub al-Khamsah (Lima Kitab Hadis
Standar). Ulama berbeda pendapat tentang kitab standar
peringkat keenam. Sebagian ulama menyatakan, kitab
standar peringkat keenam adalah al-Sunan karya Ibn Majah,
sebagian ulama berpendapat kitab al-Muwatta' karya Malik
Ibn Anas, dan sebagian ulama lagi berpendapat kitab a/-

> al-Khatib, Usul al-Hadith Ulimuh ............... , 184.
5 Azami, Studies in Hadlth. ................. ,.89-92.
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Sunan karya Abu 'Abd Allah Ibn 'Abd al-Rahman al-Darimi
(wafat 255 H = 868 M)™.

Walaupun beberapa macam kitab hadis di atas
dinyatakan sebagai bertaraf standar, tidak berarti bahwa
seluruh hadis yang terhimpun di dalamnya berkualitas sahih.
Penetapan kestandaran didasarkan atas pertimbangan
pertimbangan: (a) hampir seluruh hadis yang berkualitas
sahih telah terdapat di dalam kitab-kitab tersebut’’; (b)
hampir seluruh masalah yang terkandung dalam hadis Nabi
telah terhimpun dalam kitab-kitab tersebut; dan (c) secara
umum, kitab-kitab dimaksud lebih baik dari pada kitab-kitab
hadis lainnya, dilihat dari segi susunannya, isinya, dan atau
kualitasnya.

Masih cukup banyak kitab hadis yang disusun oleh
ulama hadis pada abad III H,tetapi kitab-kitab yang telah
disebutkan di atas, merupakan kitab-kitab hadis yang
terbanyak mendapat perhatian dari kalangan ulama dan umat
Islam.Tidak sedikit juga ulama hadis sesudah abad III H
yang menyusun kitab hadis. Kitab-kitab hadis yang mereka
susun kebanyakan berupa keringkasan, kamus (a/-mu’jam
dan al-miftah), himpunan hadis Nabi berdasarkan syarat-
syarat periwayatan yang telah dipakai oleh ulama sebelum-
nya (al-mustadrak), sharah dan yang semacamnya. Jadi,
kitab-kitab yang tersusun merupakan penjelasan lebih lanjut
dari kitab-kitab hadis yang ditulis pada abad III H. Hanya

3% Subkhi al-Salih, < Ulum al-Hadith wa.............. ,117-119.
°7 al-Nawawi, al- Taqrib li I-Nawawi Fann Usul al-Hadith,(Kairo : Abd al-
Rahman, t.th.), .3.
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sedikit saja kitab-kitab hadis yang cara penyusunannya sama
dengan kitab-kitab hadis pada abad IIT H>®,

Dengan demikian, dapatlah dinyatakan puncak usaha
penghimpunan hadis terjadi pada abad III H. Sesudah masa
itu, penghimpunan hadis dapat dikatakan berada dalam taraf
melengkapi, menggabungkan, memilahkan, menyusun ka-
musnya, menjelaskan, menyeleksi, dan sebagainya terhadap
kitab-kitab hadis yang telah ditulis oleh ulama pada abad II
dan III H. Jadi, proses penghimpunan hadis telah memakan
waktu yang cukup panjang dan terlambat, sebab mulai
dihimpun pada masa pemerintahan Umar Ibn Abd al-Aziz
dan baru terdokumentasikan dua abad setelah wafatnya Nabi
Muhammad saw.

Dilihat dari segi isi-kandungannya, hadis Nabi saw
ada yang dikategorikan : hadis ahkam, hadis akhlaq dan
hadis tarbawi. Kumpulan hadis ahkam, seperti kitab Bu/ugh
al-Maram, karya : Ibn Hajar al-Asqalani, dan kumpulan hadis
akhlaq, seperti kitab Riyad al-Salihin karya : al-Nawawi dan
kumpulan hadis tarbawi, seperti kitab Twhfah al-Mawdud bi
Ahkam al-Mawlud karya : Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah.

Ada 2 pandangan dalam memahami terminologi hadis
tarbawi, yaitu: Pertama, pandangan yang mengatakan bahwa
semua hadis Nabi saw. itu hadis tarbawi, karena semua hadis
Nabi saw. mengandung dan mengajarkan nilai-nilai kepen-
didikan. Dengan demikian, semua hadis Nabi saw adalah
hadis tarbawi, karena semua hadis Nabi saw. mengandung
nilai-nilai kependidikan.

¥ Mahmud Tahhan, Usil al-Takhrij Wa Dirasah al-Asanid, (Riyad :
Maktabah al- Ma’arif, 1991) , 68-147.
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Kedua, pandangan yang mengatakan bahwa hadis
tarbawi adalah hadis-hadis yang dapat dijadikan landasan
bagi teori pendidikan. Jika teori pendidikan yang sederhana
menyatakan bahwa pendidikan mengandung sekurang-
kurangnya 5 (lima) komponen, yaitu : tujuan, pendidik, anak
didik, alat dan lingkungan, maka hadis zarbawri harus terdiri
atas hadis-hadis yang dapat dijadikan landasan untuk meru-
muskan teori-teori pendidikan, baik yang terkait dengan
tujuan, pendidik, anak didik, alat pendidikan maupun
lingkungan pendidikan®®. Penulisan ini dalam mengartikan
hadis tarbawi, menggunakan pandangan yang kedua. Dengan
demikian hadis tarbawi dirumuskan sebagai berikut : Hadis
tarbawi adalah hadis-hadis yang kandungan isinya dapat
dijadikan landasan dalam penyusunan teori pendidikan, baik
yang terkait dengan komponen: tujuan pendidikan, anak
didik, pendidik, alat pendidikan maupun lingkungan
pendidikan.

Diantara hadis tarbawi yang digunakan oleh para
ilmuwan Muslim dalam menguraikan pandangan Islam
tentang persoalan anak didik, adalah hadis-hadis a/-fitah.”°
Hadis-hadits tersebut, antara lain sebagai berikut :

% Ahmad Tafsir,”Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber teori Ilmu
pendidikan Islam ” Makalah (22 Juli 1997), 4-5.

% Hadis-haadis al-fitrah ini jumlahnya banyak , diriwayatkan dalam
banyak sanad dengan matan yang bermaca-macam yang tersebar di
dalam banyak kitab-kitab hadis. Dalam penelitian disertasi ini dipilih
dua belas hadis dari kitab-kitab hadis yang standar saja yang memuat
hadis secara lengkap unsur-unsurnya sanad dan matammya.
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1. Hadis Riwayat Abu Hurayrah :
a. Hadis yang dizakhrij oleh al-Bukhari
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Adam bercerita kepada kami, Ibn Abi Dhi’lbn bercerita
kepada kami, dari al-Zuhri, dari Abi Salmah Ibn Abd al-
Rahman, dari Abi Hurayrah berkata bahwa Rasulullah
bersabda :"Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci,
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi,

Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor binatang yang
sempurna anggota tubuhnya. akan melahirkan Ibnatang
yang utuh juga. Apakah kamu melihatnya ada yang
buntung anggota tubuhnya.(HR.al-Bukhari)

b. Hadis yang dizakhrij oleh al-Bukhari :
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S al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Musnad Min Hadith Rasul Allah saw
Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 5, .182. http://www.al-islam.com.
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Abdan meriwayatkan hadis kepada kami, dari Abd Allah,
dari Yunus, dari al-Zuhri, dari Abu Salmah Ibn Abd al-
Rahman, bahwa Abu Hurayrah berkata bahwa Rasulullah
bersabda: "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci,
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi,

Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor Ibnatang yang
sempurna anggota tubuhnya akan melahirkan I[bnatang

yang utuh anggota tubuhnya. Apakah kamu melihatnya
ada yang buntung anggota tubuhnya?’. Kemudian Abu
Hurairah berkata: Fitrah Allah yang la ciptakan (berikan)
kepada manusia tidak dapat diganti atau di rubah. Itu
adalah agama yang lurus. (HR. al-Bukhari).

c. Hadis yang ditakhrij oleh Muslim:
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52 Al-Bukhari, al-Jami.............. Juz.5, 144.
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Hajib Ibn al-Walid bercerita kepada kami, Muhammad
1Ibn Harb bercerita kepada kami, dari al-Zubaydi, dari al-
Zuhri, Sa’id Ibn al-Musayyab mengabarkan kepada saya,
dari Abu Hurayrah, bahwa dia berkata, Rasul Allah saw
bersabda : Tidak ada dari bayi yang dilahirkan kecuali
dilahirkan dalam keadaan suci kedua orang tuanyalah
yang menjadikan mereka Yahudi, Nasrani, atau Majusi ,.
seperti halnya seekor Ibnatang yang sempurna anggota
tubuhnya akan melahirkan Ibnatang yang utuh anggota
tubuhnya. Apakah kamu melihatnya ada yang buntung
anggota tubuhnya?. Kemudian Abu Hurayrah berkata :
bacalah jika kalian mau . Fitrah Allah yang la ciptakan
(berikan) kepada manusia tidak dapat diganti atau di
rubah. (HR. Muslim).

d. Hadis yang dizakhrij oleh Ahmad:
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 Musljm Ibn al-Hajjaj, a/-Jami’ al-Sahih al-Musamma Sahih Muslim,
Juz 13, 127, http://www.al-islam.com.
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Abd Allah bercerita kepada saya -- Abu Bakr al-Qati’i--,
Ayahku bercerita kepadaku, Abd al-Razzaq bercerita
kepada kami, Ma’mar bercerita kepada kami, dari al-
Zuhri, dari Ibn al-Musayyab, dari Abi Hurayrah berkata
bahwa Rasulullah bersabda :"Setiap bayi  dilahirkan
dalam keadaan suci, kedua orang tuanyalah yang
menjadikan mereka Yahudi, Nasrani, atau Majusi , seperti
halnya seekor binatang yang sempurna anggota tubuhnya,
akan melahirkan binatang yang utuh juga. Apakah kamu
melihatnya ada yang buntung anggota tubuhnya.
Kemudian Abu Hurairah berkata: Bacalah jika kalian mau
: Fitrah Allah yang la ciptakan (berikan) kepada manusia
tidak dapat diganti atau di rubah. (HR. Ahmad).

e. Hadis yang ditakhrij oleh Abu Dawud:
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% Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Juz 15, 428,
http://www.al-islam.com
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Abu Dawud berkata : al-Qa’nabi telah meriwayatkan
hadis kepadaku, dari Imam Malik, dari Abi Zinad, dari
al-A'raj, dari Abu Hurairah; bahwa Rasul Allah pernah
berkata: Setiap banyi yang dilahirkan, dalam keadaan
suci, kedua orang tuanyalah yang menyebabkan dia
menjadi orang Yahudi atau Nasrani, seperti halnya seekor
unta yang sempurna anggota tubuhnya, akan melahirkan
unta yang sempurna anggota tubuhnya. Apakah kamu
melihatnya ada yang buntung anggota tubuhnya. Lalu
para sahabat bertanya kepada Rasul Allah "bagaimana
nasib bayi yang meninggal pada saat dia masih kecil?

Rasul Allah menjawab "Allah maha mengetahuai semua
yang akan diperbuat mereka".(HR Abu Dawud)

f. Hadis yang ditakhrij oleh al-Tirmidhi:
o &S5 Bh Y6 i G iy IF A Whs
) om0 2 A T 08 P PR
31350 sjuf\ e g :jj JS D JB- kg ade
b 4 I 36 S« AR 3wy 3wz

% Abu Dawud,Sunan Abi Dawud, Juz 12, 323. , http://www.al-
islam.com.
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Abu Kurayb dan al-Hasan bercerita kepada kami, Waki’
bercerita kepada kami ,dari al-A’mash, dari Abi Salih,
dari Abu Hurairah; bahwa Rasul Allah pernah berkata:
Setiap banyi yang dilahirkan, dalam keadaan suci, kedua
orang tuanyalah yang menyebabkan dia menjadi orang
Yahudi, Nasrani, atau mushrik. Dikatakan : Wahai Rasul
Allah saw, siapa yang binasa sebelum itu? Beliau men-
Jjawab: "Allah maha mengetahui semua yang akan
diperbuat mereka".(HR. al-Tirmidhi).

g. Hadis yang dizakhrij oleh Ahmad:
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% Muhammad Ibn ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz 8, 25,
http:/www.al-islam.com.
7 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad. ....,Juz 17, 248.
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Abd Allah bercerita kepada kami, Ayahku bercerita
kepadaku, ‘Aftan bercerita kepada kami, Hammad Ibn
Salmah bercerita kepada kami, dari Qays, dari Tawus,
dari Abi Hurayrah, bahwa Rasul Allah pernah berkata:
Tidak ada dari bayi yang dilahirkan,kecuali dilahirkan
dalam keadaan suci, hingga kedua orang tuanyalah yang
menyebabkan dia menjadi orang Yahudi dan Nasrani,
seperti halnya binatang-binatang mu yang sempurna ang-
gota tubuhnya. akan melahirkan binatang yang utuh juga.
binatang-binatang itu tidak buntung anggota tubuhnya
sehingga kamu membuntunginya. Ada seorang laki-laki
yang bertanya: dimana mereka? Beliau menjawab : "Allah

maha mengetahuai semua yang akan diperbuat mereka".
(HR. Ahmad).

2. Hadis Riwayat Ibn Abbas, yang dizak#hrij oleh al-T abrani:
o o8 U JB Y e o e Wi
y‘@ﬁwop‘owaa)wu:d@g&‘m
JB ol ae B o 1 OF ¢ ols ) o8 ¢ sllas
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Muhammad Ibn Musa al-Abali bercerita kepada saya, ia
berkata: Umar Ibn Yahya al-Abali bercerita kepada saya,

ia berkata Harith Ibn Gisan bercerita kepada saya, dari
Ibn Jurayj dari Ata’ dari Ibn Abbas: bahwasanya Nabi

% Sulayma.n Ibn Ahmad, a/-Mu’jam al-Awsat, Juz 5, 292, http://www.
al-islam.com.
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saw. bersabda : “setiap anak yang dilahirkan adalah dalam
keadaan fithrah.” Hadis ini hanya diriwayatkan oleh al-
Harith Ibn Gisan dari Ibn Jurayj.(HR.al-Tabrani)

3. Hadis Riwayat Jabir Ibn Abd Allah. yang difakhrij oleh
Ahmad:

p

%o . P L R z 8 41‘ So. o8
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Abd Allah bercerita kepada kami, Ayahku bercerita
kepadaku, Hashim bercerita kepada kami, Abu Ja’far
bercerita kepada kami, dari al-Rabi’ Ibn Anas, dari al-
Hasan, dari Jabir Ibn Abd Allah yang berkata, Nabi
Muhammad saw bersabda: Sesungguhnya setiap anak
yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) sehing-
ga lisannya dapat mengungkapkan (isi hatinya), Jika
lisannya sudah dapat mengungkapkan (isi hatinya),maka -

-akan tampak--mungkin bersyukur dan mungkin kufur.
(HR.Ahmad)

o

‘o

% Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad....., Juz 5, hal.
292.
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4. Hadis Riwayat Al-Aswad:
a. Hadis yang dizakhrij oleh Abd al-Razzagq:

o5 Sy el pow (08 oms 8 BNy s U
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G ) o JB Al JI e oy o280 2y
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Abd al-Razzaq dari Ma’mar, dari seseorang yang

mendengarkan al-Hasan yang bercerita dari al-Aswad Ibn
Sari’ berkata: Nabi Muhammad saw mengutus satu pleton
pasukan,kemudian mereka memberikan hukuman mati
kepada anak-anak, maka Nabi Muhammad saw berkata:
Apa yang menyebabkan kalian semua membunuh anak-
anak? Mereka menjawab: wahai Rasul Allah (utusan
Allah), bukankah mereka keturunan orang-orang
musyrik? Kemudian Nabi Muhammad saw berdiri (dalam
keadaan khutbah) dan beliau bersabda: Sesungguhnya
setiap anak yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah
(suci) sehingga lisannya dapat mengungkapkan (isi
hatinya). (HR.Abd al-Razzaq)

" Abd al-Razzaq, Musannaf Abd al-Razzag,(Beirut :al-Maktab al-
Islami,1403H), Juz 11, 122. CD Shoftware Maktabah Samilah, Ishdar
al-Thani.
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b. Hadis yang ditakhrij oleh Abu Ya’la al-Musili:
ot Bbew) jlasll dp0 gf Wl Fa o Ol L
JB 1 JB aypw o 351 58 ¢ el Wi ¢ a )
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Shayban 1bn Faruh bercerita kepada kami, Abu Hamzah
al-Attar Ishaq Ibn al-Rabi’bercerita kapada kami, al-
Hasan bercerita kepada kami, dari al-Aswad [bn Sari’
yang berkata, Nabi Muhammad saw bersabda: Sesung-
guhnya setiap anak yang lahir, dilahirkan dalam keadaan
fitrah (suci) sehingga lisannya dapat mengungkapkan (isi
hatinya), kemudian kedua orang tuanyalah yang menjadi-
kannya Yahudi dan Nasrani.(HR.Abu Ya’la al-Musili)

5. Hadis Riwayat Samurah, yang dizak#hrij oleh al-Bukhari:
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" Muhammad Ibn ‘Al Ibn al-Muthanna Abu Ya’la, Musnad Abi
Ya’la(Dimisqa :Dar al-Makmun li al-Turath,1984), Juz 2, 24. CD
Shoftware Maktabah Samilah, Ishdar al-Thani.
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Muammal Ibn Hisham Abu Hisham bercerita kepada
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saya, Ismail Ibn Ibrahim bercerita kepada kami, ‘Auf
bercerita kepada kami, abu Raja’ al-‘Utaridi bercerita
kepada kami, Samurah Ibn Jundab bercerita kepada kami,
ia berkata: Dahulu Rasul Allah saw pernah bersabda
kepada para sahabatnya: Apakah salah seorang diantara
kalian pernah bermimpi?. Samurah berkata kita
menceritakan apa-apa yang Allah kehendaki untuk kami

> PBadr al-Din al-‘Ayni al-Hanafi, "Umndah al-Qari’ Sharh al-Bukhari,
Juz 35, .95. http://www.ahlalhdeeth.com
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ceritakan. Samurah berkata, Rasul Allah berkata pada
suatu pagi: sesungguhnya pada suatu malam ada dua
orang yang mendatangiku, (atau ada dua orang yang
mendatangiku dan mengutusku), mereka berkata pada
saya: berangkatlahlah, maka saya pergi bersamanya.
Sungguh kami bertemu dengan seorang laki-laki yang
sedang berbaring. Tiba-tiba disampingnya ada seseorang
yang berdiri dengan membawa batu, lalu ia jatuhkan batu
itu ke kepala laki-laki itu (yang sedang berbaring), ia
pecahkan kepalanya hingga batu itu tergelincir, ia pergi
mengikuti dan mengambilnya. la tidak kembali lagi
padanya hingga kepala lelaki itu utuh kembali seperti
semula. Lalu ia kembali dan melakukan kembali seperti
yang telah dilakukannya pertama kali. Saya berkata
kepada mereka berdua: Maha Suci Allah, apakah itu?
Mereka menjawab kepadaku, Pergilah! Pergilah! Maka
kami mendatangi seorang laki-laki yang berbaring. Tiba-
tiba ada seseorang yang berdiri yang membawa alat dari
besi dan ia menuju sisi muka lelaki itu lalu mengiris
mulutnya sampai punggungnya. Kemudian ia berpindah
pada sisi yang lain dan melakukan kembali seperti
semula. la tidak akan berhenti sampai sisi yang lain
kembali utuh seperti semula lalu berpindah lagi dan
melakukan kembali pada sisi yang telah utuh seperti
perlakuan pertama. Rasul Allah berkata, saya berkata
kepada mereka: Maha Suci Allah, siapakah dua orang ini?
Mereka menjawab kepadaku: Pergilah! Maka kami
berjalan dan sampai pada sebuah bangunan yang menye-
rupai dapur perapian. la berkata maka saya menyangka
bahwasanya ia berkata, kami mendengar hiruk pikuk dan
suara-suara. Rasul Allah berkata: maka kami melihat
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kedalam, ternyata disana ada para laki-laki dan para
wanita yang telanjang, tiba-tiba ada api yang
mendatanginya dari sisi bawah dan ketika itu mereka
berhamburan. Saya berkata kepada mereka : Maha Suci
Allah, siapakah mereka? Mereka menjawab kepadaku:
Pergilah! Rasul Allah berkata: Maka kami berjalan dan
sampai pada sebuah sungai. Saya mengira ia berkata,
merah seperti darah. Tiba-tiba disana, ada seorang laki-
laki yang sedang berenang, sementara disampingnya ada
seseorang yang sedang mengumpulkan batu, lalu
perenang tadi berenang tetapi tak bisa berenang, kemu-
dian mendatanginya seseorang yang telah mengumpulkan
bebatuan, ia masukkan batu tersebut kedalam mulutnya,
dan dipaksa untuk menelannya. Lalu ia pergi dan
berenang dan tidak bisa berenang. Kemuadian ia kembali.
Ketika ia kembali, ia kembali memasukkan batu kedalam
mulutnya dan disuruh menelannya. Saya berkata pada
mereka: apa ini? Mereka menjawab kepadaku: Pergilah!
Maka kami berjalan dan menemui seorang laki-laki yang
membenci perempuan seperti anda lihat orang yang mem-
benci perempuan. Tiba-tiba ada api yang berkobar yang
mengitarinya. Rasul Allah berkata, saya berkata kepada
mereka: siapakah dia? Mereka menjawab kepadaku:
Pergilah! Pergilah! Maka kami berjalan dan sampai pada
sebuah taman yang penuh dengan rerumputan seperti
pada setiap musim semi. Tiba-tiba disana terdapat
seorang laki-laki yang tinggi, saya tidak sempat melihat
kepalanya yang menjulang kelangit. Lalu disampingnya
banyak anak-anak yang saya [ihat. Dan saya sangat
terkesan. Rasul Allah berkata: Maha Suci Allah, siapa ini
dan siapa mereka? Mereka menjawab kepadaku: Pergilah!



44 | Hadis-Hadis Al-Fitrah Dalam Penelitian Simultan

Maka kami sampai pada sebuah pohon besar yang belum
pernah saya melihat pohon sebesar ini. Rasul Allah
berkata, mereka berkata kepadaku: Naiklah! Maka kami
menaikinya dan sampailah aku pada sebuah kota yang
terbuat dari susu emas dan susu perak, lalu kami sampai
pada pintu kota, dan meminta dibukakannya. Kemudian
dibukakannya dan kamipun memasukinya, kemudian
kami bertemu dengan sekelompok orang, yang sebagian
wajahnya sangat baik seperti yang anda pernah lihat, dan
sebagian wajah buruk seperti anda yang pernah anda lihat.
Rasul Allah berkata, mereka berdua berkata: Pergilah
kamu sekalian dan masuklah kedalam sungai itu! Tiba-
tiba sungai yang ditawarkan itu mengalir dengan airnya
yang jernih dan putih. Rasul Allah berkata: mereka pergi
dan memasukinya, lalu mereka kembali balik kepada
kami dan ternyata telah hilang wajah buruknya dan
mereka menjadi sangat rupawan. Rasul Allah berkata:
Mereka berkata kepadaku, ini adalah Sorga Aden, itu
adalah tempatmu lalu mataku memandang keatas. Tiba-
tiba ada singgasana kerajaan yang serba putih. Rasul
Allah berkata, Mereka berkata kepadaku: Itu adalah
tempatmu. Saya berkata kepada mereka, semoga Allah
memberkati kalian. Mereka menyerahkan dan menerbang-
kanku dan memasukkanku. Mereka berkata, sekarang
masuklah! Engkaulah yang masuk, Rasul Allah berkata,
saya berkata kepada mereka: Sepanjang malam saya telah
melihat banyak keanechan, apa yang telah saya lihat itu?
Rasul Allah berkata, Mereka berkata kepadaku: Sungguh
kami akan menceritakannya. Lelaki yang pertama yang
dipecahkan kepalanya dengan batu adalah orang yang
memegang al-Qur'an tetapi meninggalkan shalat wajib.
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Sedangkan lelaki yang menyobek mulut, mata, dan
tenggorokannya hingga punggungnya adalah lelaki yang
pagi-pagi sekali pergi dari rumahnya lalu ia menyebarkan
kebohongan sampai kepelosok. Laki-laki- dan perempuan
yang telanjang yang berada dalam bangunan yang seperti
tungku perapian, mereka adalah lelaki dan perempuan
yang suka berzina. Sedangkan lelaki yang sedang bere-
nang di sungai yang dipaksa untuk menelan bebatuan
adalah pemakan harta riba’. Lelaki yang benci perempuan
adalah penjaga neraka. Lelaki yang berada di taman
adalah Nabi Ibrahim as. Sedang anak-anak yang berada
disekelilingnya adalah setiap anak yang dilahirkan
meninggal dalam keadaan suci. Sebagian orang muslim
berkata, wahai Rasul Allah, juga anak-anak orang
musyrik? Rasul Allah menjawab juga anak-anak orang
musyrik. Sedangkan kerlompok orang yang sebagian

wajahnya baik dan sebagian yang lain buruk adalah
orang-orang yang mencampurkan amal soleh dengan amal
buruk. Semoga Allah mengampuninya.” (HR. al-Bukhari).

Penelitian hadis secara parsial sebagaimana telah
disebutkan menghasilkan kesimpulan yang berbeda dengan
penelitian hadis secara simultan. Sebagai contohnya adalah
hadis al-fitrah riwayat Ibn ‘Abbas yang ditahrij oleh al-
Tabrani. Dalam sanadnya, terdapat seorang periwayat yang
bernama al-Harith Ibn Ghisan. Menurut al-Razi, dia adalah
periwayat yang majhul (tidak dikenal)”’. Dengan demikian
hadisnya adalah berkualitas da’%f karena sanadnya
berkualitas da’if

3 Al-Razi, al-Jarh Wa al-Ta’dil, Juz 3, 85. CD Shoftware Maktabah
Samilah, Ishdar al-Thani. .
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Sementara itu pada kitab hadis lain, diketemukan
hadis yang sama yang diriwayatkan oleh sahabat yang
berbeda dan ditahrij oleh mukharrij lain ternyata berkualitas
sahih. Dengan adanya shahid yang berkualitas sahih lizatih,
hadis yang tadinya da’ifdalam penelitian parsial, meningkat
menjadi sahih lighayrihi dalam penelitian simultannya.
Dengan demikian, meneliti hadis perlu dilakukan secara
simultan.

Meneliti hadis merupakan separuh ilmu hadis, sedang-
kan separuhnya adalah memahami maknanya’'. Makna a/-
fitah dalam hadis Nabi saw. ternyata belum disepakati oleh
para ulama. Ada yang memahami a/-fjtah sebagai agama
Islam’’. Ada yang berpendapat, agama kedua orang tuanya.”®
Ada pula yang berpendapat, kemampuan mengenal tuhan-
nya.”” Ada lagi yang berpendapat bahwa al-fitrah adalah
watak khusus yang diciptakan Allah untuk manusia.”®
Kenyataan ini menunjukkan bahwa kajian tentang makna a/-
fitah yang digali dari seluruh hadis-hadis a/-fitrah menjadi
penting untuk dilakukan.

Penulisan disertasi ini dimaksudkan, disamping untuk
melakukan uji otentisitas hadis a/-fitah secara simultan, juga
untuk mengetahui figh al-haditimya dilihat dari sudut ilmu
kependidikan.

™ Hamzah al-Malibari, Ulum al-Hadith fi Daw‘  Tatbigat al-
Muhaddithin al-Nagqad, J uz 1, 5. www.ahlalhdeeth.com

> Muhammad Ashraf Sandahu, Akmal al-Bayan, Juz 1, 10. CD Shoftware
Maktabah Samilah, Ishdar al-Thani. .

7 al-QEttul)_i,al—T anhid Lima fi al-Muwatta’ Mia al- Ma’ani wa al-
Asanid,(t.tp : Muassasah al-Qurtubah,463 H),Juz 18, 59.

" Al-Qurtubial-Tamhid........... .88

8 Ibn Daqiq al-‘lyd, Zhkam al-Ahkam Sharh Umdah al-Ahkam.(t.tp
Muassasah al-Risalah, 2005), Juz 1, 61. CD Shoftware Maktabah
Samilah, Ishdar al-Thani.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, dirumuskan
beberapa masalah, yaitu :

1. Bagaimanakah metode penelitian hadis dengan
pendekatan simultan?
2. Bagaimanakah kualitas hadis a/-fitah dalam penelitian

simultan?

3. Bagaimanakah kandungan makna dari hadis a/-fitah?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian disertasi ini, dilakukan dengan tujuan :

1. Untuk mengetahui secara mendalam metode penelitian
hadis dengan pendekatan simultan.

2. Untuk mengetahui secara mendalam kualitas hadis a/-
fitrah dalam penelitian simultan.

3. Untuk mengetahui secara mendalam kandungan makna
dari hadis a/-fitrah.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian hadis a/-fjtah dengan pendekatan simultan
ini,akan sangat berguna baik dari segi teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, pembahasan ini untuk mengem-
bangkan teori dalam ‘w/um al-hadith , yaitu teori penelitian
hadis secara simultan dan cara penerapannya. Sedangkan
secara praktis, pembahasan ini akan berguna sebagai salah
satu dasar untuk menyusun konsep teori pendidikan.
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E. Kerangka Teoritik

Penulisan disertasi ini dalam menyusun kerangka
atau landasan teoritik menggunakan pendekatan rasiona-
listik. Penulisan dan penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan rasionalistik tidak berangkat dari obyek yang
spesefik yang dieleminasi dari konteksnya, tetapi berangkat
dari konstruksi teori yang mungkin sudah merupakan
“grand-theory”, atau belum menampilkan teori besar, tetapi
masih merupakan konsep besar.. Pemaknaan dan argumen-
tasi atas empiri teoritik —dalam hal ini hasil penelitian
terdahulu— menjadi penting sebagai landasan penelitian
kualitatif berlandaskan pendekatan Rasionalisme.

Penulisan disertasi ini akan menggunakan bahan-
bahan penulisan dan penelitian terdahulu yang relevan untuk
dijadikan landasan teoritik. Bahan-bahan yang relevan akan
dikonstruk dan disistematisasikan secara rasional. Proses
analisis — sintesis dan induksi — deduksi, secara reflektif
dilakukan ketika menuangkannya dalam bentuk penulisan.

Penulisan disertasi ini dalam menyusun kerangka
atau landasan teoritik berangkat dari pengertian hadis sahih,
yaitu hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan
dabit, sanadnya bersambung, bebas dari unsur shadh dan
bebas dari unsur ’i//af’”. Dari definisi tersebut, dapat
difahami bahwa syarat kesahihan hadis itu ada lima yaitu 1.
Periwayatnya harus adil, 2. Periwayatnya harus dabit, 3.
Sanadnya bersambung,4. Bebas dari unsur shadh dan 5.
Bebas dari unsur ’i//at.

" al-Suyutl, Tadrib al-Rawi( Madinah : al-Maktabah al-Ilmiyyah,
1972),Juz 1, 63.
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Tiga syarat pertama, berhubungan dengan sanad dan
dua syarat berikutnya, berhubungan dengan matan™. Peneli-
tian sanad mencakup: meneliti apakah periwayatnya ‘ad/,
apakah periwayatnya dabit, dan apakah sanadnya bersam-
bung. Penelitian matan dilakukan dengan meneliti : apakah
matamya mengandung unsur shadh dan apakah matamya
mengandung unsur 7//at.

Jadi langkah meneliti sebuah hadis dilakukan dengan :

1. Meneliti keadilan dan kedabitan periwayat. Langkah ini
dilakukan untuk memenuhi syarat pertama dan kedua
yaitu syarat keadilan dan kedabitan periwayat.

2. Meneliti persambungan sanad. Langkah dilakukan untuk
memenuhi syarat ketiga, yaitu syarat bersambungnya
sanad.

3. Meneliti apakah matan hadis terbebas dari unsur shadh
atau tidak. Langkah ini dilakukan untuk memenuhi syarat
keempat, yaitu syarat bebasnya matan dari unsur shadh.

4. Meneliti apakah matan hadis terbebas dari ’illat atau
tidak. Langkah ini dilakukan untuk memenuhi syarat
kelima, yaitu syarat bebasnya matan dari unsur ’7//at.

Penelitian hadis mula-mula dilakukan secara parsial,
kemudian dilanjutkan dengan penelitian secara simultan.
Penelitian hadis secara parsial dilakukan dengan meneliti
suatu hadis dari satu jalur sanad saja. Setelah dilakukan
analisis terhadap periwayatnya, dianalisis persambungan
sanadhya, dianalisis pula matamya apakah terbebas dari
unsur shadh dan unsur Jllat, maka diambil kesimpulan
tentang kualitasnya mungkin daiff, mungkin hasan dan

% Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1982),
130.
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mungkin pula sahih. Hasil penelitian secara parsial ini belum
final dan belum bisa dijadikan dasar bagi pengambilan
hukum. Oleh karena itu harus dilanjutkan dengan penelitian
secara simultan.

Penelitian hadis secara simultan dilakukan dengan
menelusuri dan menganalisis semua jalur sanad lain dari
matan yang sama, sama /afaznya atau sama maknanya .
Penelitian simultan ini dilakukan untuk mengetahui hadis
tabi’ dan hadis sahidhya yang berfungsi meningkatkan
kualitas dan derajat hadis yang diteliti. Semula hasil yang
diperoleh dari penelitian parsial berkualitas da’7f, setelah
dilakukan penelitian simultan, dapat meningkat menjadi
berkualitas hasan ligayrih. Kalau hasil yang diperoleh dari
penelitian parsial berkualitas hasan, maka setelah dilakukan
penelitian secara simultan, bisa meningkat menjadi ber-
kualitas sahih ligayrihi. Dari penelitian parsial diperoleh
derajat ahad gharib, setelah dilakukan penelitian simultan di-
peroleh hasil ahad aziz, atau ahad mashhur atau mutawatir.

F. Penelitian Terdahulu

Pembahasan disertasi ini memang difokuskan pada
penyusunan metode meneliti suatu hadis dengan pendekatan
simultan, tetapi karena hadis yang akan diteliti itu harus
lengkap unsur-unsurnya, yaitu ada sanad dan matan, maka
pembahasan ini akan mencakup ‘takhrij al-hadith, yaitu
metode menelusuri hadis ke dalam kitab-kitab hadis standar
untuk mendapatkan hadis yang lengkap unsurnya yaitu : ada
sanad dan ada matamya, dan naqd al-hadith, --yaitu metode
meneliti hadis untuk menentukan kualitas hadis da’if, hasan
atau sahih--- yang terdiri atas : nagd al-sanad dan naqd al-
matn, serta pendekatan simultan penelitian hadis.
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Sebenarnya hasil penelitian atau buku yang memba-
has tentang metode penelitian hadis sudah ada, antara lain :

1. Turug Takhrij Hadith Rasul Allah saw, karya Abu
Muhammad Abd al-Mahdi.

2. Usul al-Takhrij Wa Dirasah al-Asanid, yang ditulis oleh :
Mahmud Tahhan.

3. Manhaj Naqd al-Matn Inda Ulama’ al-Hadith al-Nabawi,
karya : Salah al-Din al-Adlabi.

4. Metodologi Penelitian Hadis Nabi, karya : M. Syuhudi
Ismail.

5. Kritik Matan Hadis, Tulisan Hasjim Abbas.

Buku karangan Abd al-Mahdi, berisi tentang tahrij al-
hadith, yaitu : cara menelusuri hadis. Dia menguraikan 5
metode (cara) menelusuri hadis, yaitu : 1. Berdasarkan pada
huruf awal hadis, 2. Berdasarkan pada kata-kata dalam hadis,
3. Berdasarkan pada periwayat paling atas, 4. Berdasarkan
pada tema hadis dan 5. Berdasarkan pada sifat hadis. Jadi
buku ini hanya membahas fakhrij dan metodenya. Penelitian
sanad dan matantidak disentuh sama sekali.

Buku yang ditulis oleh Tahhan sesuai dengan judulnya
hanya berisi : takhrij al-hadith dan penelitian sanad. Setelah
menguraikan takhrij dan metodenya, Tahhan menjelaskan
penelitian sanad. Pembahasannya sebenarnya cukup detail,
sistematis dan mudah diplikasikan. Namun sayangnya tuli-
san itu difokuskan pada penelitian sanad. Pembahasan ten-
tang penelitian matan tidak ada, yang ada hanya komentar
bahwa penelitian syudhudh dan illat sangat sulit, hanya bisa
dilakukan oleh mereka yang memiliki pengetahuan yang luas
mengenai berbagai macam jalur-jalur sanad hadis. Ringkas-
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nya bahwa buku yang ditulis oleh Tahhan hanya mengenai
metode takhrij al-hadith dan metode penelitian sanadhadis.

Buku yang ditulis oleh Salah al-Din al-Adlabi pembaha-
sannya detail, sistematis dan mudah diaplikasikan. Namun
sesuai dengan judulnya, pembahasannya hanya mengenai
metode penelitian matan saja dan tidak menyentuh sama
sekali pembahasan tentang penelitian sanad.

Sementara buku yang ditulis oleh Syuhudi Ismail
sebenarnya lebih mencakup yang meliputi penelitian sanad
dan matan. Tetapi karena ada beberapa kelemahan-- seperti
pembahasannya yang sangat luas, sehingga terkesan men-
jadi tidak sistematis, dan langkah-langkah untuk melakukan
aksi penelitiannya tidak dibangun diatas teori yang kokoh--
yaitu teori yang sudah dijelaskan dalam w/um al-hadith--
serta teknik analisisnya tidak dijelaskan secara detail--
menyebabkan buku ini tidak mudah -kalau tidak boleh
dikatakan sulit- untuk dipraktikkan dilapangan ketika mene-
liti hadis.

Tesis yang ditulis oleh Hasjim Abbas dengan judul
:"Kritik Matan Hadis ~hanya menfokuskan pada penelitian
matan dengan mengkomparasikan 2 aliran muhaddithin dan
fugaha’ dalam meneliti matan hadis. Jadi tidak membahas
penelitian sanad yang merupakan syarat dilakukannya pene-
litian matan.

Penulisan disertasi dengan judul: “Kajian hadis a/-fjtrah
(Pendekatan Simultan Dalam Penelitian Hadis)” ini, memba-
has metode penelitian hadis secara simultan, yang mencakup
tahrij hadis, penelitian sanad dan matan dengan pendekatan
simultan. Langkah-langkah penelitiannya disusun dan di-
bangun berbasis pada teori dalam ‘u/um al-hadith. Teknik
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penelitiannya dipaparkan secara detail. Pembahasannya
dilakukan secara utuh, sistematis, dan mudah diaplikasikan

G. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research). Untuk pengumpulan data-data, baik yang
berhubungan dengan sanad, matan, dan biografi periwayat,
digunakan metode pengumpulan data dokumentasi, yaitu
dengan cara menelusurinya ke dalam kitab-kitab hadis
standar dan kitab-kitab biografi periwayat.

Data tentang sanad dan matan hadis diambil dari
kitab-kitab hadis standar yang menyebutkan sanad hadisnya
secara lengkap. Kitab-kitab hadis itu, antara lain : Sahih al-
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmidhi, Sunan Abi
Dawud, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibn Majah, Sunan al-Darimi,
Muwatta’ Malik, Musnad Ahmad, Musnad al-Tayalisi.

Data tentang biografi para periwayat yang meliputi :
nama lengkap,tahun wafatnya, guru, murid dan komentar
para ulama tentang kualitasnya keadilan dan kedabitannya,
diambil dari kitab-kitab biografi periwayat. Kitab-kitab itu
antara lain : al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Tahdhib al-Kamal,
Tkmal Tahdhib al-Kamal, Tahdhib al-Tahdhib Li al-Dhahabi,
Tahdhib al-Tahdhib Li Ibn Hajar, Taqrib al-Tahdhib,
Khulasah Tadhhib Tahdhib al-Kamal.

Sedangkan untuk analisis data-data yang telah dipe-
roleh, digunakan analisis isi (content analysis), yaitu: sebuah
teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi dengan
mengidentifikasi secara sistematik dan obyektif karakte-
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ristik-karakteristik khusus dalam sebuah teks.’' Dengan
metode ini, peneliti mengambil kesimpulan dengan terlebih
dahulu mengidentifikasi keempat syarat kesahihan hadis
pada hadis yang diteliti. Keempat syarat kesahihan hadis itu
adalah 1) Seluruh periwayatnya thigah (’adl dan dabit), 2)
Sanadnya bersambung, 3) Tidak ada unsur shadh, dan 4)
Tidak ada unsur i//at. Apabila keempat syarat itu dipenuhi,
maka hadis yang diteliti dinyatakan dapat diterima sebagai
hujjah, dengan kualitas mungkin sahih atau mungkin hasan.
Apabila ada salah satu syarat atau beberapa syarat tidak
dipenuhi, maka hadis yang diteliti dinyatakan berkualitas
daif , dan tidak bisa dijadikan Aujjah.

H. Sistematika Pembahasan
Penulisan ini dirancang berisi 5 bab yaitu:

Bab petama pendahuluan, yang berisi tentang : latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pembahasan,
kegunaan pembahasan, kerangka teoritk, penelitian
terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua penelitian hadis pendekatan simultan. Bab
ini terdiri atas pembahasan tentang: tinjauan umum hadis
dan penelitian hadis. Pembahasan ini berisi uraian mengenai:
terminologi hadis, struktur hadis, pengertian penelitian, dan
pendekatan penelitian. Pembahasan berikutnya adalah fakh-
rij al-hadith, yang berisi uraian mengenai: pengertian takhrij
al-hadith dan metode takhrij al-hadith.

Pembahasan berikutnya adalah langkah-langkah
metodologis penelitian hadis secara simultan. Pembahasan

8! Klaus Krippendorff. Analisis Isi, Pengantar, Teori dan Metodologi
(Jakarta: Rajawali Press, 1991), 19.
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ini terdiri atas langkah : melakukan penelitian secara parsial,
yang meliputi : penelitian sanad. Penelitian sanad ini yang
terdiri atas langkah: menguji kethigahan periwayat dalam
sanad, menguji persambungan sanad dan langkah penyim-
pulan penelitian sanad. Langkah berikutnya penelitian matan
yang terdiri atas: menguji shadh -tidaknya matan hadis,
menguji mu’allal (cacat) - tidaknya matan hadis dan langkah
penyimpulan penelitian matan. Langkah berikutnya adalah
melakukan penelitian hadis secara simultan, yang terdiri
atas: melakukan analisis fawabrnya., melakukan analisis
shawahidhya dan melakukan penyimpulan penelitian hadis
secara simultan.

Bab ketiga analisis hadis a/-fjtrah. Pada bab ini
dipaparkan : analisis parsial. Analisis parsial ini terdiri atas :
penelitian sanad, yang berisi : redaksi hadis lengkap dengan
sanadhya, bagan sanad hadis, biografi para periwayat dalam
sanad, menguji kethigahan para periwayat, menguji
persambungan sanad dan penyimpulan uji sanad. Langkah
berikutnya dalam analisis parsial adalah penelitian matan,
yang berisi: menguji shadh-tidaknya matan, menguji
mu’allal (cacat) - tidaknya matan hadis dan penyimpulan uji
matan. Langkah berikutnya adalah penyimpulan penelitian
hadis secara parsial.

Langkah berikutnya adalah analisis simultan.yang
terdiri dari: paparan sanad jalur lain dalam satu sahabat,
bagan seluruh jalur sanad lain dalam satu sahabat dan ana-
lisisnya, kemudian dilanjutkan paparan jalur sanad lain multi
sahabat, bagan seluruh jalur samad multi sahabat dan
analisisnya, dilanjutkan dengan kesimpulan hasil penelitian
hadis secara simultan..
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Bab keempat figh al-hadith dari hadis al-fitah. Bab
ini terdiri atas: teks hadis, ma’ani al-mufradat, terjemahnya,
dan kandungan makna hadis.

Bab kelima penutup. Bab ini terdiri atas : kesimpu-
lan, implikasi teoritik, keterbatasan studi, saran (rekomen-
dasi) atas penelitian ulang atau penelitian lanjutan terhadap
hasil pembahasan ini.



A. Tinjauan Umum Hadis dan Penelitian Hadis

1. Terminologi Hadis

Pembahasan tentang terminologi hadis pada awal
penulisan disertasi ini, menurut penulis sangat penting,
karena adanya kesenjangan antara konsep teoritik hadis
dengan fakta empirik yang terdapat pada literatur-literatur
hadis. Kendati secara teoritik hadis didefinisikan sebagai
segala hal yang dinisbatkan dan berkenaan dengan Nabi
Muhammad saw., ucapan sahabat dan fabi’in yang tidak
terkait sama sekali dengan Nabi saw — juga disebut hadis —
banyak kita temukan dalam literatur-literatur hadis. Keadaan
seperti ini tentunya bisa menimbulkan salah faham kalau
tidak boleh dikatakan menyesatkan mereka yang mempela-
jari kitab hadis tetapi tidak mempunyai pengetahuan yang
mendalam tentang u/um al-hadith

Sebagai contoh ada keputusan atau fatwa yang meng-
haramkan fahlil. Fatwa itu didasarkan pada hadis --menurut
mereka-- berikut' :

! Ahmad Ibn Hanbal, Musnadal-Imam Ibn Hanbal (t.tp : Muassasah al-
Risalah,1999), Juz 2, 506 .
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Nasr Ibn Bab bercerita kepada kami, dari Ismail dari Qays
dari Jarir Ibn Abd Allah al-Bajali, dia berkata : Adalah
kami memasukkan berkumpul pada keluarga orang yang
meninggal dunia dan membuat makanan sesudah
dikebumikannya sebagai meratap. ( HR. Ahmad ).

Teks matan di atas bukanlah ucapan atau perbuatan
Nabi saw, tetapi ucapan sahabat Jarir Ibn Abd Allah al-
Bajali yang tidak terkait dengan Nabi saw sama sekali, tidak
dengan wucapannya, perbuatannya, ketetapannya maupun
sifatnya. Jadi tidak bisa dikatakan sebagai hadis Nabi saw.

a. Pengertian Hadis.
Kata hadis (<es> ) secara etimologi (bahasa) bisa

diartikan sebagai:

a. Jadid (\4>) yang berarti: baru, merupakan antonim dari
kata gadim ( lama).

b. Qarib (<) yang berarti : dekat, diambil dari kalimat
hadith al-"ahdi 1 al-islam @EYY) & Agadl Cud>) yang
berarti : orang yang baru masuk Islam.

c. Khabary#) yang berarti : warta atau berita’.

% Ibn Manzur, Lisan al-Arab, (Mesir : Dar Sadir, t.th.),Juz 2, 131. CD
Shoftware Maktabah . Shamilah, Isdar al-Thani.
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Sedangkan secara terminologis, hadis menurut Mahmud
Tahhan adalah sebagai berikut :

J95 91 g o ey dds 0 Lo o) S i) s

3. ..
&ey ) AA
Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada

Nabi saw, seperti ucapan, perbuatan, ketetapan dan
sifatnya.

Jadi hadis dapat dinyatakan: segala ucapan, perbuatan,
ketetapan dan sifat yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw.

Dilihat dari segi substansinya, hadis Nabi memiliki 2
(dua) bentuk, yaitu : 1. Ucapan Nabi saw, dan 2. Ucapan
sahabat tentang Nabi saw. Ucapan Nabi biasanya berbentuk
hadis gawl/i. Sedangkan ucapan sahabat tentang Nabi,
biasanya berbentuk hadis fi’li, taqriri dan wasfi. Berikut
beberapa contohnya :

Contoh hadis gawl/i adalah :
Bls Jf Sls A 32 G5 ¢ ekl gt J6
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3 3Badr al-Din al-‘Ayni al-Hanafi, "Umdah al-Qari’ Sharh al-Bukhari, Juz

35, .95. http://www.ahlalhdeeth.com
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Abu Bakar al-Qatii mengatakan : Abd Allah telah berce-
rita kepada saya. Bapakku bercerita kepadaku. al-Hakam
Ibn Musa bercerita kepada kami--Abu Abd al-Rahman
berkata : Aku mendengarnya dari al-Hakam Ibn Musa-- ,
Abd al-Rahman 1bn Abi al-Rijal bercerita kepada kami,
dari Nubayt Ibn Umar dari Anas Ibn Malik dari Nabi
saw., bahwa Beliau berkata : Barangsiapa Salat di masjid-
ku 40 kali salat (berjam’ah) yang tak pernah ada satupun
salat yang ditinggalkan, ditetapkan baginya bebas dari
neraka, selamat dari siksa dan terbebas dari kemunafikan.
(H.R.: Ahmad).

Hadis di atas berupa ucapan Nabi tentang salat arba’in
di masjid nabawi.
Contoh hadis £ 7iialah :

&Q@Lg%;ﬁﬁﬁéwﬁié:aj\:ﬁ\d\é
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* Ahmad Ibn Hanbal, Mousnadal-Imam Ibn Hanbal ,Juz 20,.40 .
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Sa'id Ibn Mansur bercerita kepada kami, bercerita kepada

.—y.\

kami Shihab Ibn Khirash, bercerita kepada saya suayb Ibn
Ruzaiq al-Ta'ifi, dia berkata: Saya duduk pada seorang
laki-laki yang berkawan dengan Rasul Allah saw, ia
bernama: al-Hakam Ibn Hazn al-Kulafi. Dia bercerita
kepada kami dan berkata: saya pernah berkunjung kepada
Rasul Allah saw pada hari ketujuh atau kesembilan,
kemudian kami masuk kepadanya dan kami berkata:
Wahai Rasul Allah kami telah ziarah kepada-Mu, minta-
kanlah kepada Allah kebajikan untuk kami. Kemudian
Dia (Nabi) memberi kepada kami sedikit kurma yang
pada saat itu memang tidak ada makanan. Kemudian
kami mukim di sana beberapa hari, kami menghadiri
Jum'atan bersama Rasul Allah saw, kemudian dia berdiri
dengan berpegangan pada tongkat atau tombak, kemudian
memuji kepada Allah dengan ungkapan yang ringkas, baik
dan barakah. Kemudian berkata: wahai manusia sesung-
guhnya kamu tak akan mampu atau tak bisa melakukan

° Abu Dawud Sulayman Ibn al-Ash’ath al-Sijistani, Sunan Abi Dawud
(Beirut: Dar al-Kitabal-‘Arabi,t.th), Juz 1, 428.
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segala yang diperintahkan tapi terus berusahalah dan
lakukan dengan senang hati. (HR. Abu Dawud).

Hadis di atas berupa ucapan sahabat al-Hakam Ibn Hazn
al-Kulafi tentang apa yang dilakukan ketika khutbah jum’at.

Contoh hadis tagriri adalah :
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Hafts Ibn Umar bercerita kepada kami. Syubah bercerita
kepada kami dari Abi Bishr dari Sa’id Ibn Jubayr dari
Ibnu Abbas, sesungguhnya bilbnya menyuguhkan kepada
Nabi saw samin, daging biawak dan keju. Nabi memakan
samin dan keju, dan daging biawaknya tidak dimakan

karena jijik. Suguhan itu dimakan, andaikata haram maka
suguhan itu tidak dimakan oleh Rasul Allah saw.

Hadis di atas berupa cerita sahabat Ibnu Abbas tentang
Nabi memakan makanan yang disuguhkan kepadanya.

Contoh hadis wasfiialah :

%% Ibid., Juz 3, 414.
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Abu Kurayb Muhammad Ibn al-Alla’ bercerita kepada
kami. Ishag Ibn Mansur bercerita kepada kami dari
Ibrahim Ibn Yusuf dari bapaknya dari Abi Ishaq yang
berkata : Saya pernah mendengar al-Barra’ berkata bahwa
Rasul Allah saw adalah orang yang paling tampan
wajahnya, paling baik akhlahnya, tidak terlalu tinggi dan
tidak pendek. (HR : Muslim).

Hadis di atas berupa ucapan sahabat al-Barra’ tentang
sifat/bentuk fisik Nabi saw.

Beberapa contoh di atas, menunjukkan bahwa hadis
gawli, redaksi matannya berasal dari Nabi saw. Sedangkan
hadis #i’/i, tagriri dan wasfi, redaksi matamya dari sahabat
Nabi saw. Walaupun demikian, tidak selamanya hadis yang
redaksi mataimya dari sahabat itu disebut hadis. Yang
termasuk hadis adalah jika redaksi matarmya itu terkait
dengan Nabi saw. Kalau redaksi matamya itu terkait dengan
sahabat, maka itu bukan hadis Nabi, tetapi athar sahabat,
seperti riwayat sahabat Jarir Ibn Abd Allah al-Bajali di atas.

7 Abu al-Husayn Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qushayri al-
Naysaburi,al-Jami’ al-Sahih al-Musamma Sahih Muslim (Beirut : Dar
al-Jayl,t.th), Juz 7, 83.
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Menurut Subkhi al-Salih, riwayat—mawquf- itu bisa
dinamakan hadis, tetapi hadis da it

b. Pengertian Sunnah.
Sunnah (&) secara etimologis mempunyai 2 arti’, yaitu:

A 8y 4d drzd I sy Y | yaitu : suatu —tradisi--

yang dimulai oleh seseorang, kemudian diikuti oleh
orang lain. Makna ini seperti dinyatakan dalam hadis
riwayat Muslim berikut :

z
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Barangsiapa yang memulai di dalam Islam, suatu
tradisi yang baik, maka baginya pahalanya dan pahala
orang yang mengamalkannya sesudahnya tanpa diku-
rangi sedikitpun dari pahalanya. Barangsiapa yang
memulai di dalam Islam suvatu tradisi yang buruk,
maka baginya dosanya dan dosa orang lain yang

¥ Subkhi al-Salih, ¢ Ulum al-Hadith wa Mustalahuh,(Beirut : Dar al-Ilm li
al-Malayin,1988), 207.

? Abd al-Rahman Ibn Yahya al-Muallimi, al-Anwar al-Kashifah, Juz 1,

19. CD Shoftware Maktabah . Shamilah, Isdar al-Thani. B
Abu al-Husayn Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qushayri al-

Naysaburi,al-Jami’ al-Sahih ....... ,Juz 3, 86

10
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melakukannya sesudahnya tanpa dikurangi sedikitpun
dari dosanya. (HR.Muslim).

Sunnah bermakna : &s\Wl é,-ud! (perjalanan yang

umum). Sunnah dalam makna ini sejajar dengan al-

Qur’an dan dinamakan : petunjuk (s4¢)'). Makna ini

seperti dinyatakan dalam hadis riwayat Muslim
berikut :

D ks B ek O gl ade ) o 1 O
g iy QLS Cudodl o OB Uy "]
Ao By Sy Lgldows yaa¥l B9 deses (S

ks o1sy)

Sesungguhnya Nabi saw. pernah berkata dalam khut-
bahnya: Sesudahnya, sesungguhnya ucapan paling
baik adalah kitab Allah dan petunjuk yang paling
baik adalah petunjuk Muhammad, dan perkara yang
yang paling jelek adalah yang diperbaharui. Tiap-tiap
yang diperharui itu sesat.

Sedangkan secara terminologi, sunnah menurut
muha-dditsin utamanya ulama mutaakhirin adalah
sama dengan hadis'?, yaitu: segala ucapan, perbuatan,
tagrir dan sifat yang disandarkan kepada Nabi saw..

Pada mulanya, istilah hadis dan sunnah itu
memiliki pengertian yang berbeda. Hadis merupakan

1 Abu

al-Husayn Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qushayri al-

Naysabﬁr_i,a/-Jimi ’ a/—Sa/z?h ....... ,Juz 3, 11.
"2 Al-Salih, "Ulum al-Hadith ..................... ,3



66 | Hadis-Hadis Al-Fitrah Dalam Penelitian Simultan

istilah yang lebih umum, mencakup ucapan dan
perbuatan Nabi saw. Sedangkan sunnah hanya me-
ngenai perbuatan Nabi saw."> Pengertian termino-
logis sunnah disamakan dengan hadis, karena hadis
merupakan refleksi verbal dari sunnah.'

Contohnya adalah
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Ahmad Ibn al-Azhar bercerita kepada kami. Adam
bercerita kepada kami. Isa Ibn Maymun bercerita
kepada kami dari al-Qasim dari ‘Aishah yang
berkata, Rasul Allah saw pernah berkata : Nikah itu
bagian dari sunnahku. Barangsiapa yang tidak
mengamalkan sunnahku, maka dia bukan dari
golonganku. Barangsiapa yang punya kemampuan
hendaklah menikah. Barangsiapa tidak mampu maka

hendaklah berpuasa, karena puasa itu bisa menurun-
kan nafsu. (H.R : Ibnu Majah)

3 Al-Salih, "Ulum al-Hadith ..................... ,6

“ Fazlur Rahman,Membuka Pintu Ijtihad, (Bandung : Pustaka, 1984),
116.

"> Muhammad Ibn Yazid Abu Abd Allah al-Qazwayni,Sunan Ibn Majah
(Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), Juz 1, 592.
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Periwayatan di atas, selain bisa disebut sunnah
Nabi saw, juga bisa dinamakan hadis Nabi saw.
Penulis berpendapat bahwa hadis dan sunnah
memiliki pengertian yang sama.

. Pengertian Athar:

Secara etimologi, kata Atharberarti bekas atau
sisa. Sedangkan secara terminologi ada 2 pendapat;
(1). Athar sinonim dengan hadis, (2). Athar adalah
perkataan, tindakan, dan ketetapan yang disandarkan
kepada Sahabat dan Tabi’in. Pendapat yang kedua ini
mungkin berdasarkan arti etimologisnya, dengan
penjelasan bahwa, perkataan Sahabat dan Tabi’in
merupakan generasi sesudah Nabi saw. Oleh karena
itu, perkataan Sahabat dan Tabi’in disebut dengan
Athar merupakan hal yang wajar. Dengan demikian
berarti bahwa Athar itu ada 2 (dua) yaitu Athar
Sahabat dan Azhar Tabi’in.

Contoh Athar Sahabat adalah;
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“Nashr Ibn Bab bercerita kepada kami, dari Isma’il
dari Qays dari Jarir Ibn Abd Allah al-Bajali, dia
berkata : Adalah kami memasukkan berkumpul pada
keluarga orang yang meninggal dunia dan membuat
makanan sesudah dikebumikannya sebagai meratap.
HR. Ahmad’
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Jarir Ibn ‘Abd Allah al-Bajali adalah seorang sahabat.
Contoh Athar Tabiin ialah :
DBt JT g0 2Ly o8 dyglas o Olg e W
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“Marwan Ibn Muawiyah bercerita kepada kami dari
Zayyad hamba keluarga Said yang berkata : Aku
pernah bertanya kepada Said Ibn al-Musayyab. Ada
seorang laki-laki yang menjual makanan dengan
timbangannya sendiri. Bolehkah saya membelinya
dengan timbangannya itu? Kemudian dia menjawab :
Jangan, sebelum ditimbang dihadapanmu. HR.: Abi
Shaybah.”

Sa’id Ibn al-Musayyab adalah seorang tabi’in.

d. Pengertian Khabar

Menurut arti bahasa khabar ialah berita yang
disampaikan. Khabar memiliki arti yang hampir sama
dengan hadis karena tahdis (pembicaraan) artinya
tidak lain adalah ikhbar (pemberitaan). Hadis
RasulAllah adalah berita-berita yang disandarkan
kepada Nabi saw. Sedangkan terminologi khabar ada
beberapa pendapat, di antaranya '"khabar sama
dengan Hadis”. “Khabar beda dengan hadis, Khabar
merupakan berita yang disandarkan pada sahabat",
dan"Khabar lebih umum dari hadis,yaitu segala berita
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yang diterima dari Nabi dan selain dari Nabi". Untuk
terminologi khabar, penulis lebih sepakat dengan
definisi yang terakhir yaitu bahwa Khabar adalah
segala berita yang disandarkan kepada Nabi dan
selain Nabi. Jadi Khabar memilik arti yang lebih luas,
artinya bahwa berita dari Nabi saw. bisa dinamakan
Khabar, berita dari sahabat juga dapat disebut
Khabar, dan berita dari Tabiin juga bisa disebut
Khabar.

2. Struktur Hadis

Hadis untuk bisa diteliti, harus memiliki tiga unsur,
yaitu :matan, sanad, dan mukharrij.

a. Matan
Matan secara bahasa adalah 2y¥! ;0 adijly o b,
yaitu : tanah yang keras dan tinggi'® Secara istilah
adalah gael) g asds I Cudedl BUI, yaitu : kalimat-

kalimat yang menggambarkan makna hadis'’. Menu-
rut /bn Jama'ah , matan adalah

eﬁm\yw\&i&«@iﬁu}a,

yaitu : sebuah kalimat yang berada di akhir sanad'®.
Lebih  sederhananya, matan adalah  bentuk

1 al-Fayruz Abadi, al-Qamus al-Mukhit, (Kairo : al-Maymaniyyah, 1393
H), Juz.4. 271.

' Ahmad Umar Hashim, Qawa’id Usil al-Hadith,(t.tp.: Dar al-Fikr, t.t,),
22.

'8 al-Qasimi, Muhammad Jamal al-Din. Qawa‘id al-Tahdith min Funin
Mustalah al-Hadith. Juz 1, 172. CD Shoftware Maktabah . Shamilah,
Isdar al-Thani.
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redaksional dari sebuah hadis, yang berada di akhir

sanad.

b. Sanad

Sanad secara etimologi adalah tempat bersan-

dar'®. Secara terminologi terdapat beberapa penda-
pat, di antaranya adalah:

1). Menurut Ahmad *Umar Hashim, sanad ialah jalur

2).

yang menghubungkan kepada matan, yaitu para
periwayat. Jalur ini disebut sanad karena mereka
menyandarkan hadis kepada sumbernya®’.
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib®' mendefinisikan
sanad sebagai jalur matan. Lebih lanjut, dia
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan jalur
matan, adalah silsilah para periwayat yang men-
transformasikan matan dari sumber utama. Jalur
ini disebut sanad, karena periwayatnya menyan-
darkan padanya dalam menisbatkan matan ke
sumber utamanya, atau dikarenakan para peng-
hafal hadis, menjadikan sanad sebagai acuan—
sandaran-- dalam menilai kesahihan dan keda 7ifan
sebuah hadis.

3). Sanad menurut al-Badr Ibn Jama'ah **adalah pem-

beritahuan tentang jalur matan hadis. Kata sanad
menurutnya, diambil dari kata berbahasa Arab:

' Ahmad Muhammad ‘Al Dawud, ‘Ulim al-Qur’an wa al-Hadith,

(Amman :

Dar al-Bashir,1984), 166. Bandingkan dengan Muhammad

‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith Ulumuh wa Mustalahuh,(Dimisqa: Dar
al-Fikr, 1989), 157.

% Ahmad Umar Hashim, Qawa’id Usil........... , .21,

! Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadith ‘Ulumuh. ... ,32

2 al-Suyuti, Tadrib al-Rawi,(Beirut : Dar al-Fikr,1988), Juz I, 41.
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al-sanad ,yang berarti bagian dari lembah gunung
yang meninggi, karena a/-musnid menarik hadis
sampai kepada pengucap hadis. Atau diambil dari
ucapan : fulanun sanadun (berpegangan) ,sehingga
sanad mempunyai arti: pemberitahuan tentang
jalurnya matan, karena para penghahafal hadis,
menjadikan sanad sebagai acuan dalam kesahihan
dan keda ‘ifan sebuah hadis.

Dari ketiga pendapat di atas, dapat disim-
pulkan bahwa terminologi sanad adalah jalannya
hadis, maksudnya : mata rantai para periwayat yang
menghubungkan matan mulai dari periwayat awal
hingga periwayat akhir. Periwayat akhir ini disebut
juga dengan nama : mukharrij al-hadith.

Ada istilah lain dari sanad, yaitu isnad. Secara
etimologi 7snad berarti menyandarkan. Secara termi-
nologi, 7snad didefinisikan dengan : pemberitahuan
dan penjelasan tentang jalur matan. Namun, terka-
dang kata isnad diartikan dengan sanad, begitu juga
sebaliknya. Dengan demikian, kata 7snad dan sanad

mempunyai arti yang sama™.

c. Mukharrij
Mukharrij adalah isim fa’il dari £i’il madhi
Ldidl 7 o atau Gty ¢ ) yang berarti: &lgdl S13

(orang yang menyebutkan periwayatan hadis —dalam
koleksi kitabnya--) seperti : al-Bukhari**, Muslim dan

z al-Qasimi, Qawa‘id al-Tahdith min.............. Juz 1,202
** al-Qasimi, . Qawa‘id al-Tahdithmin ............. JJuz 1, 194.
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yang lain. Ringkasnya, mukharrij adalah kolektor
hadis .

Istilah mukharrij ini berbeda dengan istilah
rawi (periwayat). Mukharrij al-hadith bisa dinamakan
periwayat, tetapi periwayat tidak boleh disebut
mukharrij, karena mukahrrij adalah periwayat yang
mempunyai koleksi hadis —lengkap dengan sanadhya-
-dalam kitabnya.

Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh hadis
dibawah ini:

e s Jas ke A o o3 O s 4l
D odir (B o ax ) Wﬁwﬁ

Waki’ bercerita kepada kami, Abu Janab bercerita
kepada kami dari Yazid Ibn al-Barra ‘ dari ayahnya
yang bernama al-Barra’, bahwa Nabi saw. Berkhut-
bah memegang tombak atau tongkat. (H.R. Ahmad).

Sanadnya adalah:

s\ ayl
Matannya adalah:
5?;;3 PRSI N PO [ g

-

Las

2 Ahmad Ibn Hanbal, Mousnadal-Imam Ibn Hanbal , Juz 30, .638 .
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Mukharrijnya adalah: Ahmad.
PREI 63 o o 5|

Hadis tentang tongkat di atas, boleh dikatakan :
hadis riwayat Ahmad atau hadis riwayat Abu Janab,
atau hadis riwayat Yazid atau hadis riwayat al-
Barra’, tetapi tidak boleh dikatakan : Hadis ini
ditahrij oleh Abu Janab atau Yazid atau al-Barra’.
Yang benar adalah kalau dikatakan :” Hadis ini
ditahrij oleh Ahmad dalam kitab Musnadhya”.

3. Terminologi Penelitian
Istilah “penelitian” ini merupakan terjemahan—
bebas—dari kata bahasa Arab : A& (nagd)™. Kata “Nagd”

secara etimologi berarti :
g 33 &7 2! feed ;membedakan uang dirham dan

mengeluarkan kepalsuan darinya’’. Maksudnya : membe-
dakan vang dirham yang asli dari yang palsu.

Secara terminologi, nagd al-hadith berarti : 3
dodes 0 Cgdod! e Membedakan hadis yang sahih dari
yang cacat (daifi™>. Jadi penelitian hadis adalah kegiatan

 Hanswhr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (London : George
Allen & Unwa Ltd.,1970), 990.

" Ibn Manzur, Lisan al-Arab, (Mesir : Dar Sadir, t.th.),Juz 3, 425. . CD
Shoftware Maktabah . Shamilah, Isdar al-Thani.

Al Ibn Nayif al-Shakhuza, al-Mufassal fi ‘Usul al-Tahrij wa Dirasah
al-Asanid, Juz 1, 5. CD Shoftware Maktabah . Shamilah, Isdar al-
Thani
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meneliti hadis untuk mengungkap kualitasnya, sahih atau
daif.

Ada pendapat lain yang memandang bahwa istilah
“penelitian” merupakan terjemahan—bebas—dari kata

berbahasa Arab : g 20 (fakhrij). Secara etimologis, kata

“takhri]” berarti : 31p¥'s ,b¥! menampakkan®. Secara

terminologis, takhrij didefinisikan sebagai berikut:
Takhrij adalah :

Oy OB ¢ Bdina| ko1 8)3l2n J) o) 930
s AU JB Oy 0B ¢ duwdl de il JB
U Cuod) i3pp Oy ae ¢ adslaly

Penelusuran hadis ke dalam sumber (kitab) aslinya
yang memiliki sanad lengkap, bila berhalangan, maka
penelusuran ke dalam kitab cabangnya, dan bila berha-
langan, maka ke dalam kitab yang menukilnya yang leng-
kap sanadnya, disertakan penjelasan kualitas hadisnya.*

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa,
takhrij al-hadith adalah penelusuran hadis ke dalam kitab
aslinya—kitab hadis yang dikumpulkannya dari usaha
mencari sendiri kepada penghafalnya--yang mempunyai
sanad lengkap,dan biasanya di dalam kitab itu disertakan
penjelasan tentang kualitas hadisnya. Itu jika ada. Jika
tidak ada, maka penelusuran hanya sampai pada menda-
patkan matan hadis yang lengkap dengan sanadnya saja.

* Hatim ‘Arif al-Sharif, a/-T. ahrij wa Dirasah al-Asanid, Juz.1, 2. CD
Shoftware Maktabah . Shamilah, Isdar al-Thani.
3% Hatim *Arif al-Sharif, a/-T. ahrij wa Dirasah............... ,Juz.1, 2.



Penelitian Hadis Pendekatan Simultan | 75

Jadi penelitian hadis dalam arti penelusuran hadis
ke dalam kitab aslinya, sebenarnya bukan melakukan
penelitian hadis untuk menentukan kualitasnya, tetapi
hanya meneliti hadis itu ada—disebutkan-- dalam kitab
apa, disebutkan matammya saja atau disebutkan matan
dan sanadhya.

Dalam penelitian hadis, penelusuran ini memang
merupakan langkah awal penelitian untuk mendapatkan
hadis yang lengkap—matan dan sanadnya---untuk
kemudian dilakukan penelitian (analisis) terhadap sanad
dan matamya untuk menentukan kualitas hadisnya. Jika
sebuah hadis yang hendak diteliti tidak ada sanadhya,
maka tidak bisa diteliti. Oleh karena itu, harus
didapatkan dulu hadis yang lengkap, ada sanad dan ada
matannya. Setelah itu kemudian dilakukan penelitian
kualitas sanad dan matarmya untuk menentukan kualitas
hadisnya. Langkah untuk mendapatkan hadis yang
lengkap itu adalah langkah penelusuran. Jadi takhrij ini
adalah penelitian, tapi penelitian awal, untuk dilanjutkan
penelitian berikutnya yaitu naqd al-hadith.

Dalam disertasi ini, pengertian penelitian hadis
mencakup keduvanya: takhrij al-hadith dan nagd al-
hadith. Pertama, melakukan penelusuran (pencarian)
teks yang hendak diteliti ke dalam kitab aslinya. Setelah
ditemukan beberapa hadis, dipilih salah satu untuk
dilakukan penelitian. Selanjutnya, dilakukan uji sanad
dan matan dari hadis tersebut, untuk menentukan
kualitasnya.

Untuk mengungkap kualitas --sahih tidaknya--
sebuah hadis, peneliti harus mengetahui kriteria
kesahihan sebuah hadis. Kriteria itu bisa diketahui dari
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definisi hadis saAih yang dikemukakan oleh imam Suyuti
berikut :

Y5 ’3'\'3 J-:" o g:’ﬂ-'\-:d‘ Jj:\;dt.g ol L}.a.&?\ L 529

Yaitu : hadis sahih, yaitu hadis yang diriwayatkan
oleh periwayat yang adil (jujur) dan dabit, sanadnya
bersambung, bebas dari unsur shadh dan bebas dari unsur
“illat.

Dari definisi tersebut, dapat difahami bahwa syarat
kesahihan hadis itu ada lima yaitu 1. Sanadhya bersam-
bung, 2. Periwayatnya yang harus adi/ (jujur), 3. Periwa-
yatnya harus dabit, 4. Bebas dari unsur shadh dan 5.
Bebas dari unsur ’i//at. Tiga syarat pertama berhubungan
dengan sanad dan dua syarat berikutnya berhubungan
dengan matar®. Penelitian sanad mencakup: meneliti
apakah periwayatnya adi/ (jujur), apakah periwayatnya
dabit, dan apakah sanadnya bersambung. Penelitian
matan dilakukan dengan meneliti: apakah matamya me-
ngandung unsur shadh dan apakah matarmya mengan-
dung unsur ’i//at.

4. Pendekatan Penelitian

Meneliti hadis dapat dilakukan secara parsial dan
secara simultan. Istilah parsial dan simultan ini dipinjam
dari metodologi penelitian korelasional. Dalam peneli-

3 al-Suyutl, Tadrib al-Rawi( Madinah : al-Maktabah al-Ilmiyyah, 1972),
Juz 1, 63.

32 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1982),
130.
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tian korelasional, pengertian penelitian parsial mengan-
dung arti mengkorelasikan dua variabel, satu variabel
independen(variabel X) dengan satu variabel dependen
(variabel Y). Sedangkan pengertian penelitian simultan
atau multivariate adalah melakukan penelitian yang
mengkorelasikan beberapa variabel independen (X)
dengan satu variabel dependen(Y).

Penerapannya dalam penelitian hadis ,bahwa
penelitian hadis secara parsial adalah penelitian pengaruh
satu jalur sanad dari suatu matan tertentu—sebagai
variabel X—terhadap kualitas hadis—sebagai variabel
Y. Sedangkan penelitian hadis secara simultan adalah
penelitian pengaruh beberapa atau seluruh jalur sanad
suatu matan hadis—sebagai variabelX—terhadap kuali-
tas hadis—sebagai variabel Y—nya..

Penelitian hadis mula-mula dilakukan secara
parsial, kemudian dilanjutkan penelitian secara simultan.
Penelitian hadis secara parsial dilakukan dengan meneliti
suatu hadis dari satu jalur sanad saja. Setelah dilakukan
analisis terhadap kualitas para periwayatnya, dianalisis
persambungan sanadnya, dianalisis pula matan apakah
terbebas dari unsur shadh dan unsur ’7//at, maka diambil
kesimpulan tentang kualitasnya mungkin dasf, mungkin
hasan dan mungkin pula sahih.

Hasil penelitian secara parsial ini belum final,
belum bisa dijadikan dasar bagi pengambilan hukum.
Oleh karena itu harus dilanjutkan dengan penelitian
secara simultan. Penelitian hadis secara simultan
dilakukan dengan meneliti semua jalur sanad lain dari
matan yang sama, sama teksnya atau sama kandungan
maknanya.
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Penelitian simultan ini dilakukan untuk mengetahui
hadis tabi’ dan hadis sahidhya yang berfungsi bisa
meningkatkan kualitas dan derajat hadis yang diteliti.
Semula hasil yang diperoleh dari penelitian parsial
berkualitas darf, setelah dilakukan penelitian simultan,
dapat meningkat menjadi berkualitas hasan ligayrih.
Kalau hasil yang diperoleh dari penelitian parsial
berkualitas hasan, maka setelah dilakukan penelitian
secara simultan, bisa meningkat menjadi berkualitas
sahih ligayrifi. Dari penelitian parsial diperoleh derajat
ahad garib, setelah dilakukan penelitian simultan
diperoleh hasil ahad aziz, atau ahad mashur atau
mutawatir.

B. Takhrij Al-Hadith.
1. Pengertian Takhrij al-Hadlith

Takhrij al-hadith sebagaimana diuraikan di atas
adalah penelusuran hadis ke dalam kitab aslinya—Xkitab
hadis yang dikumpulkannya dari usaha mencari sendiri
kepada penghafalnya--yang mempunyai sanad lengkap,
dan biasanya di dalam kitab itu disertakan penjelasan
tentang kualitas hadisnya.

2. Metode Takhrij al-Hadith

Takhrij al-hadith (menelusuri keberadaan suatu teks

matan hadis) dapat ditempuh melalui 5 cara/metode,

yaitu:33

3 Mahmud Tahhan. Usul al-Tahrij Wa Dirasah al-Asanid, (Riyad :
Maktabal al- Ma’arif, 1991) , 35.
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a. Berdasarkan Periwayat Sahabat

Cara ini digunakan apabila ada nama sahabat
yang disebutkan dalam hadis yang hendak ditelusuri.
Cara ini tidak dapat digunakan, apabila di dalamnya
tidak menyebutkan nama sahabat. Penelusuran hadis
dengan cara ini menggunakan tiga (ada yang
mengatakan dua) macam kitab hadis, yaitu :

1). Kitab Musnad (kitab yang disusun secara hijaiyah
berdasarkan nama dari kalangan sahabat), seperti
Mousnad Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Abu Bakar
Ibn Zubayr al-Humaydi dan lain-lain .**

2). Kitab Mu’jam (kitab yang disusun secara hijai-
yah berdasarkan nama sahabat, guru-guru, atau
negeri para perawinya) seperti Mujam al-Kabir
karya al-Tabrani, Mu’jam al-Sahabah karya Ah-
mad Ibn Ali al-Hamdani dan Abu Ya’la Ahmad
Al-Musili.”

3). Kitab Atraf (kitab yang memuat bagian-bagian
awal (é{l‘I‘c’I_f) matan hadis dari kitab-kitab tertentu
secara hijaiyah berdasarkan nama perawi paling
atas), seperti Atraf Al-Sahihayni karya Abu
Mas’ud Ibn Ibrahim Ibn Muhammad al-
Dimasq_i.36

3*Abu Muhammad Al-Mahdi. Turug Tahrij Hadith Rasul Allah saw.(
Kairo : Dar- al-I’tisam, t.th). 106

3 Mahmud Tahhan, Usil al-Tahrij ......., 45

3% Mahmud Tahhan, Usi/ al-Tahrij ... , 47., baca juga Abu
Muhammad Al-Mahdi. Turuq Tahrij ....., hal. 107
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b. Berdasarkan Kata Awal dari Matan Hadis®’

Cara ini dapat digunakan bila awal dari matan

hadis diketahui. Kitab yang dapat digunakan dengan

cara ini yaitu :

1). Kitab-kitab hadis yang memuat hadis-hadis yang

2).

3).

mashhur fi al-lisan, seperti Al-Tadhkirah fi al-
Ahadith al-Mustahirah karya Badr al-Din al-
Zarkashi, al-Durr al-Muntathirah fi al-Ahadiyh
al-Mustahirah karya Jalal al-din al-Suyuti dan
lain-lain.

Kitab-kitab yang hadisnya disusun mengikuti
urutan abjad hijaiyah (alfabetis), seperti kitab A/-
Jami® al-Azhar min Hadith al-Nabi al-Anwar,
karya Abd al-Rauf al-Manawi.

Kitab-kitab Mafatih dan Faharis yang disusun
untuk kitab-kitab tertentu, seperti kitab Mifiah Ii
Ahadith Muwatta’, Miftah al-Sahihayni karya al-
Tawqadi, Fihris li Tartib Ahadith Sahih Muslim
dan Fihris Ii Tartib Ahadis Sunan Ibnu Majah
karya Muhammad Fuad Abd al- Bagi.

c. Berdasarkan Kata yang Ada dalam Matan Hadis™®

Metode ini dilakukan dengan cara menelusuri

hadis berdasarkan huruf awal kata dasar pada kata-
kata yang ada pada matan hadits isim (kata benda)
maupun £77/ (kata kerja).Kitab yang menggunakan

metode ini adalah:

7 Mahmud Tahhan, Usi/ al-Tahrij ......... Jhal. 59-70. baca juga Abu
Muhammad Al-Mahdi. Turug Tahrij........, hal. 25-79.
¥ Mahmud Tahhan, . Usil al-Tahrij ........ ,81-83.
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Al-Mu’jam Al-Mufahras i Alfaz al-Hadith
al-Nabawi (Indeks hadis Nabi) karya A.J. Wensick
seorang Professor bahasa arab di Universitas Leiden
dari kalangan orientalis (w. 1939 M) yang kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muham-
mad Fuad Abd al-Bagqi.

Kitab ini memuat hadis-hadis yang terdapat
matan hadis a/-Kutub at-Tis’ ah (kitab yang sembi-
lan) yaitu : Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan
al-Tirmizi, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasai, Sunan
Ibn Majah, , Muwatta’ Malik, Musnad Ahmad Ibn
Hanbal dan Musnad al-Darimi.

Untuk dapat menggunakan kitab ini, peneliti
harus mengetahui kode-kode yang dipakai dalam
kitab tersebut. Kode-kode tersebut berfungsi untuk
memudahkan peneliti mengecek kitab di mana hadis
tersebut terdapat. Kode-kode tersebut adalah Sahih
Bukhari (¢), Sahih Muslim( # ), Sunan Tirmizi (<),
Sunan Abi Dawud(s ), Sunan al-Nasa’i (0 ), Sunan
Ibn Majah(4>), Muwatta’ Malik (&), Musnad Ahmad
Ibn Hanbal (»~), Musnad al-Darimi (cs2).”

Kata yang disajikan dalam kitab kamus ini tidak
hanya kata awal matan, tetapi juga kata-kata yang
ada di tengah dan bahkan sampai kata-kata yang ada
di penghujung matan. Kata-kata tersebut disusun
berdasarkan abjad hijaiyah akar katanya dan disertai
dengan berbagai bentuk pecahan katanya seperti
dalam penyusunan kata dalam kamus bahasa.
Kemudian diikuti dengan redaksi penggalan matan

3 Abu Muhammad Al-Mahdi. Turug Tahrij ......, 89.
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yang memuat kata tersebut dan dibelakangnya diser-
takan informasi tentang kitab hadis yang memuatnya
secara lengkap, yakni: juz, kitab, bab dan nomor urut
hadis atau nomor halaman yang memuat hadis
tersebut.

Kelebihan kitab ini adalah bahwa kita dapat
mencari hadis berdasarkan kata-kata apa saja yang
kita ingat dalam matan hadis walaupun tidak lengkap
dan tidak berada di awal matan. Disamping itu
informasi tempat terdapatnya hadis juga dikemu-
kakan secara rinci sehingga dengan cepat dapat
ditemukan dalam kitab-kitab yang memuatnya.

d. Berdasarkan Tema Hadis*

Cara ini dilakukan dengan menelusuri hadis
berdasarkan temanya, apakah bersifat umum atau
tertentu (figih, tafsir atau yang lain). Namun untuk
menggunakan cara ini, peneliti dituntut mampu
memahami kandungan hadis yang akan ditelusuri,
sehingga dapat memperkirakan tema hadis tersebut.

Kitab-kitab yang diperlukan untuk menelusuri
hadis berdasarkan tema adalah kitab-kitab hadis yang
disusun secara tematik. Kitab-kitab tersebut dapat
digolongkan menjadi 3 macam, yaitu :

1). Kitab-kitab hadis tematik yang tema dan bab-
babnya mencakup seluruh topik-topik agama.
Intinya kitab model ini adalah kitab yang umum
(mencakup semua topik agama).

“Mahmud Tahhan, Usial al-Tahrij ........ , 115-128 ,baca juga Abu
Muhammad Al-Mahdi. Turug Tahrij ...... , 149-239
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Kitab-kitab yang dapat digunakan antara lain :

a). al-Jawami’ (kitab hadis yang berisikan hadis yang

mencakup seluruh topik yang dibutuhkan, Mulai
topik akidah, hukum, adab sampai tafsir dan lain-
lain, seperti Kitab al-Jami al-Sahih karya Imam
Bukhari.

b). al-Mustakharajat ala al-Jawami’ (kitab hadis yang

d.

diriwayatkan dari satu kitab, dengan sanad dia
sendiri tanpa mengambil sanad dari penyusun
pertama, tapi sanadnya bertemu dengan shaykh
pengarang kitab itu atau orang yang berada di
atas shaykh tersebut), seperti kitab Mustakhraj
al-Isma’il yang ditakhrij dari kitab Sahih al-
Bukhari.

. al-Mustadrakat ala al-Jawami’ (kitab hadis yang

disusun untuk melengkapi kitab hadis lain yang
tidak memuat hadis versi penyusunnya), seperti
Al-Mustadrak Ala al-Sahihayni karya Abu Abd
Allah al-Hakim.

al-Majami’ (kitab yang disusun dengan mengum-
pulkan/menggabungkan dari beberapa kitab
hadis), seperti al-Jam’u Baina al-Sahihayn karya
al-Saghani al-Hasan Ibn Muhammad.

e). al-Zawaid (kitab yang mengumpulkan hadis-hadis

tambahan yang dikutip dari kitab hadis lain),
seperti kitab Zawaid Ibn Majah Ala al-Usul al-
Khamsah.

f). Miftah Kunuz al-Sunnah karya A.J. Wensinck.

2).

Kitab-kitab hadis tematik yang tema dan bab-
babnya mencakup sebagian besar topik-topik
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agama. Kitab yang disusun seperti model ini,
sebagian besar mengikuti tema-tema fiqih.

Kitab-kitab yang tergolong model ini adalah :

a). Kitab Sunan (kitab yang disusun berdasarkan bab-

b).

bab figih yang hanya berisi hadis-hadis marfu’
saja) seperti Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasai,
Sunan 1bn Mz?ja]z, Sunan al-Shafi’i, Sunan al-
Daruqutni.

Kitab Musannafat (kitab yang disusun berda-
sarkan bab-bab figh yang mencakup hadis-hadis
marfu’, mawquf dan maqthu’), seperti kitab al-
Mushannafkarya Bagi Ibn Makhlad al-Qurthubi.

¢). Kitab Muwatta’at, seperti kitab Muwatta’ Malik.

d).

3).

b).

Definisi muwatta’ tidak jauh berbeda dengan
definisi kitab musannafat hanya berbeda dalam
segi penamaan saja. Dinamakan kitab muwatta’at
(yang disediakan atau dipersiapkan) karena kitab
tersebut disusun oleh penulisnya untuk memenuhi
permintaan masyarakat.

al-Mustakhrajat, seperti kitab al-Mustkharajat ala
Sunan Abi Dawud karya Qasim Ibn Ashbagh.
Kitab-kitab hadis tematik yang hanya memuat

bab-bab khusus dari beberapa bab agama. Berikut
kitab-kitabnya yang terkenal antara lain :

. Kitab yang membahas ajza’ seperti Juz’'u Raf ‘i

al-Yadayn fi al-Salah karya al-Bukhari.

Kitab yang membahas al-Targhib wa al-Tarhib
seperti kitab al-Targhib wa al-Tarhib karya Zaki
al-Din Al-Mundhiri.
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¢). Kitab yang membahas a/-zuhd wa al-fadail wa al-
adab wa al-akhlaq seperti Kitab Dzamm al-Dunya
karya Ibnu Abi ad-Dunya al-Baghdadi.

d). Kitab yang membahas al-ahkam seperti Umdah
al-Ahkam karya Abd al-Ghani al-Maqdisi.

e). Kitab yang membahas maudu’ah khassah ,seperti
kitab a/-Ikhlas karya Ibn Abi al-Dunya.

f). Kitab yang membahas funun al-ukhra seperti
Tafir al-Tabari karya Ibn Jarir al-Tabari.

g). Kitab yang membahas takhrij al-hadith seperti
Manahil al-Safa fi Takhrij Ahadith al-Shifa,’
karya al-Suyuti.

h). Kitab Shuruh al-Hadithah wa al-Ta’ligat ‘Alayha
seperti kitab Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-
Bukhari karya Tbn Hajar al-Asqalani.

e. Berdasarkan Sifat Hadis*!

Yang dimaksud menelusuri hadis berdasarkan
sifatnya adalah meneliti keadaan dan sifat-sifat yang
terdapat dalam matan ataupun sanad hadis dengan
merujuk pada kitab-kitab yang disusun khusus
menjelaskan tentang sifat-sifat hadis. Berikut kitab-
kitab yang bisa digunakan dengan cara ini, yaitu :

1). Kitab yang mengoleksi hadis mawdu’, seperti Al-
Masnu’ fi Ma’rifat al-Hadith al-Mawdu’ , karya:
Aly al-Qari (w.1014 H).

“"Mahmud Tahhan, Usi/ al-Tahrij ... , 129-132 lihat juga Abu
Muhammad Al-Mahdi. Turug Tahrij ........ , 243,
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2). Kitab yang mengoleksi hadis gudsi, seperti Misy-
kat al-Anwar karya Muhyi al-Din Muhammad Ibn
Alyi al-Andalusi (w.638 H)

3). Kitab yang mengoleksi hadis yang diriwayatkan
seorang bapak dari anaknya, seperti kitab
Riwayah al-Aba’ an al-Abna’, karya Abu Bakar
Ahmad Ali al-Khatib al-Baghdadi

4). Kitab yang mengoleksi hadis musalsal, seperti
kitab al-Musalsalah al-Kubra, karya Jalal al-Din
al-Suyuti.

4). Kitab yang mengoleksi hadis mursal, seperti kitab
al-Marasil , karya Ibn Abi Hatim Abal-Rahman
al-Handhali al-Razi.

5). Kitab yang mengoleksi hadis yang terdapat rawi
yang lemah, seperti Mizan al-I’tidal karya al-
Dhahabi.

6). Kitab yang mengoleksi hadis yang mengandung
illah, seperti kitab ‘llal al-Hadith karya Ibn Abi
Hatim al-Razi.

7). Kitab yang mengoleksi hadis yang mengandung
nama-nama mubham, seperti kitab al-Asma’ al-
Mubhamah , karya Khatib al-Baghdadi.

Menurut penulis kelima metode ini adalah
metode secara manual yang dirumuskan oleh ulama
salaf al- salih. Dengan semakin berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi kita dapat melakukan
takhrij al-hadith dengan menggunakan fasilitas
komputer (al-hasib al-ali).

Cara ini sangat efektif untuk menelusuri
hadis, karena dengan menggunakan komputer tidak
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perlu repot-repot membuka kitab, tinggal mengetik
apa saja yang terdapat dalam hadis yang hendak
ditelusuri: nama sahabat, kata yang terdapat dalam
hadis tersebut, perawi dan lain sebagainya. Secara
otomatis komputer akan menampilkan obyek yang
dicari secara detail dari seluruh kitab (kitab hadis
maupun yang lain) yang memuat kata yang
dimasukkan, halaman, juz dan lain-lain, seperti
software maktabah al-shamilah, al-hadith al-sharif
dan lain-lain.

C. Langkah-langkah Metodologis Penelitian Hadis Secara
Simultan

1. Melakukan Penelitian Hadis Secara Parsial.
a. Penelitian Sanad
1). Menguji Kethigahan Periwayat dalam Sanad.

Langkah pertama melakukan penelitian sanad adalah
melakukan uji keadilan dan kedabitan para periwayat
(kethigahan periwayat). Langkah ini dilakukan untuk meme-
nuhi terwujud — tidaknya syarat ‘ad/ dan dabit pada peri-
wayat. Untuk keperluan itu,diperlukan pembahasan teoritis
tentang : al-jarh wa al-ta’dil Dalam al-jarh wa al-ta’dil
dikupas: tingkatan periwayat yang dikelompokkan menjadi 2
kelompok, yaitu : tingkatan a/-ta’dil dan tingkatan al-jarh,
dan pengaruh klasifikasinya terhadap klasifikasi hadis.

a). Tingkatan al-Jarh wa al-Ta’dil:
(1). Pengertian ‘ Ad/ dan Dabit

Mahmud Tahhan menjelaskan pengertian ke-adl-an
periwayat sebagai berikut
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Maksudnya,yang dimaksud dengan ke- ‘adl-an periwayat
adalah bahwa masing-masing periwayat menyandang sifat
muslim, balig, berakal, tidak fasig dan tidak cacat
kepribadiannya. Mengenai ke-dabit-an periwayat, Tahhan
mengatakan:

Wi ¢ Ll ol O wilgy e gty JSTOF (sl : 819 )1 Lo
B oS b of o b

Yang dimaksud dengan ke-dabit-an periwayat adalah
bahwa masing-masing periwayat memiliki hafalan yang
sempurna, baik hafal luar kepala atau hafal karena punya
tulisannya. Kedua sifat ‘ad/ dan dabit diistilahkan oleh
muhaddithin dengan istilah thigah.

(2). Peringkat 7a’°dil terdiri dari 6(enam) tingkatan * :
Tingkatan pertama, lafaz yang menunjukkan bahwa

periwayat sangat thigah (3553 & \wJ!) atau dengan meng-

*2 Mahmud Tahhan, Zaysir Moustalah al-Hadith (Kuwait: Maktabah al-
Maa’rif li al-nasr wa al-tawzii tt.) ,JJuz 1, hal.17. CD Shoftware
Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.

# Mahmud Tahhan, 7aysir............. ,17.

* Mahmud Tahh_an, Tays_ir,,,,,,,,., Juz 1, 82. Lihat juga: Abd al-Mawjud
Muhammad Abd al-Latif, /Zm Jarh wa T. 3’(_1’7], (Kuwait : al-D__ar
Sulayman,1988), 59-67. Lihat juga : al-Sakhawi, Fath al-Mughith
(Libnan: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, 1403H), Juz 1, 361-368.
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gunakan wazan Jsi, dan ini merupakan tingkatan lafaz yang

paling tinggi*’, sebagai contoh:

(a). Awthaq al-nas ( 3\ &3 ) = orang yang paling
dipercayai;

(b). Athbat al-nas ( »\3) <! ) = orang paling teguh;

(). Hlayhi al-muntaha fi al-tathabbut (<) & (gwd) 4dl) =
orang yang paling top keteguhan hati dan lidahnya;

(d). Fulan la yus-alu ‘anhu ( &s Juwyy OM8 ) =orang yang
tidak perlu dipertanyakan perihalnya;

(e). Awthaq al-khalg ( #>)) &3 )= orang yang paling dapat
dipercaya;

(). Awthaqu man adraktu min al-bashar ( j» <53 o &9
1) = orang yang paling thigah yang saya temukan;
(g). La a’rifu lahu naziran ( 'y & G0 Y ) = saya tidak

melihat bandingan orang itu;

(h). La a’rifu lahu naziran fi al-dunya (L,J-\J\ 2 el d By )
= saya tidak pernah lihat orang yang setingkat
dengannya di dunia ini;

(i). La ahadun athbatu minhu ( 4» & &>V Y ) = tidak ada
seorangpun yang lebih mantap dari orang itu;

(). Man mithlu fulan ? ( ¢ &Y Jee o» ) = apakah ada orang
seperti dia?.*®

Tingkatan kedua, lafaz yang menunjukkan kethigahan

periwayat dengan dikuatkan dengan satu sifat kethigahan

* Mahmud Tahhan, 7: aysir Mustalah ...... .., Juz 1, 82. _
 Abd al-Mawjud Muhammad Abd al-Latif, //m Jarh wa Ta’dil, 60-61.
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atau dengan mengulang dua kali sifat yang menunjukkan

kethigahan periwayat*’, semisal:

(a). Thabatun thabatun ( < < )= oramg yang teguh lagi
teguh;

(b). Thigatun hujjatun ( 4= 4% ) = orang yang dipercayai
lagi pula hujjah;

(c). Thigatun thabatun ( <~ & ) = orang yang dipercayai
lagi pula teguh.*®

Tingkat ketiga, lafaz yang menunjukkan kethigahan peri-

4 )
? semisal:

wayat dengan tanpa adanya penguatan,

(a). Thabat ( < ) = orang yang teguh;

(b). Thigat ( &) = orang yang thiqah,;

(c). Hujjah ( 4= ) = seorang tokoh;

(d). Imam( s )= seorang pemuka;

(e). Mutqgin ( ;& ) = orang yang meyakinkan (ilmunya);

(f). HatiA &é>) = orang yang kuat hafalannya;

(g). Dabit ( L2 ) = orang yang kuat ingatannya;

(h). ‘AdI J+s) = seorang yang ‘adalah;

(i). ‘Adlun Dabit ( i J4s ) = orang yang ‘adalah lagi pula
kuat ingatannya;

(j). Thigatun hafiz ( 3\~ && ) = orang yang thiqah lagi pula
yang kuat hafalannya;

* Mahmud Tahhan, 7: aysir Mustalah ..... .. Juz 1, 82. 3
* Abd al-Mawjud Muhammad Abd al-Latif, //m Jarh wa Ta’dil, 61..
* Mahmud Tahhan, 7: aysir Mustalah ....... Juz 1, 82..
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(k). Kaannahu mushaf ( <>eas &S ) = seolah-olah orang itu
bagaikan mushaf al-Qur’an;

(1). Sahih al-hadith ( &) pee ) = orang yang hadisnya
sahih;

(m). Qawiy al-hadith ( &es>d! 42 ) = orang yang hadisnya
kuat;

(n). Hujjatun dhabit ( u\e dx> ) = orang yang ahli lagi
pula kuat ingatannya;

(0). “ Adlun hafiz ( £\> JAs ) = orang yang adil lagi pula
kuat hafalannya.>®

Tingkatan keempat,lafaz yang menunjukkan #a‘dil tapi tidak

dhabit>', semisal:

(a). Sadug ( d94we ) = orang yang jujur;

(b). La ba’sa bih ( 4 w4 ¥ ) = tidak cacat orang ini,
menurut (selain Ibn Ma'in) jika lafaz tersebut diucapkan
oleh Ibn Ma'in, maka ia termasuk periwayat yang thigah
52

(c). Laysa bihi ba’s( s & 3 )= tidak ada cacat padanya;

(d). Khiyar( y ) = pilihan;

(e). Khiyar al-nas ( ) ;> ) = orang pilihan:

(f). Ma’mun ( 8¢l ) = orang yang amanah.>

Tingkatan kelima,lafaz yang tidak menunjukkan tauthiq

ataupun fajrih,’* semisal:

*% Abd al-Mawjud Muhammad Abd al-Latif, //m Jarh wa Ta’dil, 62..

! Mahmud Tahhan, 7: aysir Mustalah ....... Juz 1, 82..

2 Al-Suyuti, Tadrib ~ al-Rawi ,(Riyad :Maktabah al-Riyad al-
Hadithah,t.t.),jilid 1, 344.

> Abd al-Mawjud Muhammad Abd al-Latif, /m Jarh wa Ta’dil, 64-66..
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(a). Mahalluhu al-sidq ( d4a)) 4> ) = orang yang berstatus
jujur; (menurut selain Ibn Abi Hatim dan Ibn Salah
karena menurut mereka lafaz sadug sama dengan al-
sidqu).

(b). Rawaw anhu ( «$ '3y ) = Dbanyak orang berguru
kepadanya;

(c). Ma agrabu hadithuh ( 4> <@L ) = hadisnya
mendekati;

(d). Shaykh ( =) = guru;

(e). Wasat ( w9 ) = tengah(sedang);

(). Shaykhun wasat ( g &= ) = guru lagi pula tengah;

(g). Yurwa anhu ( s &3, ) = hadisnya diriwayatkan;

(h). Salih ( d\e ) = orang yang baik;

(i). Salih al-hadith ( s> e ) = orang yang hadisnya
baik;

(). Shaykhun salih ( 7\ % ) = guru yang baik;

(k). Mugaribu al- hadith ( ée/\>d) <y)lis ) = orang yang
hadisnya mendekati;

(1). Hasan al-hadith (éws>d) 4w ) = orang yang hadisnya
baik;

(m). Jayyid al-hadith ( &>\ &2 ) = orang yang hadisnya
bagus;

(n). Rawa anhu al-nas ( #\! & 3y ) = orang-orang berguru
kepadanya;

(0). Saduq yahim ( «& 39+ ) = orang yang banyak benarnya
tetapi sekali-kali khilaf;

> Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah ....... Juz 1, 82..
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(p). Saduq lahu awham ( plag) 4 dsiw ) = orang yang
banyak benarnya tetapi sekali-kali salah;

(q). Saduq taghayyara biakhirih ( ¢4 % @sie ) = orang
yang banyak benarnya tetapi berubah ingatannya di usia
tuanya;

(r). Taghayyara biakhirih ( ¢\ z% )= berubah ingatan pada
usia tuanyass;

Tingkatan keenam, lafaz yang megisyaratkan kejujuran

tetapi tidak kuat (mendekati ¢ajrih)’®,semisal:

(a). Sadug in sha a Allah (& st O\ $she ) = in shaa Allah
dia jujur.

(b). Arju an la ba’sa bih (4 4 Y O ¢y ) = orang yang
diharapkan tidak cacat;

(¢). Suwaylih ( zlis ) = orang yang sedikit kesalihannya;

(d). Yuktabu hadithh ( 4> < ) = hadisnya ditulis ;

(e). Yu'tabaru bihi (4 = )= hadisnya dii’tibarkan;’’

(3). Peringkat Jarh terdiri dari 6(enam) tingkatan’®,
Tingkatan pertama, lafaz yang menunjukkan bahwa

periwayat adalah lemah ( ks )’ Ini adalah tingkatan jarh

yang teringan, semisal:

% Abd al-Mawjud Muhammad Abd al-Latif, /fm Jarh wa Ta’dil, 62-66.

3¢ Mahmud Tahhan, 7: aysir Mustalah ....... Juz 1, .82..

°7 Abd al-Mawjud Muhammad Abd al-Latif, /fm Jarh wa Ta’dil, 67.

*Mahmud Tahhan, . 7 aysir Mustalah....... Juz 1, 83. Lihat juga: Abd al-
Mawjud Muhammad Abd al-Latif, //m Jarh wa Ta’dil, (Kuwait : al-
Dar Sulayman,1988), 68-74. Lihat juga : al-Sakhawi, Fath al-Mughith
(Libnan: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1403H), Juz 1, 369-375.

**Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah ....... Juz 1, 83..
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(a). Layyin al-hadith ( &ss>d\ 5 ) = hadisnya lemah.

(b). Layyin ( & ) = lemah.

(c). Fihi magal ( Jés 42 ) = yang diperIbncangkan.

(d). Da’fun ( «a22 ) = lemah.

(). Ta’anu fih ( 42 \gab ) = mereka mencela.

(f). Mat ‘un fih ( 4 Ogakas ) = dia tercela.

(g). Fihi da’fun ( cirse 4 ) = di dalamnya ada kelemahan.
(h). Takallamu fih (4 13:)55 ) = mereka membicarakannya.
(). Fihi adna maqal ( J\is &34 ) = di dalamnya ada

pembicaraan yang paling rendah.
(). Laysa bi al-marda ( 24 ) = dia tidak diterima..
(k). Laysa bi al-qawi ( $s8\ < )= hadi snya tidak kuat.
(). Laysa bidhalik al-gawi ( s s wd) = tidak
demikian kuat.
(m). Laysa bi al-matin ( 53y 3 ) = tidak kokoh.

(n). La yu’rafi lahu halun ( o= & @y ) =  keadaannya
tidak dikenal.

(0). Fihi khalf ( <43 ) = di dalamnya ada yang
berlawanan.

(p). Laysa yahmadunahu ( ©3s>s s ) = dia tidak mereka
puji.

(q). Laysa bi al-khatiz ( 1334 . ) = dia tidak hafal.

(r). Lida’fi ma huwa( s» \» iad ) = lemah bagi dia.

(s). La adri ma huwa ( s» s 3\ ¥ ) = saya tidak tahu siapa
dia.
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(t). Ghayruhu awthaq minhu ( «» &3 ¢ ¥ ) = yang lainnya
lebih thigah dari pada dia.

(u). Laysa bi’'umdah ( 84w 3 ) = tidak dapat dijadikan
pegangan.

(V). Laysa bihujjah ( &x> 3 ) = tidak bisa dijadikan hujjah.

(W). Laysa bima’mun ( 9ssles d ) = tidak amanah.

(x). Fulan majhul ( Jsgzs 098 ) = fulan yang tidak dikenal.

(y). Fihi jahalah ( ¥\¢> 4% ) = tidak diketahui.

(z). Fi hadithili shay’ ( s s 4> & ) = di dalam hadisnya
ada sesuatu.

(aa). Sayyi’ al-khifz ( &4\ (o ) = hafalannya buruk.

(ab). Laysa min jamal al-mahamil ( Jele) Jez b od ) =
bukan periwayat yang baik.

(ac). Laysa min hamazat al-mahamil ( Jebonddl OV o o o )
= bukan periwayat yang baik.

(ad). Laysa min ibil al-qubab ( <&\ 4 ;s 3 ) = bukan
periwayat yang kuat.

(ae). Fulan tu’rafu wa tunkaru ( S 9 B 0¥ ) = fulan
kadang dikenal dan kadang tidak dikenal.

(af). Mutawassit al-hal laysa bi al-qawi (e IV Lwgae

sl ) = keadaannya sedang-sedang dan tidak kuat.®
Tingkatan kedua, Lafaz yang menjelaskan bahwa hadis

periwayat tidak boleh dijadikan hujjah atau lafaz yang
menyerupainya,61 semisal:

% Abd al-Mawjud Muhammad Abd al-Latif, /m Jarh wa Ta’dil, 68-70.
'"Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah ....... Juz 1, 83..
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(a). Fulan la yuhtajju bih. (« z=>¥ OO8) = fulan yang hadis-
nya tidak dijadikan hujjah oleh ulama.

(b). Da’if ( e )= lemah.

(¢). Munkar al-hadith ( &e\>3) Se ) = hadisnya ditolak.

(d). Hadithuhu munkar( S «s4> ) = hadisnya ditolak.

(¢). Lahu manakir( ,S\» & )= dia memiliki hadis munkar.

(f). Mudtarib al-hadith (&) @ jazs) = hadisnya mudtarib.

(). Fulan wahin ( ¢\9 3% ) = fulan lemah.

(h). Fulan La yuhtajju bih ( 4 zewy OO ) = fulan orang
yang tidak bisa dijadikan hujjah.®

Tingkatan ketiga, Lafaz yang menguraikan bahwa hadis

periwayat tidak boleh ditulis atau lafaz yang semisalnya,®

contohnya:

(a). La yuktabu hadithuh ( «sd> <59 ) = hadisnya tidak
dicatat.

(b). Da’ifjiddan ( \4or e ) = lemah sekali.

(c). Mutrah (g s+ ) = dilempar.

(d). Mutrah al-hadith ( &) < ks ) =hadisnya dibuang.

(¢). Tarahu hadithah ( 4> \¢>)) = ulama membuang

hadisnya.
(f). Rudda hadithuh ( #s4> 3, ) = hadisnya ditolak.

%2 Abd al-Mawjud Muhammad Abd al-Latif, /im Jarh wa Ta’dil, 70-71..
63 Mahmud Tahhan, 7: aysir Mustalah ....... Juz 1, 83..
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(). Raddu haditahi( «s4> \33y) = ulama menolak hadisnya.

(h). Mardud al-hadith ( &s>d) 393,5 ) = hadisnya ditolak.

(i). Irmi bih (4 @y ) = buanglah hadisnya.

(). Wahin bi marrah ( 3, 9 ) = sekali-kali lemah.

(k). La shay’a( s ¥ ) = bukan apa-apa.

(). Laysa bishay’ ( s s o~ ) = bukan apa-apa.

(m). La yusawi shy’an ( & sy ) = tidak sama dengan
sesuatu.

(n). La yusawi falsan ( b sty ) = tidak sama dengan
bangkrut.

(0). Talif( &)= rusak.

(p). La tahillu riwayatun ‘anhu( & &)s) J>Y) = periwayatan
darinya tidak boleh.

(). al-Riwayah ‘anhu haram ( ¢l 4 &gl ) = periwayatan
darinya haram.

(r). La tahillu kitabatu hadithih ( <> S J>sY) = menulis
hadisnya tidak halal®.

Tingkatan keempat, Lafaz yang menunjukkan bahwa
periwayat tertuduh dusta atau lafaz yang semakna,®
misalnya :

(a). Muttahamun bi al-kizbi ( 4K\ wg) = tertuduh bohong.
(b). Muttahamun bi al-wad’i (&25\ e¢) =tertuduh berdusta.
(¢). Yasrig al-hadith ( &> & s ) = dia mencuri hadis.

% Abd al-Mawjud Muhammad Abd al-Latif, /im Jarh wa Ta’dil, 71-72.
Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah ....... Juz 1, .83..
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(d). Sagit ( &3l ) = periwayat yang gugur.

(e). Halik ( &\ ) = periwayat yang rusak.

(f). Dhahib ( <3 ) = periwayat yang hilang (hadisnya)

(). Dhahib al-hadith ( &es>d) <a\3 ) = periwayat yang hilang

hadisnya.
(h). La yu’tabaru( y=2Y )= dia tidak dianggap.

(i). La yu’tabaru bih ( « m=Y )= diatidak dianggap.
(j). Tarakuh (¢sSy ) =ulama meninggalkannya.
(k). Matruk al-hadith ( &wdsd) 83,26 ) = periwayat yang

hadisnya ditinggalkan.
(). Laysa bi thigah (% )= dia tidak thiqah.

(m). Laysa bi al-gawi ( $s8y o3 ) = dia tidak kuat.
(n). Fihi nazar (j 42) = periwayat yang perlu diteliti hadisnya.
(0). Sakatu ‘anhu (+$ \$Sw) = ulama meninggalkan hadisnya.®®

Tingkatan kelima, Lafaz yang menunjukkan bahwa
periwayat adalah pendusta, atau yang semakna,®’ misalnya :

(a). Kadhdhab ( <\iS ) = periwayat pembohong.

(b). Dajjal ( Jrs ) = periwayat penipu.

(c). Wadda’( gLy ) =periwayat pendusta.

(d). Yakdhib ( <3) = dia berbohong.

(¢). Yada’( g2 ) = dia berdusta.

(f). Wada’a hadithan ( e~ &»9 ) = dia membuat hadis palsu 68,

% Abd al-Mawjud Muhammad Abd al-Latif, /im Jarh wa Ta’dil, 72-73..
7 Mahmud Tahhan, 7: aysir Mustalah ..... .., Juz 1,83.. _
% Abd al-Mawjud Muhammad Abd al-Latif, /im Jarh wa Ta’dil, 73.
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Tingkatan keenam, Lafaz yang menujukkan bahwa
periwayat adalah pendusta berat’®® misalnya:

(a). Fulan akdabu al-nas ( 3 <1 oM ) = fulan adalah
periwayat yang paling bohong.

(b). Fulan awda’u al-nas ( 3 &2yl O ) = fulan adalah
periwayat yang paling dusta.

(c). llayhi al-muntaha fi al-wad’i ( g28) & sl &) ) =
periwayat yang paling top kedustaannya.

(d). layhi al-muntaha fi al-kizh. (@IS S =l ) ) =
periwayat yang paling top kebohongannya.

(e). Ruknu al-kizb ( <33\ Sy ) = tiang kebohongan.

(f). Manba’u al-kizb ( <3S & ) = sumber kebohongan.
(g). Ma’danu al-kizb (<3S3) Suas) = tempat kebohongan’”.

b). Pengaruh Klasifikasi Peringkat Periwayat terhadap
Klasifikasi Kualitas Hadis.

Hadis dapat diklasifikasikan ke dalam dua bagian,
yaitu: magbul dan mardud. Hadis yang berkualitas magbul
adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang terma-
suk dalam peringkat fa’dil. Sedangkan hadis yang berkua-
litas mardud adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat
yang termasuk dalam peringkat jarh.

Hadis maqbz?] terdiri atas dua bagian, yaitu : hadis
sahih, dan hadis hasan.
Yang termasuk hadis sahih adalah yang diriwayat oleh
periwayat tingkat pertama seperti :

Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah e JJuz 1, 830, _
7 Abd al-Mawjud Muhammad Abd al-Latif, /im Jarh wa Ta’dil, 73-74..
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U &9, kedua seperti : kil> 4% dan ketiga seperti : &
dari peringkat ta’dil. Sedangkan yang termasuk hadis Aasan
adalah yang diriwayatkan oleh periwayat tingkat empat
seperti: &g+ , lima seperti : 7 dan enam seperti : O Gy
A& ¢ dari peringkat fa’dil.

Hadis mardud terdiri dari dua bagian, yaitu : da’if
khafif (ringan) dan da’if shadid (berat). Hadis yang
berkualitas da’%f khafif (ringan) adalah hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat tingkat pertama seperti :

Cudod! dan kedua seperti :ay qeow¥ OO dari peringkat jarh.
Sedangkan hadis yang berkualitas da’if shadid (berat)

adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat tingkat tiga
seperti : 4> <SGy OB, empat seperti : @dSL ogxs, lima
seperti : WS dan enam seperti : ol dSTOMS  dari
peringkat jarh’'.

Pada tataran empirisnya, uji kethigahan periwayat
dilakukan dengan cara menelusuri biografi masing-masing
periwayat yang ada dalam sanad ke dalam kitab-kitab
biografi para periwayat, untuk mengetahui bagaimana

komentar ulama al-jarh wa al-ta’dil tentang ke- "adil-an dan
ke-dhabit-an mereka.’*

Dalam kitab biografi periwayat, biasanya disebutkan
nama periwayat itu secara lengkap, nama guru-gurunya,
nama murid-muridnya dan pandangan ulama tentang

"l Hatim Ibn ‘Arif al—Shar_if, al-T. abr?j wa dirasah a]—AsEn?d, Juz 1, 88.
www.ahlalhdeeth.com B
> Mahmud Tahhan, Usu/ al-Takhrij ......... , 218
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kualitas periwayat itu serta kadangkala disebutkan juga
tahun wafatnya.

Contohnya biografi periwayat yang bernama : Isma’il
Tbn Mas’ud yang disebutkan dalam kitab 7ahdhib al-Kamal
Juz 3 halaman 195, sebagai berikut :

Nama lengkapnya :
3:»; é,.a..ﬂ 3§t ﬁi ‘é)"’"’.d‘ 3 gty J.f«wl

73;9""““ o el

Isma’il Ibn Mas’ud al-Jahdari Abu Mas’ud al-Basri
saudaranya al-SaltI Ibn Mas’ud.

Guru-gurunya :

@1y 0 O3y o @iy o Jerdodl o s o8 )
&gi Sy Gl Crleo Jaldl Olw o ,g,J\ Oss
oy Ml oy iy o ledl o W sl S
Ly o S ot el sy e S e
Olackw (o Juady (o (o) dadll e o Al
dere ot (P09 Olerkw (p peameg aeucdl o ibnasy
o Sl b o dee o oo Sy (gl o Ol

ey ot i

7 Yusuf Ibn al-Zakki Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdhib
al-Kamal (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1990), Juz 3, 195.

2
Ibid.
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Maksudnya, Isma’il Ibn Mas’ud meriwayatkan (berguru)
dari Bishr Ibn al-Mufaddal dan Hatim Ibn Wardan, Abi
Awn al-Hakam Ibn Sinan al-Bahili, Himmad Abi Bakr al-
Barra’, Khalid Ibn al-Harith, Khalf Ibn Khalifah, ‘Asim
Ibn Hilal al-Bariqi , Abd al-Rahman Ibn Mahdi , Abd al-
‘Aziz Ibn Abd al-Samad yang buta, Fadl Ibn Sulayman’,
Mas’adah Ibn al-Yusa’, Mu’tamir Ibn Sulayman , Yahya
Ibn Sa’id al-Qattan, Abi Zukayr Yahya Ibn Muhammad
Ibn Qays al-Madini dan Yazid Ibn Zuray’.
Murid-muridnya :
wMa&\MJWTﬁﬁE@‘M\w‘S”
dﬁﬁﬁﬁdﬁw‘ﬁﬁ‘ﬁgg\w‘w‘wdﬁ"i}
Z\BMwMJWTﬁﬁBM\M\&dT
S erdl g e oy g a3l EEIRER]
9 éUaJ‘)ﬂ MF o Oleteg Giewdl (o2 oo bShs
OISY gl Ogpmalt g3ladl Ol o wedlpl o
wm&bﬁ\jéuﬁd‘ﬂzqamcgﬁﬁj
Aoy Sl g o e e gy S s
75
Sl G on u o (o !

" 1bid.Juz 3, 195-196.
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Maksudnya, Orang yang meriwayatkan (berguru) dari
Isma’il Ibn Mas’ud antara lain, al-Nasa’i, Abu Bakr
Ahmad Ibn Abd Allah Ibn Muhammad Ibn Zayd Ibn Abd
al-Hamid al-Khatali, Abu Bakr Ahmad ibn ‘Amr Ibn Abi
‘Asim al-Nabil, Abu Bakr Ahmad Ibn Muhammad ibn
Sadaqah al-Baghdadi al-Hafiz, Ja’far Ibn Muhammad Ibn
al-Hasan al-Firyabi,Zakariya Ibn Yahya al-Sajazi, ‘Usman
Kharzadh al-Antaki, ‘Umar Ibn Ibrahim Ibn Sulayman al-
Baghdadi yang dikenal dengan Abi al-Adhan, ‘Umar Ibn
Muhammad Ibn Bujayri al-Samarqamdi , Abu Hatim
Muhammad Ibn Idris al-Razi, Abu Ja’far Muhammad
Ibn Jarir al-Tabari dan Muhammad Ibn al-Hasan Ibn ‘Ali
Ibn Bahr Ibn Bari al-Bari.

Pandangan ulama tentang kualitasnya:
oF (..’a'b- j.gi 6;55 PR (.SL? ﬁi J@) i gW\ Jé
6 o oS b Ol

Maksudnya, al-Nasa’i mengatakan bahwa periwayat yang
bernama Isma’il Ibn Mas’ud al-Jahdari berkualitas thigah.
berkualitas sadug. Abu Abu Hatim mengatakan bahwa dia

Hatim menyebutkannya dalam periwayat yang thigabh.

Tahun wafatnya:

77 £ooag & - £ £ ..
W)M)\juwwuhﬁk—@\aﬁﬁ\ Je

8 1bid.Juz 3, 196.
" bid.Juz 3, 196..
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Maksudnya, Abu Bakr Ibn Abi ‘Asim mengatakan
bahwa Isma’il Ibn Mas;ud meninggal pada tahun 248 H.

2). Menguji Persambungan Sanad.

Langkah kedua penelitian hadis adalah menguji
persambungan sanad. Langkah ini ditempuh untuk menilai
terwujud-tidaknya syarat persambungan sanad para peri-
wayat. Untuk keperluan itu, diperlukan pembahasan teoritis
tentang : tahammul wa ada’ al-hadith. Di dalamnya dikupas
: metode dan redaksi tahammul wa ada’ al-hadith dan peri-

wayatan menggunakan redaksi “ ‘an ( o* )“ dan redaksi “
anna ().

a). Metode dan Redaksi Tahammul wa ada’ al-hadith

Ada 8 (delapan) macam metode periwayatan hadis, yaitu :

(1). al-Sima’ min Lafzi al-Shaykh ('@—ﬁ‘ Ld) e &L«J\ )

al-Sima’ adalah: guru membaca dari ingatannya atau
tulisannya, dan murid mendengarkan, baik mendengarkan
saja atau mendengakan dan mencatat.”®

Redaksi periwayatannya adalah : (a) Sami’tu ( <o )
atau (b) Haddathani ( 94> ) atau (c) Haddathana ( \Sa> )
(d) Qalali ( J J®) (¢) Dhakarali ( J $3).”

JB Oldw Wt JB ol oy dl) A ol L

o Mgf" JB Lﬁ)\—ﬁ:}“ R R L e

® Mahmud Tahh}n, T: aysZqustala]z ....... , hal. 85
" Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah ....... , hal. 85
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2y Ml o oo J 530 JB el ol I
2o 9 oo 5 ke ) o 1 f T80 OF ¢ e
300 Logie Alg ST Claslh s SN LallasBd 01U
g dly IS Clasld \gadisd S ol i OF o3
Oilly 1 ke g ks A Lo N Jguy JUB o
5 ool g b Y ANl Sl sl

(Sl olgy) Aol pgildacs

(2). al-Qira’ah ’ala al-Shayh ( ==V Js 51,81 )

al-Qira’ah adalah : murid membaca--baik murid itu
sendiri yang membaca atau temannya dan dia mendengar-
kan, dia membaca dari hafalannya atau tulisannya--.dan
guru mendengarkan—baik guru itu mengikuti bacaan
muridnya atau memegang kitabnya, dia atau orang yang
thigah selain dirinya.*

Redaksi periwayatannya adalah sebagai berikut:

(a) Akhbarana( G,>),

(b) Qara’tu ‘ala fulan (SN Js oi$ ) atau

(¢) Quria alayhi wa ana asma’u faaqgarra bih ( @wi Ulg ands 15 9
4 3B ) atau

(d) Haddathana giraatan ‘alayh ( s 8s),3 WG ).

% Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah ....... , hal. 85
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(3). al-ljazah ( 8)-N))

al-ljazah adalah pemberian ijin untuk meriwayatkan,
baik secara lisan maupun tertulis.*’

Redaksi periwayatannya adalah sebagai berikut:
(a) Ajazali fulan( &3 J 3=,

(b) Haddathana ijazatan ( $x) \Sa> ), atau

(¢) Akhbarana jjazatan ( 8= b, ).dan

(d). Ulama mutaakhkhirin menggunakan redaksi : Anbaana
(Ubi ).82

! Mahmud Tahh}n, T: ayszr Mustalah ....... , 86
2 Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah ....... , 86
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(4). al-Munawalah ( 83\w)))

al-Munawalah adalah guru memberikan kitabnya
kepada muridnya, dan mengatakan : Ini aku menerima dari
fulan, maka riwayatkan dariku, atau mengatakan: Ini yang
aku dengar dari fulan,saja.*®

Munawalah ini ada 2 (dua) macam, yaitu (1) disertai
dengan ijin dan (2) tanpa ijin periwayatannya. Yang perta-

$Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah ....... , 87
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ma diperbolehkan®®. Sedangkan yang kedua, diperselihkan.
Menurut Al-Khatib diperbolehkan.®

Adapun redaksi yang digunakan dalam metode ini
adalah :

(a) Nawalani (999 ),
(b) Nawalani wa ajazali (|3 3=y &s6 ),
(¢) Haddathana munawalatan ( 8gks WG ),

(d) Akhbarana munawalatan wa ijazatan ( 8yl Yl G, ).
& S Jslg o Bl o el W) Lu—
Cein g Wy = Sph o o) o Aglie
o5 S ot Gl U (s U Jgkgd) o Bl
d‘&‘wﬁ*dﬁﬁ\zdﬁow@foﬁws’\
o o) B O W) sy B3ls) B B Sl
lgy) phwg ade Al Jo dl gy ils 15

(sady !

(5).al-Kitabah ( LS )

al-Kitabah adalah guru menuliskan sendiri atau menyu-
ruh orang lain periwayatan yang pernah ia dengar untuk
orang yang hadir atau yang tidak hadir.*®

$Mahmud Tahh_an, T: aySZqustalab ....... .87

% Al-Sakhawi, Fatkh al-Mugith, (Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
1403 H) Juz I, 122

8 Mahmud Tahhan, 7: aysir Mustalah. ....... , 87
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Metode al-Kitabah ini ada 2 (dua ) macam, yaitu : (1)
disertai dengan ijin ( a/-maqrunah bi al-jjazah) dan (2) tanpa
disertai dengan ijin (al-mujarradah ‘ani al-ijazah). Periwa-
yatan dengan yang pertama adalah sahih. sedangkan
periwayatan dengan yang kedua adalah diperselisihkan ,
teapi yang benar adalah boleh (sahih).*’

Redaksi periwayatan yang digunakan dalam metode ini
ialah:

(a) Kataba ilayya fulan ( O S5 ),
(b) Haddathani fulan kitabatan ( S 5 @S4> ) dan
(c) Akhbarani fulan kitabatan ( 4\S oM & R

Wl &de oy fosloms! Wi gl ) o ol Wd>—
G Fl addl o pesl ) 8 sl Wi
OF &l o Bpuiadl J) dyglan oS JU Al ot 8 ol
oo 5 ade il do ) o i 5 iy J) ST
) skt e 5 ddds il o ol Corans 1 ad) SO
J1gdl 8255 Jdl dslz)y JBy b U3 ST 8,874l 0)

(S35 o1y

(6). al-Ilam ( s ).

al-I’lam adalah guru memberi tahukan kepada muridnya
bahwa hadis ini atau kitab ini merupakan periwayatan yang

$"Mahmud Tahh}n, T: ays@ Maustalah ........ , 88
¥Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah ........ , 88.
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ia dengar.’ Hukum periwayatan dengan menggunakan
metode ini diperselisihkan. Ada yang menyatakan boleh.
Ini pendapat kebanyakan ahli hadis, ahli figih dan ahli usul.
Ada mengatakan tidak boleh, tetapi kalau diijazafhkan
boleh.”

Redaksi yang digunakan untuk metode periwayatan ini
adalah :

(a) A’lamani shaykhi bikadha (V&4 e gals) ).

O Sl o 9,08 (G55 JB gz o o8 BN s
= is 4l < JB & 3,8 ‘;ﬁ o5 ol jles gﬁ o
Ny by B 3l s A 0 B2 29 eads Yy 3>
a3l Jdl jls e G 13 o ol e S

S8 ol o dnes ) galdsl oz 508 JU

(7). al-Wasiyyah (&2 ).

al-Wasiyyah adalah guru-- ketika mau meninggal dunia
atau mau pergi—mewasiyatkan kitabnya kepada seseorang/
muridnya.”” Periwayatan dengan metode ini menurut
Mahmud Tahhan tidak boleh” tetapi Khatib al-Baghdadi
membolehkan.”

¥Mahmud Tahhén, T: ayserL{stalab ,,,,,,,, , 88
% Mahmud Tahhan, Zaysir Mustalah ....... , 88
! Mahmud Tahhan, Zaysir Mustalah ....... , 88
2 Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah ....... , 88.
% Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah ....... , 88.
™ Al-Sakhawi, Fath al-Mughith .......Juz 2, 148.
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Redaksi periwayatan yang biasa digunakan dalam
metode ini adalah :

(a) Awsa ilayya fulan bikadha (V3Ss 858 J) o2l )

(b) Haddathani fulan wasiyyatan (iwes SN (S ).?
&qu»‘f@\&\wwmw»—
w29l 1 JB Il o oslke e s WGyl

£
o

Sl stad el e U el gala o s i )
S S 1 JWB 5.8 jeme ) i) ggue BTl
U155 g Slagh & JUy gl 5 ads A o il Jgu
Y Bl Of ¢ ke g ade A o ) Jauy JB JB
05)) pbitl n 05l J3o Oly (g JAY Yy I Jou
(‘;;\j,.h.!\

(8). al-Wijadah (83\>g))).

al-Wijadah adalah murid menemukan bebebrapa hadis
yang ditulis oleh guru hadis, tetapi dia tidak pernah
mendengarnya dan tidak pernah mendapatkan ijin untuk
meriwayatkannya.’®

al-Wijadah ini ada 2 (dua) macam, yaitu : (1) Murid
menemukan hadis dari tulisan gurunya, (2). Murid
menemukan hadis dari guru atasnya yang tidak pernah
ketemu dengannya. Bentuk yang kedua ini tidak termasuk

% Mahmud Tahhan, 7 ays?r_ Mustalah ....... , 88.
% Mahmud Tahhan, . Taysir Mustalah ....... , 88.
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bab periwayatan tetapi termasuk dalam bab Aikayah
(penukilan/pengutipan).”’Periwayatan menggunakan metode
ini termasuk periwayatan yang terputus (munqatl ).
Redaksi periwayatan yang digunakan adalah :
(a) Wajadtu bi khatti fulan ( 0¥ bsy Suxs ) atau
(b) Qara’tu bikhatti fulan ( &N dsy <) 3).”
Lo Jo oS @ Sdsg JB Cf“’j‘ MIEENER
Of 85 \umd\o\y;gw\udu&“
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Jsty (D58 \gads . \padil > o J6 B fpdl B
ﬁd\&ﬂﬂlﬂé“—ij&\w—w\
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*” Tbrahim Ibn Abd Allah Ibn Abd al-Rahman al-Lahim,Sharh Ikhtisar
Ulum al-Hadith Juz 1, 303 http://www.ahlalhdeeth.com

% Mahmud Tahhan, . 7: ayserqstalab ,,,,,,, , 89.

% Mahmud Tahhan, . Taysir Mustalah ....... , 89.
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Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa status
hadis yang diriwayatkan menggunakan metode 1 sampai 7,
dihukumi 7ttisal al-sanad (bersambung sanadhya), sedangkan
khusus untuk metode 8 yaitu : wijadah, status hadis yang
diriwayatkannya dihukumi ingita’ al-sanad (terputus sanad-

nya).
b). Periwayatan Menggunakan Redaksi ‘an ( o ) dan

Redaksi anna ().

Dalam ’ulum al-hadith, periwayatan memakai ‘an dan
anna, dibahas di dalam bab hadis mu’an’an dan muannan.
Kedua hadis mu’an’an dan muannan tersebut dihukumi da’if
karena sanadnya terputus. Jadi periwayatan menggunakan
‘an dan anna dihukumi:ingita’ al-sanad (sanadnya terputus).
Hadis yang sanadnya menggunakan periwayatan ‘an dan
anna, hukumnya daif.

Contoh periwayatan menggunakan AN:
o Ui Ut JB g o ) s W
W&\‘;@)ﬁsw\ﬁﬂuahﬁf«bw
Yl ) s 9 e Al o ) gy JB 1 JB
A Jgwy Iomes Oy il Y1 &) Y OF B3lgs o o
819)) ( OLasy pgog godly B sluly Blall 2Ly
G
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Contoh periwayatan menggunakan ANNA :
e JB C due JB Lde o daw Uido—
o O jos o ) e [ B0 (8 Qg ol o o
)J\B(.l.»jw&\dlao&‘dy)w: JB s
RG] R RO R P NTIROW PETRT Ew
(S35 olgy) (et ) JB ¢ it gy b adgl Lod 195

Syarat periwayatnya thigah artinya bahwa periwayat
mu’an’in nya berada pada peringkat za’dil baik sangat
thigah atau thigah saja ataupun pada peringkat Ahasan
hadisnya misalnya saduqg atau /a ba’sa bihi.'™

Menurut Imam Bukhari, kemungkinan bertemu ini
dinyatakan dalam biografi (periwayat) nya ada hubungan
guru-murid. Menurut Imam Muslim kemungkinan bertemu
ini—kalau tidak ada data yang menyatakan ada hubungan
guru murid—, maka bisa dilihat apakah keduanya seang-
katan (mu’asarah) yang memungkinkan keduanya pernah

bertemu '°!.

Sedangkan syarat bukan mudallis, maksudnya bahwa
periwayatnya bukan mudallis berat. Kalau tingkat kezadli-
sammya ringan, seperti periwayat yang bernama : Sufyan al-
Thawr i, tidak apa-apa. Untuk lebih jelasnya, pada tataran

"% bid.

11 Jamal ell-D_in Ibn Muhammad al-Sayyid, /bnu Qayyim al-Jawziyyah
wa Juhuduh fi Khidmati al-Sunnah al-Nabawiyyah wa ‘Ulumubha,
(Madinah al-Munawwarah: ‘Imadah al-Bahthi al-Ilmi bi al-Jami’ah al-
Islamiyyah, 2004), Juz 1, 423.
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empirisnya, pelacakan kefadlisan periwayat ini perlu
dikonfirmasikan dengan kitab yang menguraikan tentang :
‘tabaqah al-mudallisin (strata periwayat yang mudallis) yang
ditulis oleh : Ibn Hajar.

Dalam kitab tersebut, Ibn Hajar mengelompokkan
periwayat yang mudalls ke dalam 5 peringkat. Peringkat
pertama, periwayat yang tidak disifati mudallis kecuali
jarang sekali, seperti : Yahya Ibn Sa’id al-Ansari. Jumlah
mereka ada 33 periwayat, yaitu :

o2 sl LBl Jlaes) Bloed o daml oy A s el (1)
S (el Bl 3 el o e 1 el (2)
P (Falll 3o o (P o hos o e (3)
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eyl o ol (6)
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o) 81y o erdl 4 5 (8)
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sl O jge o s ¢ (10)

ol ol o by & (11

SR pled g e o (12)

&«SJLQ.:“ O\m.;sw u..,j\.b ¢ a4

6 gl ool o ks ¢ (15)

A slas oy Al 4 4 5 (16)
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Peringkat kedua, periwayat yang menurut para imam
Muhaddithin dinyatakan kemungkinan melakukan tadlis,
tetapi dimasukkan ke dalam periwayat yang hadisnya sahih
karena ketokohannya dan terlalu sedikitnya ketadlisarmya
dibandingkan dengan hadis yang diriwayatkannya seperti :
al-Thawri, atau karena tidak melakukan tad/is kecuali dari

periwayat yang thigah seperti: Ibn ‘Uyaynah. Jumlah
mereka ada 33 periwayat, yaitu :
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Peringkat ketiga, periwayat yang banyak melakukan
tadlis. Hadisnya tidak dapat dijadikan Aujjah, kecuali kalau

mereka menyatakan dengan a/-sima’. Jumlah mereka ada
50 periwayat, yaitu :
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Peringkat keempat, periwayat yang disepakati bahwa
hadisnya tidak dapat dijadikan Aujjah, kecuali kalau mereka
menyatakan dengan al-sima’, karena mereka banyak mela-
kukan tadlis terhadap perriwayat yang daif dan periwayat
yang majhul, seperti: Bagiyyah Ibn al-Walid. Jumlah
mereka ada 12 periwayat, yaitu:
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Peringkat kelima, periwayat dinyatakan daif karena
persoalan di luar fadlis. Hadisnya dinyatakan da ifmeskipun
mereka menyatakan dengan a/-sima’kecuali periwayat yang
dinyatakan thigah karena da’ifiya ringan. Jumlah mereka
ada 24 periwayat, yaitu :
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3). Penyimpulan Penelitian Sanad.

Setelah dilakukan penelusuran kualitas seluruh periwa-
yat yang ada dalam sanad, dan dilakukan uji persambungan
sanadhya, maka tahap berikutnya adalah penyimpulan

12 Tbn Hajar al-Asqalani, 7a’rif Ahl al-T. aqdis bi Maratib al-Mawsufin bi
al-Tadlis,(Urdun : Maktabah al-Manar, t.t.), 1 —52.



Penelitian Hadis Pendekatan Simultan | 125

terhadap studi sanad. Kesimpulan yang diambil harus
menyangkut sanadnhya saja, tidak boleh menyimpulkan
misalnya, hadis ini adalah berkualitas 5&]17[1, karena
kesimpulan seperti ini adalah kesimpulan yang jumping
congclusion, karena persyaratan ghayr shadh dan ghayr
muallal belum dipenuhi. Kesimpulan yang benar adalah :
hadis ini adalah berkualitas sahih al-isnad atau hasan al-
isnad atau daif al-isnad.

b. Penelitian Matan
1). Menguji Shadh -tidaknya Matan Hadis

Syarat keempat dari kesahihan sebuah hadis adalah
bahwa matan hadis tidak shadh. Shadh menurut Ibn Hajar
adalah kontradiksinya periwayat yang thigah dengan
periwayat yang lebih tinggi kethigahamya'®. Maksudnya
adalah hadis yang sahih, matannya harus tidak diriwayatkan
oleh periwayat yang thigah yang bertentangan dengan
periwayat yang lebih tinggi kethigahannya. Kalau sebuah
hadis diriwayatkan oleh periwayat yang demikian, maka
hadisnya dinyatakan sebagai hadis shadh dan hukumnya
adalah daif

Pada tataran empirisnya, vji shadh -tidaknya matan
hadis, dilakukan dengan mengkonfirmasikan teks atau
makna hadis yang diteliti dengan dalil-dalil nagl/i ,baik yang
berupa ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis-hadis satu tema

yang kualitas sanadhya lebih tinggi'®*.

19 Jamal _al-D_in Ibn Muhammad al-Sayyid, /bnu Qayyim al-Jawziyyah
wa Juhuduh ........... , 439.

104 Salzlh al-Din eﬂ—Adlab_i, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulama’al-
Hadith al-Nabawi, (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), .239.
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Ketika menghadapkan hadis dengan ayat al-Qur’an atau
hadis dengan hadis yang kualitas sanadhya lebih tinggi,
harus dipastikan bahwa keduanya atau salah satunya harus
tidak dimungkinkan bisa diza’'wilkan atau dikompromi-
kan'®. Kalau dimungkinkan untuk diza’'wikan atau
dikompromikan, maka berarti diantara keduanya tidak ada
kontradiksi. Keduanya sama-sama bisa diamalkan, karena
matan hadis terbebas dari unsur shudhudh.

Contoh dari hadis yang kontradiks dengan ayat al-
Qur’an sebagai berikut:

Hadis riwayat Ibn Majah, yaitu:

ol 43 8 Bl e G5 2 Bl Whs
5805 ol B oS5 1 Lo Bl (g
oSl 1310 Gy ke i Lo dll Jguy JU : JU
106 o/o/° <3 L%, 20 At o o 0% a70%
(axle gl 8lgy) ‘;..QJ....J\ S Sy ¥y ¢ M alal
Ishag Ibn Wahb al-Wasiti bercerita kepada kami, (ia
berkata:) al-Walid Ibn al-Qasim al- Hamdani bercerita
kepada kami, (ia berkata:) al-Ahwas Ibn Hakim bercerita
kepada kami, dari ayahnya, Rashid Ibn Sa’d dan Abd al
A’la Ibn ‘Addi, dari ‘Utbah Ibn ‘Abd Al Sulami, ia ber-

kata: Rasul Allah saw. bersabda: “Apabila salah seorang
di antara kalian menjima’ istrinya, maka hendaklah

105 :
Ibid.

"% Muhammad Ibn Yazid Abu Abd Allah al-Qazwini, Suman Abi
Dawud,(Beirut: Dar al-Fikr,t.t.) Juz 1, 618.
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menggunakan penutup dan janganlah telanjang seperti
telanjangnya dua keledai. [H.R. Ibn Majah]

Hadis yang zanni al-wurud yang matamya melarang
melakukan jima’ telanjang di atas , bertentangan dengan
ayat al-Qur’an yang gat 7 al-wurud, yaitu :

1. Q.S. al-Baqgarah : 223, sebagai berikut :

° @z 0}29/ :«.i{ o}/ J:. o - oj):,.

w2 WSS 15l (S S Shl
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-

tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki."’’

Ayat tersebut menolak ucapan orang yahudi yang
mengatakan : Barang siapa yang melakukan hubungan
suami isteri dengan posisi dari belakang, maka anaknya
akan lahir bermata juling'®®. Bersenggama dalam keadaan
telanjang ~ merupakan sebuah keadaan dari bentuk
keumuman firman Allah swt. “bagaimana saja kamu
kehendaki”. Dengan demi-kian bersenggama telanjang
atau pakai penutup tidaklah dibenci oleh Allah swt.

2. Q.S. al-Mu’minun : 5-6, sebagai berikut:
G 3 egr o)l (o Y] 0ghdl agraid o Cpdlly
Geaghe 128 0 LT S

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka

17 Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya, 54.

1% Jalal al;D_in Muhammad Ibn Ahmad al-l_\/Iahall_i dan Jalal al-D_in_ Abd
al-Rahman Ibn Abi Bakr al-Suyuti, 7afsir al-Jalalayn (Kairo : Dar al-
Hadith,t.th),Juz 1, 45.
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miliki *maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada

tercela’”

Menafsiri ayat ini, Ibnu Hazm berkata: Allah swt.
memerintahkan untuk menjaga farji, kecuali kepada istri
dan budak yang dimiliki. Sesungguhnya mereka dalam hal
ini tiada tercela. Ayat ini bersifat umum, seorang suami

boleh melihat dan memegang aurat istrinya.''’

Kedua ayat tersebut, tidak melarang bersenggama
telanjang dan tidak melarang melihat organ kemaluan
istri/suaminya. Dengan demikian, hadis yang memerin-
tahkan bersenggama menggunakan penutup, matamya
tidak ,sah?b atau da if karena bertetangan dengan nas al-
Qur’an yang gat G al-wurud.

Contoh hadis yang bertentangan dengan hadis yang
kualitas sanadnya lebih tinggi adalah hadis riwayat Ibn
Majah yang melarang bersengama telanjang tersebut di
atas dihadapkan dengan hadis riwayat Muslim sebagai
berikut.

S G e Wisg

e u.aa:&i‘fdjr‘ﬂ\
Mﬁw‘w ey e 1 oo
Wiy CI6 . J g5 J B3 Jpl (B b deis

(s 813y ). O

\
\

1% Departemen Agama, al-Quran.......... ,526.
"% Shaykh Muhammad Salih Munjid, Fatawa Al Islam Su’al wa Jawab,
vol I, 1127.
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Yahya Ibn Yahya telah bercerita keapada kami, (ia
berkata:) Abu Khaythamah telah mengabarkan kepada
kami, dari ‘Asim al Ahwal, dari Mu ‘adhah, dari ‘A’ishah,
beliau berkata: Aku mandi bersama Rasul Allah saw
dengan satu wadah yang terletak di antaraku dan Rasul
Allah. Beliau mendahuluiku dalam mengambil  air,
sehingga aku berkata: Tinggalkanlah (air yang dapat
menyempurnakan mandiku) untukku.” Mu’adhah berkata:
Beliau berdua dalam keadaan junub. [H.R. Muslim '

Hadis riwayat Ibn Majah yang matarmya memerin-
tahkan bersenggama menggunakan penutup, bertentangan
dengan hadis riwayat Muslim yang mataimya membo-
lehkan suami-istri mandi bersama yang kualitas sanadhya
lebih tinggi. Dengan demikian berarti hadis riwayat Ibn
Majah, tidak sahih atau da’if karena matamya berten-
tangan dengan matan hadis yang kualitas sanadhya lebih
tinggi.

2). Menguji Mu’allal ( cacat) -tidaknya Matan Hadis.

Persyaratan yang kelima kesahihan hadis adalah ghayr
al-muallal. Maksudnya matan hadis harus tidak cacat (i//af).
Pengertian i//at ini, menurut Ibn al-Salah :

4d I3 diasls A Ol o Byl &

Sebab-sebab yang samar-samar dan tersembunyi yang

mencederai hadis.''?

" Abu al-Husayn Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qushayri al-
Naysaburi,al-Jami’ al-Sahih ....... ,Juz 1, 176.

"> Mahir Yasin Fahl al-Mawla, Athar ‘llal al-Hadith fi Ikhtilaf al-
Fugaha’(t.tp : t.p.,1999),Juzl, 9. CD Shoftware Maktabah Samilah,
Ishdar al-Thani.
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Al-Nawawi mendefinisikan sebagai berikut:
dn LSl JAUGJ\ ol & C:@ g2 Cow o 8yl
Sebab yang tersembunyi yang mencederai dan lahirnya

kelihatan selamat darinya. ts

Maksudnya bahwa matan hadis harus tidak cacat,
dengan cacat yang tampak dari luarnya kelihatan sehat (ti-
dak cacat) tetapi setelah ditelusuri dan direnungkan nampak
kecacatannya.

Pada tataran empirisnya, uji mu’allal ( cacat) - tidaknya
matan hadis, dilakukan dengan mengkofirmasikan hadis
yang diteliti dengan dalil ag/i. al-Adlabi menjelaskan caku-
pannya yang meliputi: kontradiksi dengan akal, indera,
sejarah dan tidak menyerupai perkataan kenabian.''*

Contohnya hadis yang kontradiksi dengan akal adalah
hadis berikut:

B Wle 303 & s-1g) Lo Gls OUE WShs J6
Ko b NS BIs e Al Jie (55
ST R XN [ R ]
o B okl ade A Jo Al Jgiy J B J6 Ly
115 wd t . (- ° ﬁ/. o, /‘3 - 0%
(o 8lgy ) &l Py (e d23) (g pmal &S
Ahmad Ibn Hanbal mengatakan, ‘Affan bercerita kepada

kami, Abd al-Wakhid Ibn Zayyad bercerita kepada kami,
Ishaq Ibn Sharfa Tuan dari Abd Allah Ibn ‘Umar berkata,

11377
Ibid.

"'* Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ........ ,242..

15 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ibn Hanbal , Juz 18, 154.



Penelitian Hadis Pendekatan Simultan | 131

Abu Sa’id al-Khudri bercerita kepadaku, Dia mengatakan
bahwa Rasul Allah saw. berkata : Diantara pekuburanku
dan mimbarku terdapat satu taman surga. (H.R. Ahmad).

Hadis di atas diucapkan oleh Nabi saw tentunya ketika
beliau masih hidup sebelum wafat dan belum ada pekubu-
rannya. Tetapi matan hadis tersebut menyatakan pekubu-
ranku. Hal ini tidak masuk akal. Inilah i//lat penyebab
mengapa matan hadis di atas dinyatakan : tidak sahih atau
da’ifatau batil

Contoh hadis yang kontradiksi dengan indera adalah
hadis tentang hajar aswad berikut:

J.WU&JLJ‘L}J;WU&JQ’LJ.\’MU»
gade A Lol Jguy JB 1 JB ols ol 8 r
o Lok il gay Aol e 25 ¥) gl 5

HOC gt algy ) 23T g llas wid g oyl
Rasul Allah saw bersabda: Hajar aswad ketika turun dari
surga keadaannya putih yang lebih putih dari pada air

susu, kemudian dosa anak Adam membuatnya menjadj
hitam.[H.R. al-Nasai]

al-Adlabi mengatakan yang dapat kita lihat adalah
hajar aswad itu batu dari dunia, kalau saja ketika turun ia
berwarna putih, pasti akan tetap seperti semula. Batu itu

1% Muhammad Ibn_qsa Abu q_sa al—"_l"irmidh_i al—SalmE,g]—]&ni > al-Sahih
Sunan al-Tirmdhi,(Beirut : Dar Thya’al-Turath al-Arabi,t.t.) Juz 3, 226.
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sebagai tanda bagi permulaan tawaf di sekeliling Ka’bah.'"”
Maksudnya ialah bahwa hajar aswad kalau ketika turun dari
surga itu berwarna putih mestinya tetap putih sampai
sekarang. Tetapi faktanya (kenyataannya) warnanya hitam,
berarti batu itu sejak dulu (asalnya) hitam.

Contoh hadis yang kontradiksi dengan sejarah ialah
hadis tentang keterdahuluaan islamnya sahabat Ali Ibn Abi
Talib berikut.

dm 8 Sk o s 8 W) o8 Olphe o o
@&\QMJ@M&\M)&U&‘%}?U;
a.\.,a.g&ig}ﬁw@»(..\.ojw&\&wd&\dy)

118,91 6a yo o
Shu’ayb Ibn Safwan dari al-Ajlaj dari Salmah Ibn Kuhayl
dari Habbah Ibn Juwayn dari Ali ra.dia berkata : Aku
menyembah kepada Allah bersama Rasul Allah saw.tujuh
tahun, sebelum seorangpun dari ummat ini menyembah-
nya. (HR. al-Hakim).

Ulama menolak hadis ini, karena bertentangan dengan
sejarah. al-Dhahabi misalnya, menghukumi riwayat ini
sebagai hadis batil, karena setelah Nabi saw diberi wahyu,
orang yang segera beriman adalah Khadijah, Abu Bakar,
Bilal, Zayd Ibn Harithah dan juga Ali beberapa saat
kemudian. Semuanya menyembah kepada Allah bersama

7 Salah al-Din Al-Adlab_i, Manhaj Naqd al-Matan.......,.321.

"8 Muhammad Ibn Abd Allah Abu Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, a/-
Mustadrak Ala al-Sahihaini (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,1990),
Juz 3, 121.
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Nabi saw. Lantas benarkah tujuh tahun itu? al-Dhahabi
mencoba membetulkan hadis ini, dengan kemungkinan Ali
mengatakan: Saya menyembah Allah sedangkan umurku tu-
juh tahun, kemudian periwayat salah dengar dan menyangka
bahwa Ali berkata : Saya menyembah Allah tujuh tahun.'"’

Begitu pula Ibn Taymiyah, dia memuat hadis ini dalam
kitab: al-Mawdu’at. Setelah membahas sanadhya, dia meng-
hukumi hadis ini batil, karena bertentangan dengan
terdahulunya Islamnya Khadijah, Zayd dan Abu Bakar juga
Umar telah memeluk Islam enam tahun kenabian, dan
jumlah kaum muslimin waktu itu empat puluh orang, maka
bagaimana benar Ali menyembah Allah selama tujuh tahun

sebelum seseorang dari ummat ini menyembahnya.'*’

Contoh hadis yang tidak menyerupai perkataan kenabian
adalah hadis yang mengandung istilah kontemporer (istilah
setelah masa kenabian), misalnya hadis berikut:

yallde Wl @l Who Ol o 9 o deows
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Muhammad Ibn Amr Ibn Hibban berkata, Bagiyyah

bercerita kepadaku, Abd al-Gafur al-Ansari kepada kami,
dari Abd al-Aziz al-Shami dari bapaknya dari Nabi saw.

""" Ahmad Ibn Hanbal Abu Abd Allah,Musnad al-Imam Ahmad Ibn
Hanbal (al-Qahirah: Muassasah Qurtubabh, t.t.) ,Juzl, 99.

120 Salah al-Din Al-Adlabi, hal. Manhaj Naqd al-Matan........ ,330.

121 Al-Dhahabi, M,zan al-I'tidal Fi Nagd al-Rijal, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyyah, 1995), Juz 4, 381
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Beliau bersabda : Sangat beruntung bagi ahl sunnah wa
al-jama’ah dari ahli al-Qur’an dan dikir

Dalam hadis tersebut terdapat istilah atau kata : ah/ al-
sunnah wa al-jama’ah. Istilah atau kata-kata itu muncul
pasca masa kenabian'*’. Dengan demikian, matan hadis
diatas bukan hadis Nabi saw.

3). Penyimpulan Penelitian Matan.

Setelah dilakukan analisis terhadap matan hadis yang
diteliti tentang bertentangan dengan dalil magli dan dalil
aqli, maka dilakukan pengambilan kesimpulan. Kesimpulan
yang diambil adalah bahwa matan hadis itu sahih atau tidak
sahih ( da’if).

c.Kesimpulan Penelitian Parsial.

Setelah dilakukan penelitian sanad dan penelitian
matan, maka tahap berikutnya adalah menyimpulkan hasil
penelitian satu sanad (parsial). Kesimpulannya adalah jika
analisis sanadhya memperoleh kesimpulan : sahih al-isnad
dan analisis matamya diperoleh kesimpulan : sahih al-matn,
maka kesimpulan analisis parsialnya adalah : sahih al-
hadithJika analisis sanadhya memperoleh kesimpulan :
hasan al-isnad dan analisis matamya diperoleh kesimpulan :
sahih al-matn, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah :
hasan  al-hadith. Jika analisis sanadhya memperoleh
kesimpulan : da’if al-isnad dan analisis matamya diperoleh
kesimpulan : sahih al-matn, maka kesimpulan analisis
parsialnya adalah : da’if al-hadith.

122 Salah al-Din Al-Adlab_i, Manhaj Naqd al-Matan ......, 351-352.
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Jika analisis sanadhya memperoleh kesimpulan : sahih
al-isnad dan analisis matamya diperoleh kesimpulan : da’if
al-matn, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah : da’if
al-hadith. Jika analisis sanadhya memperoleh kesimpulan :
hasan al-isnad dan analisis matamya diperoleh kesimpulan :
da’if al-matn, maka kesimpulan analisis parsialnya adalah :
da’if al-hadith. Jika analisis sanadhya memperoleh
kesimpulan : da’if al-isnad dan analisis matamya diperoleh
kesimpulan : da’if al-matn, maka kesimpulan analisis
parsialnya adalah : da’if al-hadith.

2. Melakukan Penelitian Hadis Secara Simultan.

Setelah dilakukan analisis parsial atau satu jalur sanad,
maka selanjutnya dilakukan analisis multi sanad atau bebe-
rapa sanad yang ditemukan yang disebut analisis simultan.
Dalam ilmu mustalah al-hadith, analisis simultan ini
dibahas dengan ungkapan : al-i ‘tibar.

Analisis simultan oleh beberapa ulama didefinisikan
sebaga i berikut.

Ibnu Hajar mendefinisikan,
Imglaal oo CaiSI) B Aol dig) sa" 1 jlasy!
.123.-\.&‘..’&3\3

Analisis simultan adalah kondisi yang dihasilkan dari
penelusuran tentang hadis mutaba’ah dan hadis sahid.

12 Jamal _al-D_irl Ibn Muhammad al-Sayyid, /bnu Qayyim al-Jawziyyah
wa Juhuduh fi........ ,445.
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Mahir Yasin Fahl al-Mawla menjelaskan pengertian
analisis simultan ini, dengan penjelasan lebih operasional,
sebagai berikut:

Bl yamy Cude I MBU damy OF g2 1 las¥)
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Peneliti berpegang pada hadis seorang periwayat, kemu-
dian mencari periwayatan- periwayatan dari periwayat
lain yang berada di seputar jalur/sanad hadis tersebut.
Caranya dengan menelusuri, menguji dan melihat pada
kitab-kitab musnad, jami’, mu’jam dan kitab-kitab lain,

untuk mengetahui apakah hadis yang sedang diteliti
mempunyai hadis mutabi dan hadis shahid atau tidak?.

Hamzah al-Malibari juga menjelaskan pengertian anali-
sis simultan, sebagai berikut :

2 o gag\jj\ o Wyledl e Byle P ks
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" Mahir Yasin Fahl al-Mawla, Athar ‘llali al-Hadith fi Ikhtilaf al-
Fugaha’,1999. Juz 1, 239. CD Shoftware Maktabah Samilah, Ishdar al-
Thani..

' Hamzah al—_MaIibar_i,a]_-Muwz;Z.an_a]_l bayna al-Mutagaddimin wa al-
Mutaakhkhirin i Taskhikh al-Ahadith wa Ta’liliha, 2001 Juz 1, 22.
www.ahlalhdeeth.com.
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al-I'tibar adalah diskripsi tentang perbandingan bebe-
rapa periwayatan untuk mendapatkan kejelasan apakah
periwayat sendirian dalam periwayatannya ataukah ada
periwayat lain yang menyertainya ?, dan ini pada tiap
tingkatan dari beberapa tingkatan dalam sanad.

Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesim-
pulan bahwa analisis simultan adalah suatu proses analisis
suatu hadis dengan menelusuri dan mencari hadis —hadis
yang mendukungnya baik berupa hadis tabi/mutabinya
maupun hadis shahidnya. Oleh karena itu, analisis simultan
memerlukan pembahasan tentang : hadis zabi’ dan hadis
shahid,
a.Analisis Tawabi'nya.

Penelitian simultan dilakukan dengan terlebih dahulu
menganalisis hadis-hadis rabinya, apakah hadis yang dite-
liti mempunyai pendukung dalam bentuk hadis mutabinya
atau tidak?. Kalau mempunyai hadis pendukung, apakah
hadis tawabinya dapat meningkatkan kualitas hadis yang
diteliti atau tidak. Oleh karena itu perlu dibahas pengertian
hadis rabi? dan bagaimana peranannya terhadap kualitas
hadis yang diteliti?.

1). Pengertian hadis zab:’.

Hadis al-tabi’ atau al-mutabi’, didefinisikan sebagai

berikut :

Tahhan mendefinisikan sebagai berikut :
3 Cgdod! 819y wilgy ad Jyliy @l Cydod! 52
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126 Mahmud Tahhan, et. al., Mujam al-Mustalahat al-Hadithiyyah. (t.tp.:
t.p., t.th), Juz 1, 11. CD Shoftware Maktabah Samilah, Ishdar al-Thani.
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Hadis yang periwayatnya menyamai periwayat hadis
tunggal, sama dalam teks dan maknanya atau sama
maknanya saja serta sama dalam periwayat sahabatnya.

Nur al-Din Itr mendefinisikan al-mutaba’ah sebagai
berikut:

o0 8y b ke Cudodl (gl @3l O @B chmylaadl W
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Mutaba’ah adalah periwayat menyamai hadis yang diri-

wayatkan dari periwayat lain, kemudian ia meriwayatkan
dari gurunya atau dari periwayat di atasnya.

Hamzah Malibari mendefinisikan al-mutabi’ sebagai
berikut:

9 Lalll @ T Cudod Jlindl Cudod) ga glad!
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Hadis yang menyamai hadis lain dalam lafaz dan
maknanya beserta sama periwayat sahabatnya. Bila
persamaannya dari awal sanad, maka dinamakan
mutaba’ah tammah. Bila persamaannya tidak dari awal
sanad, maka dinamakan mutaba’ah qasirah.

127 _Nﬁr al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd Fi “Ulum al-Hadith.(Dimisqa
Suriyah: Dar al-Fikr ,1997), Juz 1, 417

"% Hamzal al—l\/laﬁbar_i,.a];Muwgzan_a]l bayna al-Mutagaddimin wa al-
Mutaakhkhirin fi Taskhikh al-Ahadith wa Ta’liliha, 2001 Juz 1, 22..
www.ahlalhdeeth.com
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Contoh dari mutaba’ah tammah sebagai berikut:

Hadis mutaba'nya adalah hadis riwayat al-Shafi’i
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Rasul Allah saw. Bersabda: Satu bulan itu dua puluh
sembilan (hari), janganlah kalian berpuasa sehingga
melihat hilal, dan jangan berbuka sehingga kalian meli-
hatnya, jika berawan diatas kalian ,maka sempurnakan
hitungannya tiga puluh (hari). [H.R. al-Shafi’i].

Hadis tabi’tam-nya adalah hadis riwayat al-Bukhari.
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'*» Muhammad Ibn Idris Abu Abd Allah al-Shafi’i, Musnad al-Shafi’i (
Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,t.t/ ) Juz 1, 103.

130 al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Musnad Min Hadith Rasul Allah saw
Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 2, 674. http://www.al-islam.com.
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Rasul Allah saw. Bersabda: Satu bulan itu dua puluh sem-
bilan malam, janganlah kalian berpuasa sehingga melihat
hilal, dan jangan berbuka sehingga kalian melihatnya, jika
berawan diatas kalian ,maka sempurnakan hitungannya
tiga puluh (hari). [H.R.al-Bukhari]

Contoh mutaba’ah qgasirah adalah sebagai berikut:

Hadis mutaba’nya adalah hadis riwayat al-Shafi’i seperti
telah disebutkan di atas. Hadis tabi’ gasimya adalah hadis
riwayat Ibn Khuzaymah berikut:

Sl By ) W el Sle 1 g W
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Rasul Allah saw. Bersabda : Jika kalian melihat hilal,
maka berpuasalah. Jika melihatnya, maka berbukalah.
Jika berawan di atas kalian, maka kira-kirakanlah./H.R.
Ibn Khuzaymah].

131 Muhammad Ibn Ishaq Ibn Khuzaymah Abu, Bakr al_-SEIm_a al-
Naysaburi,Sahih Ibn Khuzaymah ( Beirut : al-Maktab al-Islami, 1970),
Juz 3, 201.
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2). Peranan Hadis a/-Tabi’ terhadap Peningkatan Kualitas
Hadis.

Fungsi hadis al-tabi’ dan al-shahid adalah untuk
menguatkan hadis yang diteliti, tetapi keduanya berbeda. a/-
Tabi’ khusus dalam periwayatan dalam sanad satu sahabat,
sedangkan al-shahid khusus dalam periwayatan lebih dari
sanad satu sahabat. '*

Hadis a/-tabi’ berfungsi menambal kelemahan kualitas
hadis dari segi sanadnya. Misalnya thubut al-sima’nya dari
hadis al-tabi’, dapat menambal ‘an’anah-nya periwayat yang
mudallis pada hadis mutaba’nya. Periwayatan periwayat
yang thigah dapat menambal periwayat yang mukhtalit atau
kathir al-sahwi wa al-khata’ wa al-nisyan. Periwayatan yang
bersambung dapat menambal periwayatan yang terputus.
Periwayatan dari periwayat yang telah dikenal pada hadis
al-tabi’ nya dapat menambal periwayat yang mubham dalam
hadis mutaba’nya. Dengan keadaan seperti ini, hadis yang
kualitasnya da’ifdapat meningkat menjadi sahih lighayrihi
atau hasan lighayrihi sesuai dengan tingkat kekuatan atau

kualitas hadis tabi’nya dalam satu sahabat.'>

Detailnya adalah sebagai berikut:

1). Bila hadis mutaba’nya berkualitas sahih lidhatih, dan
hadis mutabi’nya dari sahabat yang sama berkualitas
sahih lidhatih, atau sahih lighayrih atau hasan lidhatih
atau hasan lighayrih atau da’if maka hadis mutaba’nya
tetap berkualitas sahih.

132 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd ........ , Juz 1,421.

133 H_a_tim Ibn ‘Azif Ibn Nasir al-Awni , Nadwah ‘Ulum al-Hadith
‘Ulum Wa Afaq. Juz.11, 15. CD Shoftware Maktabah Samilah, Ishdar
al-Thani.
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2)

3).

4).

5).

6).

. Bila hadis mutaba™nya berkualitas hasan lidhatih, dan

hadis tabi~nya dari sahabat yang sama berkualitas sahih
lidhatih, maka hadis mutaba’nya meningkat menjadi
sahih lighayrih.

Bila hadis mutaba™nya berkualitas hasan lidhatih, dan
hadis mutabi>nya dari sahabat yang sama berkualitas
sama hasan lidhatilmya, atau hasan lighayrih atau da’if;
maka hadis mutaba’-nya tetap berkualitas hasan. tidak
dapat meningkat menjadi sahih lighayrih.

Bila hadis mutaba’nya berkualitas da7f, sedang hadis
mutabi’ atau tabinya dari sahabat yang sama itu
berkualitas sahih lidhatih, maka hadis mutaba'nya dapat
meningkat menjadi berkualitas sahih lighayrih.

Jika hadis mutaba’-nya berkualitas da’if dan hadis
mutabinya dari sahabat yang sama berkualitas Aasan
lidhatih, maka hadis mutaba’-nya bisa meningkat
menjadi hasan lighayrih.

Bila hadis mutaba -nya berkualitas da’7f sedangkan hadis
mutabi’ atau tabi*nya dari sahabat yang sama itu juga
berkualitas da’if maka kualitas hadis mutaba'nya.

Barangkali inilah yang dimaksud oleh Ibn Hazm dengan
ucapannya sebagai berikut.

134 g o Wl Ll 3o b ¢y Ui

Ibn Hazm berkata : walaupun jalur hadis da’if itu
mencapai seribu, maka tidak bisa meningkat.

'3 Jamal al-Din Ibn Muhammad al-Sayyid, /bn al-Qayyim al-Jawziyyah

Wa Juhuduh......... L Juz 1, 446.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa hadis rabs’
atau mutabi’ dapat meningkatkan kualitas hadis mutaba'-
nya dari sahabat yang sama, sesuai dengan kualitas sanad
dari hadis tabi’ atau mutabi nya.

3). Langkah-langkah Analisis Tawabi’
Adapun langkah-langkah analisis hadis tawabi’nya
adalah sebagai berikut.

(a). Menelusuri dan mengumpulkan hadis-hadis sanad lain
dalam satu sahabat (hadis tawabi’nya).

(b). Menganalisis apakah periwayat dan atau persambungan
dalam sanad hadis fabi’nya dapat menambal kelemahan
sanadnya sehingga dapat meningkatkan kualitas hadis-
nya atau tidak.

(¢). Melakukan penyimpulan apakah hadis tawabi'nya dapat
meningkatkan kualitas hadis mutabanya atau tidak.

b. Analisis Shawahidhya.

Setelah dilakukan analisis terhadap hadis-hadis rabi’-
nya, maka berikutnya dilakukan analisis terhadap hadis-
hadis shawahidnya. Apakah hadis yang diteliti mempunyai
pendukung dalam bentuk hadis-hadis shawahidhya atau
tidak?. Kalau punya, apakah hadis shawahidhya dapat
meningkatkan kualitas hadis yang diteliti atau tidak. Oleh
karena itu perlu dibahas apa pengertian hadis shahid? dan
bagaimana peranannya terhadap kualitas dan kuantitas
hadis yang diteliti?.

1). Pengertian hadis shahid.

Tahhan dan kawan-kawannya mendefinisikan hadis a/-
shahid sebagai berikut :
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Hadis yang diriwayatkan para periwayat lain yang sama
dengan hadis yang diriwayatkan periwayat tunggal, sama

teks dan maknanya atau sama maknanya saja, beserta ada
perbedaan pada periwayat di tingkat sahabatnya.

Mahir Yasin memberikan pengertian yang hampir sama,
yaitu :

9Bl B #T Cudod i) Cudodl ga @ Ll

Po el B sl ads as el

Hadis al-shahid adalah hadis yang sama dengan hadis

lain dalam lataz dan maknanya serta berbeda dalam
periwayat di tingkat sahabatnya.

Radi al-Din Muhammad Ibn Ibrahim al-Halabi al-
Hanafi, mendefinisikan a/-shahid sebagai berikut:

) (B ageiy ol BT glay Cud daladl OF e
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'35 Mahmud Ahmad Tahhan, et.al..Mu’jam al-Mustalahat al-Hadithiy-
yah. (t.tp.:t.p.,t.th), 26. CD Shoftware Maktabah Samilah, Ishdar al-
Thani.

13 Mahir Yasin Fahl al-Mawla, Athar ‘llali al-Hadith......, Juz 1,239.

57 Radi al-Din Muhammad Ibn Ibrahim al-Halabi al—Hanaf_i,O_aI:W al-
Athar Fi Safwat Ulum al-Athar. (Halab: Maktabah al-Matbu’at al-
Islamiyyah,1408 H).Juz 1, 64.
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al-Shahid adalah satu hadis yang sama (teks dan makna)
dengan hadis lain, atau menyerupai maknanya saja,
sedangkan perawi di tingkat sahabatnya tidak satu.

Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesim-
pulan bahwa hadis a/-shahid adalah hadis yang lafaz dan atau
maknanya menyamai hadis lain dan berbeda periwayat
sahabatnya.

Shahid ini dibagi dua, yaitu : shahid lafzi dan shahid
ma’nawi. Jika teks matan nya sama, maka dinamakan :
shahid lafzi. Tetapi jika teks matan nya berbeda dan
maknanya sama, dinamakan : shahid ma nawi.

Contoh dari shahid lafzi sebagai berikut:

Hadis mutabanya adalah hadis riwayat Imam Shafi’i
berikut:
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Rasul Allah saw. Bersabda: Satu bulan itu dua puluh sem-
bilan (hari), janganlah kalian berpuasa sehingga melihat
hilal, dan jangan berbuka sehingga kalian melihatnya, jika

berawan diatas kalian ,maka sempurnakan hitungannya
tiga puluh (hari). [H.R. Shafi’i].

138 Muhammad Ibn Idris Abu Abd Allah al-Shafi’i, Musnad al-Shafi’i....,
Juz 1, 103.
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S_e_dangkan hadis shahid lafzinya adalah hadis riwayat al-
Nasa’i berikut:
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Rasul Allah saw.bersabda : Jika kalian melihat hilal, maka
berpusalah. Dan jika kamu melihatnya,berbukalah. Bila
berawan atasmu, maka sempurnakan hitungannya tiga
puluh hari.[H.R. al-Nasa’i]

Contoh dari hadis shahid ma’nawi sebagai berikut:

Hadis mutaba’nya sebagai berikut :
W A o alds Wi 48 (pl Wl (s )
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139 Ahmad Ibn Shuayb Abu Abd al-Rahman al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i
al-Kubra. (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyyah ,1991) Juz 2, 71.

140 al-Suyuti,al-Laali al- Masnu’ah £i al-Ahadithi al-Mawdu’ah (t.tp.: Dar
al-Kutub al-Ilmiyyah,t.t.), Juz 2, 144.
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Rasul Allah saw. Bersabda: Jika salah seseorang men-
Jima’ isterinya atau budaknya, maka jangan melihat pada
kemaluanya,karena hal itu bias menjadikan buta .[H.R.
1bn ‘Adi].

Hadis shahid ma’nawinya sebagai berikut:
e G P Bl g CAg ¢ Bl Wis
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Rasul Allah saw. bersabda: Apabila salah seorang di
antara kalian menjima’ istrinya, maka hendaklah
menggunakan penutup dan janganlah telanjang seperti
telanjangnya dua keledai.”JH.R. Ibn Majah],

2). Peranan Hadis al-Shahid terhadap Peningkatan Derajat
dan Kualitas Hadis.

Fungsi hadis shahid adalah mendukung atau mening-
katkan matan hadis mutaba’, baik segi kuantitas maupun
kualitas, yaitu dari gharib menjadi mashhur, dan dari da’if
meningkat menjadi shahih atau hasan sesuai dengan

! Abu Allah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwayni, Sunan Abi Dawud,
Beirut: Dar al-Fikr,t.th), Juz 1, 618..
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sanadhya.

2 Jumhur ulama mengatakan : hadis da’if bisa

meningkat kualitasnya bila mempunyai dukungan hadis dari

jalur sahabat lain.

143

Rinciannya adalah sebagai berikut:

1.

2).

3).

4).

5).

Jika hadis mutaba’nya berderajad ahad-gharib dan ber-
kualitas da’if sedangkan hadis shahid-nya dari sahabat
yang berbeda ada satu hadis, maka derajat hadis muta-
ba’nya meningkat menjadi ahad-‘aziz, dan kualitasnya
meningkat menjadi berkualitas Aasan.

Jika hadis mutaba™nya berderajat ahad-gharib dan ber-
kualitas da’if sedangkan hadis shahid-nya dari sahabat
yang berbeda ada dua sampai delapan hadis, maka dera-
jat hadis mutaba’-nya meningkat menjadi ahad-mashhur
dan berkualitas sahih.

Jika hadis mutaba™nya berderajat ahad-gharib dan ber-
kualitas da’f sedangkan hadis shahid-nya dari sahabat
yang berbeda ada sembilan hadis ke atas, maka derajat
hadis mutaba’-nya meningkat menjadi mutawatir dan
berkualitas sahibh.

Jika hadis mutaba’nya berderajat ahad-gharib dan ber-
kualitas hasan, sedangkan hadis shahidhya dari sahabat
yang berbeda, ada satu_, maka derajat hadis mutaba’nya
meningkat menjadi ahad-aziz dan berkulitas sahih.

Jika hadis mutaba’nya berderajat ahad-gharib dan ber-
kualitas hasan, sedangkan hadis shahidhya dari sahabat
yang berbeda ada dua, sampai delapan_hadis, maka

""Hatim Ibn ‘Azif Ibn Nasir al-Awni, Nadwah ‘Ulum al-Hadith ...
Juz. 11, 15.
"Jamal al-Din Ibn Muhammad al-Sayyid, /bn al-Qayyim al-Jawziyyah

Wa Juhuduh......... L Juz 1, 446.



6).

7).

8).

9).

Penelitian Hadis Pendekatan Simultan | 149

derajat mutabanya meningkat menjadi ahad-mashhur
dan berkulitas sahih.

Jika hadis mutaba™nya berderajat ahad-gharib dan ber-
kualitas hasan, sedangkan hadis shahidhya dari sahabat
yang berbeda, ada sembilan hadis_keatas, maka derajat
mutaba'nya meningkat menjadi mutawatir dan berkuali-
tas sahih.

Jika hadis mutaba’-nya berderajad ahad-gharib dan ber-
kualitas sahih, sedangkan hadis shahidhya ada satu hadis,
maka derajat hadis mutabanya meningkat menjadi ahad-
aziz dan tetap berkualitas sahih.

Jika hadis mutaba’-nya berderajad ahad-gharib dan ber-
kualitas sahih, sedangkan hadis shahidnya ada dua sam-
pai delapan hadis, maka derajat hadis mutabanya
meningkat menjadi ahad-mashhur, dan tetap berkualitas
sahibh.

Jika hadis mutaba’nya berderajad ahad-gharib dan ber-
kualitas sahih, sedangkan hadis shahidnya ada sembilan
hadis atau lebih, maka derajat hadis mutaba'nya
meningkat menjadi mutawatir , dan berkualitas sahib.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan, bahwa hadis

shahid dapat meningkatkan hadis yang diteliti, baik dari
segi kuantitas maupun kualitasnya.

3). Langkah-langkah Analisis Shawahid.

Adapun langkah-langkah analisis hadis shawahidmya

adalah sebagai berikut.

(a). Menelusuri dan mengumpulkan hadis-hadis sanad lain

dari sahabat lain (hadis shawahidnya).
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(b). Menganalisis apakah periwayat sahabat lain dalam sanad
hadis shahidnya dapat meningkatkan kualitas hadis
mutabanya atau tidak.

(c). Melakukan penyimpulan apakah hadis shawahidhya
dapat meningkatkan kualitas/derajat hadis murabanya
atau tidak.

c. Kesimpulan Penelitian Hadis Secara Simultan.

Pengambilan kesimpulan secara simultan ini, berangkat
dari kesimpulan parsialnya. Setelah diperoleh kesimpulan
secara parsial, maka dilanjutkan analisis terhadap hadis-
hadis tawabinya, apakah hadis yang diteliti memiliki
tawabi’ yang bisa mendukung dan meningkatkan kuali-
tasnya. Kesimpulan sementara hasil dari analisis fawabi’'nya
mungkin da’if hasan lighayrihi dan mungkin = sahih
lighayrihi.

Kemudian dilanjutkan analisis terhadap hadis-hadis
shawahidnya, apakah hadis yang diteliti memiliki shawahid
yang bisa mendukung dan mengangkat kualitas dan derajat
nya. Kesimpulan terakhir setelah analisis shawahidnya
adalah mungkin _sahih-gharib, sahih-aziz, sahih-mashhur,
hasan-gharib, hasan-aziz, da’if-gharib dan mungkin sahih-
mutawatir.



A. Analisis Parsial :
1. Penelitian Sanad
a. Redaksi Hadis Lengkap dengan Sanadnya:

Hadis Riwayat Abu Hurayrah yang ditakhrij oleh al-
Bukhari :

82T
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Adam bercerita kepada kami, Ibn Abi Dhi’lbn bercerita
kepada kami, dari al-Zuhri, dari Abi Salmah Ibn Abd al-
Rahman, dari Abi Hurayrah berkata bahwa Rasul Allah
saw. bersabda :"Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan

" al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Musnad Min Hadith Rasul Allah saw
Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 5, 182. http://www.al-islam.com.
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suci, kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka
Yahudi, Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor Bina-
tang yang sempurna anggota tubuhnya. akan melahirkan
Binatang yang utuh juga. Apakah kamu melihatnya ada
yang buntung anggota tubuhnya. (HR.al-Bukhari)

b. Bagan SanadHadis.

Rasul Allah saw
Abi Huravrah
Abi Salmah bin Abd al-Rahman
al-Zuhri

Ibn Abi Dhi'bin

.

Adam

}

al-Bukhari

c. Biografi Para Periwayat dalam Sanad
Dalam sanad hadis diatas terdapat 5 (lima) periwayat,
yaitu :
1). Adam
2). Ibn Abi Dhi’Ibn.
3). al-Zuhri.
4). Abu Salmah Ibn Abd al-Rahman.
5). Abu Hurayrah.
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1). Adam
a). Nama lengkapnya :

Adam Ibn Abi Iyas. Namanya Abd al-Rahman Ibn
Muhammad. Dikatakan: Nahiyah Ibn Shu’ayb al-
Khurasani al-Marwadhi al-Hasan al-Asqgalani, tokoh Bani
Tamim.?

b). Guru-gurunya:
Diantara guru-gurunya adalah sebagai berikut:

Israil Ibn Yunus, Ismail Ibn ‘Iyas, ‘Abi Damrah Anas Ibn
‘Iyad, Ayyub Ibn Utbah, Bagiyyah Ibn al-Walid, Bakr
Ibn Khunayn, Bakr Ibn Abd Allah al-Basari, Hibban Ibn
‘Ali al-Ghubari, Hariz Ibn ‘Uthman al-Rahabi, Hafs Ibn
Maysarah al-_San’an_i, Hammad Ibn Salmah, al-Rabi’ Ibn
Badr, al-Rabi’ Ibn Sabih, Rakn Ibn Abd Allah al-Shami
sahabatnya Makhul, Abi Khalid Sulayman Ibn Hibban al-
Ahmar, Sulayman Ibn al-Mughirah, Salam Ibn Miskin,
Shu’bah Ibn al-Hajjaj, Shu’ayb Ibn Ruzayq Ibn Abi
Shaybah al-Maqdisi, Abi Mu’awiyah Shaybani Ibn ‘Abd
al-Rahman al-Nahwi, ‘Ibad Ibn’Ibad al-Arsufi al-Khaw?as,
‘Abd Allah Ibn al-Mubarak, ‘Abd al-Hamid Ibn Bahram,
‘Abd al-Rahmanbd Allah al-Mas’udi, Abi Malik ‘Abd al-
Malik Ibn Husayn al-Nakha’i, Awn Ibn Musa, Abi Ja’far
‘Isa Ibn Mahan al-Razi, ‘Isa Ibn Mayrn?m al-Madini, Abi
Safwan al-Qasim Ibn Yazid Ibn ‘Awanah, Qays Ibn al-
Rabi’, al-Layth Ibn Sa’ad, Mubarak Ibn Fa_d_alah,
Muhammad Ibn Ismail Ibn Fudayk, Abi Hilal Muhammad
Ibn Sulaym al-Rasibi, Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman

: Yﬁsuf_ Ibn al-Z_aq_i Abd Rahman Ibn Ab_Tl al-Hajjaj al-Mizzi, Tahdib al-
Kamal (Bayrut : Muassasah al-Risalah, 1980), Juz 2, 303. CD
Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.
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Tbn Abi Dhi’Tbn, al-Mushayyab Ibn Sharik, Abi Ma’shar
Najih Ibn ‘Abd al-Rahman al-Madani, Hushaym Ibn
Bashir, al-Hushaym Ibn Jamaz dan Waraqa’ Ibn ‘Umar al-
Yashkuri.?

¢). Murid-muridnya :
Diantara murid-muridnya adalah sebagai berikut:

Al-Bukhari, Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Yusuf al-Firyabi
al-Magqdisi, Ibrahim Ibn Hani’ al-Naysaburi, Ibrahim Ibn
al-Huthaym al-Baladi, Abu al-Azhar Ahmad Ibn al-Azhar
al-Naysaburi, Ahmad Ibn ‘Abd Allah al-Lihyani al-
Akawi, Ahmad Ibn Muhammad Ibn Shibawayhi al-
Marwazi, Ishaq Tbn Ismail al-Ramli, Ishaq Ibn Suwaydi
al-Ramli, Ismail Ibn ‘Abd Allah al-Asbahani Sumawayhi,
Bishr Ibn Bakr al-Tunaysi, Thabit Ibn al-Samid al-
Antaki, Abu Mi’an Thabit Ibn Nuaym al-Hawji al-
‘Asqalani, Abu Ja’far Muhammad Ibn Hammad al-
Qalanisi al-Ramli, Humayd Ibn al-Asbagh al-‘Asqalani,
al-Rabi’ Ibn Muhammad al-Ladhiqi, ‘Abd Allah Ibn al-
Husayni al-Masisi, ‘Abd Allah Ibn ‘Abd al-Rahman al-
Darimi, Abu Zur’ah ~ ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Amr al-
Dimasqi dan anaknya ‘Ubayd Ibn Adam Ibn Abi Iyas,
‘Amr Ibn Mansur al-Nasai, Abu Hatim Muhammad Ibn
Idris al-Razi, Muhammad Ibn Khalaf al-‘Asqal_an_i, Abu
‘Qarsafah Muhammad Ibn ‘Abd al-Wahhab al-*Asgqalani,
Abu Bakr Muhammad Ibn Abi ‘Itab al-A’yuni,
Muhammad Ibn Yahya Ibn Kathir al-Khurani dan Musa
Ibn Sahl al-Ramli.*

3 1bid..Juz 2, hal.303.
*1bid., Juz 2, hal. 303.
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2). Ibn Abi Dhi’Tbn.
a). Nama lengkapnya :

Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Mughirah Ibn
al-Harith Ibn Abi Dhi’Ibn. Namanya Hisham Ibn Shu’bah
Ibn ‘Abd Allah Ibn Abi Qays Ibn ‘Abd Wudd Ibn Nasr
Ibn Malik Ibn Hasl Ibn ‘Amir Ibn Luay Ibn Ghalib al-
Qurashi al-‘Amiri Abu al-Harith al-Madani.’

b). Guru-gurunya :
Ishaq Ibn Yazid al-Hadhali, al-Aswad Ibn al-Alla’ Ibn
Jariyah al-Thaqafi, Usayd Ibn Abi Usayd al-Barrad,
Jubayr Ibn Abi Salih, Khalah al-Harith Ibn ‘Abd al-
Rahman al-Qurashi, al-Hasan Ibn Zayd Ibn al-Hasan Ibn
‘Ali Ibn Abi Talib, al-Hakam Ibn Muslim Ibn al-Hakam
al-Sami, al-Zabargani Ibn ‘Amr Ibn Umayyah al-Damri,
Said Ibn Khalid al-Qarizi, Sa’id i Ibn Abi Sa’id al-
Magbari, Sa’id Ibn Sam’an, Sulayman Ibn ‘Abd al-
Rahman Ibn Thawban, Sharahbil Ibn Sa’ad, Shu’bah ,
Salih Ibn Hassan, Salih Ibn Abi Hassan, Salih Ibn Kathir,
Salih Ibn Nabhan, Abi al-Zinad ‘Abd Allah Ibn Dhakwan,
‘Abd Allah Ibn al-Saib Ibn Yazid, ‘Abd al-Rahman Ibn
‘Ata’ al-Maani dan anaknya °‘Abi dhi’Ibn, ‘Abd al-
Rahman Ibn Mahran, ‘Abd al-‘Aziz Ibn ‘Abd Allah al-
‘Umari, ‘Abd al-‘Aziz Ibn ‘Iyash, ‘Ubayd Ibn Sulayman
al-A’raj, ‘Uthman Ibn ‘Abd Allah Ibn Suragah, ‘Uthman
Ibn Muhammad al-Akhnasi, ‘Ajalan, ‘Ugbah Ibn ‘Abd al-
Rahman Ibn Abi Ma’mar , ‘Ikrimah, ‘Amrbi Bakr Ibn
‘Abd al-Rahman Ibn al-Harith Ibn Hisham , Qariz Ibn
Shaybah, al-Qasim Ibn ‘Abbas, Abi Jabir Muhammad Ibn
‘Abd al-Rahman al-Bayadi, Muhammad Ibn ‘Amr Ibn

> Ibid. Juz 25, 630-632.
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‘Ata’, Muhammadd Ibn Qays al-Madani, Muhammad Tbn
Muslim Tbn Shihab al-Zuhri, Muhammad Ibn al-
Munkadir, Muhammad Ibn Fulan Ibn Talhah, Makhlad
Ibn Khafaf al-Ghifari, Muslim Ibn Jundub al-Hadhali dan
sudaranya al-Mughirah Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Abi
Dhi’Ibn, al-Mundhir Ibn Abi al-Mundhir, Muhajr Ibn
Mismar, Nafi’ Ibn Abi Nafi’ al-Bazzar, Nafi’, Yazid Ibn
Khasifah, Yazid Ibn ‘Abd Allah Ibn Qasit, Abi al-
Mu’tamir Ibn ‘Amr Ibn Rafi’al-Madani dan Abi al-
Walid.®

. Murid-muridnya:

Diantara murid-muridnya adalah sebagai berikut:

Ahmad Ibn ‘Abd Allah Ibn Yunus, Adam Ibn Abi Iyas,
Ishaq Ibn Sulayman al-Razi, Ishaq Ibn Muhammad al-
Farwi, Asad Ibn Musa, Bahlul Ibn Muriq, Hajjaj Ibn
Muhammad al-A’war, Husayn Ibn Muhammad al-
Marwadhi, Hammad Ibn Khalid al-Hanatl, Hammad Ibn
Mas’adah, Ruh Ibn ‘Ubadah, Sa’ad Ibn Ibrahim Ibn
Sa’ad , Sufyan al-Thawri, Shababah Ibn Siwar, Shuayb
Ibn Ishaq al-Dimasqi, Abu ‘Asim al-Dahhak Ibn Makhlad
, ‘Asim Ibn ‘Ali Ibn ‘Asim al-Wasiti,”Abd Allah Ibn
Raja’ al-Makki, ‘Abd Allah Ibn al-Mubarak, 'Abd Allah
Ibn Maslamah al-Qa’nabi, ‘Abd Allah Ibn Nafi’ al-Sani’,
‘Abd Allah Ibn Numayr ,”’Abd Allah Ibn Wahb, ‘Abd al-
Rahman Ibn Abi al-Rijal, ‘Uthman Ibn ‘Abd al-Rahman
al-Khurani al-Taranifi, ‘Uthman Ibn ‘Uthman al-
Ghatf_em_i, ‘Uthman Ibn ‘Umar Ibn Faris, ‘Ali Ibn al-Ja’di,
‘Umar Ibn Hubayb al-Qadi, ‘Isa Ibn al-Mughirah,

% Ibid., Juz 25, 632-634.
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Ghassan Ibn ‘Ubayd, Abu Nu’aym al-Fadl Ibn Dakin, al-
Qasim Ibn Yazid al-Jurami, Muhammad Ibn Ibrahim Ibn
Dinar, Muhammad Ibn Ismail Ibn Abi Fudayk,
Muhammad Ibn ‘Umar al-Wagqidi, Ma’la Ibn 'Abd al-
Rahman al-WEsi_t_i,Ma’mar Ibn Rashid, Mi’an Ibn ‘Isa al-
Qazaz, Waki’ Ibn al-Jarrah, al-Walid Ibn Muslim, Yahyzl
Ibn Sa’id al-Qattan, Yazid Ibn Harun, Ya’qub Ibn al-
Walid al-Madani, Abu Bakr Ibn Abi Uways, Abu Bakr
Ibn ‘Iyas, Abu Khalid al-Ahmar, Abu Safwan al-Umawi,
Abu ‘Amir al-Aqdi dan Abu ‘Ali al-Hanafi’

3). al-Zuhri
a). Nama lengkapnya :
Muhammad Ibn Muslim Ibn ‘Ubayd Allah Ibn Shihab
Ibn ‘Abd Allah Ibn al-Harith Ibn Zahrah Ibn Kilab Ibn
Murrah Tbn Ka’Ibn Ibn Luay Ibn Ghalib al-Qurashi Abu
Bakr al-Madani.®

b). Guru-gurunya :
Diantara guru-gurunya adalah sebagai berkut:

Aban Tbn ‘Uthman Ibn ‘Affan, Ibrahim Ibn ‘Abd Allah
Ibn Hunayn, Ibrahim Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Awf,
Ismail Ibn Muhammad Ibn Sa’ad Ibn Abi Waqqas, Anas
Ibn Malik, Uways Ibn Abi Uways, Thabit Ibn Qays al-
Zuraqi, Tha’labah Ibn Abi Malik al-Qarazi, Jabir Ibn
“Abd Allah, Ja’far Ibn ‘Amr Ibn Umayyah al-Damri,
Hubayb, Harmalah, al-Hasan Ibn Muhammad Ibn al-
Hanafiyah, Husayn Ibn Muhammad al-Ansari al-Sami,
Hafs Ibn ‘Asim Ibn ‘Umar Ibn al-Khattab, Hafs Ibn

"1bid., Juz 25, .634.
¥ Ibid., Juz 26, .430.
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‘Umar Ibn Sa’ad al-Qarzl, Hamzah Ibn ‘Abd Allah Ibn
‘Umar al-Khattab, Humayd Ibn ‘Abd al-Rahman
Ibn’ Awf, Hanz Ibn ‘Ali al-Aslami, Kharajah Ibn zayd Ibn
Thabit, Khalid Ibn Aslam, Khalid Ibn al-Muhajir Ibn
Khalid Ibn al-Walid, Rafi’ Ibn Khudhayj, al-Rabi’ Ibn
Sibrah Ibn Ma’bad al-Juhhani, Rabi’ah Ibn ‘Ubbad al-
Dayli, Salim Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Umar, al Saib Ibn
Yazid, Sah_im, Sa’id Ibn Khalid Ibn ‘Amr Ibn Uthman,
Shu’bah Ibn al-Musayyab, Salman Ibn ‘Abd A llah al-
Aghrri, Sulayman Ibn Arqam, Sulayman Ibn Yasar , Sinan
Ibn Abi Sinan, Sanin Abi Jamilah, Sahl Ibn Sa’ad al-
Sa’idi, Salih Ibn ‘Abd Allah Abi Farwah, Safwan Ibn
‘Abd Allah Ibn Ya’la Ibn Umayyah, Dahhak al-Hamdani
al-Mashriqi, Damrah Ibn ‘Abd Allah Ibn Unays al-Juh
hani, Tariq IbnMakhashin, Thawus Ibn Kaysan Talhah
Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Awf, ‘Amir Ibn Sa’ad Ibn Abi
Wagqqas, Abi al-Tufayli ‘Amir Ibn Wathilah , ‘Ubbad Ibn
Tamim, ‘Ubbad Ibn Zayyad, ‘Ubadah Ibn al-Samit, ‘Abd
Allah Ibn Abi Bakr Ibn Muhammad Ibn ‘Amr Ibn Hazm,
‘Abd Allah Ibn Tha’labah Ibn Sa’ir, ‘Abd Allah Ibn al-
Harith Ibn Nawfal, ‘Abd Allah Ibn Safwan Ibn Umayyah,
‘Abd Allah Ibn ‘Amir Ibn Rabi’ah, ‘Abd Allah Ibn ‘Abd
Allah Ibn al-Harith Ibn Nawfal,”Abd Allah Ibn’ Abd Allah
Ibn ‘Umar al-Khattab, ‘Abd Allah Ibn ‘Abd al-Rahman
Ibn Azhar al-Zuhri, ‘Abd Allh Ibn ‘Umar Ibn al-Khattab,’
Abd Allah Ibn Ka’ab Ibn Malik, ‘Abd Allah Ibn
Muhammad Ibn al-Hanafiyah, ‘Abd Allah Ibn Mahiriz al-
Jamhi, ‘Abd Allah Ibn Wahb Ibn Zam’ah, ‘Abd al-Hamid
Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Zayd Ibn al-Khattab, ‘Abd al-
ahman Ibn Azhar al-Zuhri,’Abd al-Rahman Ibn ‘Abd
Allah Ibn Ka’ab Ibn Malik, ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Abd al-
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Qari’, ‘Abd al-Rahman Ibn Ka’ab Ibn Malik, ‘Abd al-
Rahman Ibn Ma’iz, ‘Abd al-Rahman Ibn Malik Ibn Malik
Ibn Ja’tham al-Madlaji,’Abd al-Rahman Ibn Hurmuz al-
A’raj, ‘Abd al-Rahman Ibn Hunaydah, ‘Abd al-Karim Ibn
al-Harith al-Misri, ‘Abd al-Malik Ibn Abi Bakr Ibn ‘Abd
al-Rahman Ibn al-Harith Ibn Hisam, ‘Ubayd Allah Ibn
Abi Rafi’,’Ubayd Allah Ibn ‘Abd Allah Tha’labah al-
Ansari, ‘Ubayd Allah Ibn ‘Abd Allah Ibn Abi Thur,
‘Ubayd Allah Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Utbah Ibn Mas’ud,
"Ubayd Allah Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Umar Ibn al-Khattab,
"Ubayd Allah Ibn’Iyad al-Madani.’Ubayd Ibn al-Sabagq,
’Uthman Ibn Ishaq Ibn Kharthah,’Urwah Ibn al-Zubayr,
‘Ata’ Ibn Abi Rabah.’Ata’ Ibn Yazid al-Laythi,’Ata’ Ibn
Ya’qub, ‘Ugbah Ibn Suwayd al-Ansari,”’Alqgamah Ibn
Wagqqas al-Laythi, ‘Ali al-Husayni Ibn ‘Ali Ibn Abi Talib,
‘Ali Tbn ‘Abd Allah Ibn ‘Abbas, Thabit,”Umar Ibn Thabit
al-Khazraj_i, 'Umar Ibn °‘Abd al-Aziz, ‘Umar Ibn
Muhammad Ibn Jubayr Ibn Mat‘am,”Amr Ibn Aban Ibn
‘Uthman Ibn ‘Affan, ‘Amr Ibn Abi Sufyan Ibn Usayd Ibn
Kharajah al-Thaqafi, ‘Amr Ibn Salim al-Zuraqi,” Amr Ibn
Shuayb, ‘Amr Ibn ‘Abd Allah Ibn Unays al-Juhhani,” Amr
Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Umayyah, ‘Anbasah Ibn Sa’id
Ibn al-As, ‘Awf Ibn al-Harith Ibn al-Tufayli, ‘Iyad Ibn
Khalifah, ‘Isa Ibn Talhah Ibn’Ubayd Allah, al-Qasim Ibn
Muhammad Ibn Abi Bakr al-Siddiq, Qabisah Ibn Dhuayb,
Kathir Ibn al-‘Abbas Ibn ‘Abd al-Muttalib, Malik Ibn
Uways Ibn al-Hidthan, al-Muharrar Ibn Abi Hurayrah,
Muhammad Ibn Jubayr Ibn Mat‘am, Muhammad Ibn
Zayd Ibn al-Muhajir Ibn Qunfudh, Muhammad Ibn Abi
Sufyan Ibn al-‘Alla’ Ibn Kharajah al-Thagafi, Muhammad
Ibn Suwayd al-Fahri, Muhammad Ibn’Ibad Ibn Ja’far al-
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Mahzumi, Muhammad Ibn ‘Abd Allah Ibn al-Harith Ibn
Nawfal, Muhammad Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Abbas, Muham-
mad Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Thawban, Muhammad Ibn
‘Abd al-Rahman Ibn al-Harith Ibn Nawfal, al-Munkadir,
Muhammad Ibn al-Nu’man Ibn Bashir, Mahmud Ibn al-
Rabi’, Mahmud Ibn Lubayd dan bapaknya Muslim Ibn
‘Abd Allah Ibn Shihab al-Zuhri, al-Muttalib Ibn ‘Abd
Allah Ibn Hantab, Nafi’, Nabhan, Maslamh, Namlah Ibn
Abi Namlah al-Ansari, al-Hushaym Ibn Abi Sinan al-
Madani, Yahya Ibn Sa’id Ibn al-‘As, Yahya Ibn ‘Urwah
Ibn al-Zubayr, Yazid Tbn al-Asammi, Yazid Ibn Hurmuz,
Yazid Ibn Wadi’ah al-Ansari. Abi, al-Ahwas, Abi Idris al-
Khawlani, Abi Umamah Ibn Sahl Ibn Hanif, Abi Bakr Ibn
Sulayman Ibn Abi Hathmah, Abi Bakr Ibn ‘Ubayd Allah
Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Umar, Abi, Bakr Ibn Muhammad
Ibn’Amr Ibn Hazm, Abi Humayd, Abi Khizamah,
bapaknya, Abi Salmah Tbn ‘Abd al-Rahman, Abi Sinan
al-Dawli, Abi’Ubayd, Abi ‘Ubaydah Ibn ‘Abd Allah Ibn
Zam’ah dan Abi ‘Uthman Ibn Sunnah al-Harith al-
Furasiyyah.’
¢). Murid-muridnya:

Diantara murid-muridnya ialah sebagai berikut :

Aban Ibn Salih, Ibrahim Ibn Majma’, Ibrahim Ibn Sa’ad
al-Zuhri, Ibrahim Ibn Abi ¢Abalah, Ibrahim Ibn Nash_ij: al-
Wa’lani, Ibrahim Ibn Yazid al-Khawzi, Usamah Ibn Zayd
al-Laythi, Ishaq Ibn Rashid al-Jazari, Ishaq Ibn ‘abd
Allah Ibn Abi Farwah, Ishaq Ibn Yahya al-Kalbi al-* Awsi,
Ismail Ibn Ibrahim Ibn ‘Ugbah, Ismail Ibn Umayyah,
Ayyub Ibn Musa, Ayyub al-Sahtiyani, Burdu Ibn Sinan

? 1bid., Juz 26, 420-426
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al-Shami, Bakr Ibn Sawadah al-Jadhami, Bakr Ibn Wail,
Bukayr Ibn ‘Abd Allah Ibn al-Ashajji, Thabit Ibn
Thawban, Tha’labah Ibn Suhayl, Jabir Ibn Abi Salih,
Ja’far Ibn Barqan, Ja’far Ibn Rabi’ah, Juwayriyah Ibn
Asma’, al-Harith Ibn Fudayl, al-Hajjaj Ibn Artah, Hafs
Ibn Hassan, Abu Ma’id Hafs Ibn Ghayl_an, Ibn al-Walid
al-Hadram_i, Hakim Ibn Hakim Ibn ‘Ibad Ibn Hanif, Abu
Dahr Humayd Ibn Zayyad al-Kharati, Humayd Ibn Qays
al-A’raj, Khalid Ibn Yazid al-Misri, Dhuwayd Ibn Nafi’,
al-Rabi’Ibn Haﬁy_e1n, Rabi’ Ibn Abi ‘Abd al-Rahman, Ruh
Ibn Janah, Zam’ah Ibn Salih, Zayyad Ibn Sa’ad, Zayd Ibn
Aslam, Zayd Ibn Abi Anisah, Salim al-Aftas, Sa’ad Ibn
Sa’id al-Ansar_i, Sa’id Ibn Bashir, Sa’id Ibn ‘Abd al-Aziz,
Sa’id Ibn Abi Hilal, Sufyan Ibn Husayn, Sufyan Ibn
Uyaynah, Sulayman Ibn Arqam, Sulayman Ibn Dawud al-
Khawlani, Abu Samah Sulayman Ibn Sulaym al-Kannani,
Sulayman Ibn Kathir al-‘Abdi, Sulayman Ibn Abi
Karimabh, Sulym_an Ibn Musa, Suhayl Ibn Abi _S_alih,
Shuayb Ibn Abi Hamzah, Salih Ibn Abi al-Akhdar, Salih
Ibn Kathir, Salih Ibn Kaysan, Sadagah Ibn Yasar, Safwan
Ibn Salim, Dirar Ibn ‘Amr al-Malti, ‘Abd Allah Ibn Badil,
‘Abd Allah Ibn Abi Bakr Ibn Muhammad Ibn ‘Amr Ibn
Hazm, ‘Abd Allah Ibn Dinar, ‘Abd Allah Ibn Zayyad Ibn
Sam’an, ‘Abd Allah Ibn ‘Abd al-Rahman al-Jamhi, ‘Abd
Allah Ibn ‘Isa Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Layla, ‘Abd
Allah Ibn Muhammad Ibn ‘Uqayl, Saudaranya ‘Abd Aliah
Ibn Muslim Ibn Shihab al-Zuhri, ‘Abd al-Jalil Ibn
Humayd al-Yahsabi, ‘Abd al-Rahman Ibn Ishaq al-
Madani Rabi’ah, ‘Abd al-Rahman Ibn Hassan al-Kannani,
‘Abd al-Rahman Ibn Khalid Ibn Musafir, ‘Abd al-Rahman
Ibn “Abd al-Aziz al-Imami, ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Amr al-
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Awza,’i, ‘Abd al-Rahman Ibn Namr, ‘Abd al-Rahman
Ibn Yazid Ibn Tamim, ‘Abd al-Rahman Ibn Yazid Ibn
Jabir, ‘Abd al-Salam Ibn Abi al-Janub, ‘Abd al-Aziz Ibn
Abi Usamah al-Majisun, ‘Abd al-Malik Jurayj, ‘Abd al-
Wahhab Ibn Abi Bakr, ‘Ubayd Allah Ibn Abi Zayyad al-
Risafi, ‘Ubayd Allah Ibn ‘Umar al-‘Umri, ‘Utbah Ibn Abi
Hakim, ‘Uthman Ibn Abi Rawad, ‘Uthman Ibn ‘Abd al-
Rahman al-Waqgqasi, ‘Uthman Ibn ‘Umar Ibn Musa al-
Taymi,’Irak Ibn Malik, ‘Ata’ Ibn Abi Rabah,’Uqayl Ibn
Khalid al-Ayli, ‘Tkrimah Ibn Khalid al-Mahzumi, ‘Imarah
Ibn Abi Farwah, ‘Umar Ibn ‘Abd al-Aziz, ‘Umar Ibn
Yazid al-Nasri, ‘Amr Ibn al-Harith al-Misri, ‘Amr Ibn
Dinar, ‘Amr Ibn Shuayb, al-Alla’ Ibn al-Harith , ‘Iyad Ibn
‘Abd Allah al-Fahri, Falih Ibn Sulayman, al-Qasim Ibn
Hazan al-Khawlani al-Darani, Qatzldah Ibn Di’amah,
Qurrah Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Hayunil, al-Layth Ibn
Sa’ad, Malik Ibn Anas, Muhammad Ibn Abi Hafsah,
Muhammad Ibn Ishaq Ibn Yasar, Muhammad Ibn al-
Hajjaj Ibn Abi Qatlah al-Khawlani, Muhammad Ibn Abi
Hafsah, Muhammad Ibn Salih al-Tamar, Muhammad Ibn
‘Abd Allah Ibn Abi ‘Atiq, Muhammad Ibn ‘Abd Allah Ibn
Muslim Ibn Shihab al-Zuhri, Muhammad Ibn ‘Abd al-
Rahman Ibn Abi Dhi’Tbn, Muhammad Ibn ‘Abd al-
Rahman, Abu Ja’far Muhammad Ibn ‘Ali Ibn al-Husayn,
Muhammad Ibn ¢Ali Ibn Shafi’, Muhammad Ibn ‘ Amr Ibn
Talhah, Muhammad Ibn al-Munkadir, Muhammad Ibn al-
Walid al-Zubaydi, Marzuqi Ibn Abi al-Hudhayl, Masrah
Ibn Ma’bad al-Lakhmi, Mu’awiyah Ibn Salam,
Mu’awiyah Ibn Yahya al-Safdi, Ma’qal Ibn ‘Ubayd Allah
al-Jazari, Ma’mar Ibn Rashid, Mansur Ibn al-Mu’tamir,
Musa Ibn ‘Ali Ibn Rabah al-Lakhmi, Musa Ibn ‘Umayr al-
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Qurashi, Musa Ibn Yasar al-Dimasqi, Abu Suhayl Nafi’
Ibn Malik Ibn Abi ‘Amir, al-Nu’man Ibn Rashid al-Jazari,
al-Nu’man Ibn al-Mundhir al-Dimasq_i, Hisham Ibn Sa’ad,
Hisham Ibn ‘Urwah, Hushaym Ibn Bashir, Hilal Ibn
Radad al-Tani, al-Walid Ibn Muhammad al-Mugiri,
Yahya Ibn Sa’id al-Ansari, Yazid Ibn Abi Hubayb al-
Misri, Yazid Ibn Rawman, Yazid Ibn Zayyad al-Dimasqi,
Yazid Ibn ‘Abd Allah Ibn al-Had, Yazid al-Majisun,
Yunus Tbn Yazid al-Ayli, Abu Uways al-Madani, Abu
Ayyub, Abu Bakr Ibn Hafs Ibn ‘Umar Ibn Sa’ad Ibn Abi
Waqqas al-Zuhri, Abu al-Zubayr al-Makki, Abu Salmah
al-‘Amili, Abu ‘Ali Ibn Yazid al-Ayli saudara Yunus Ibn
Yazid."

4). Abu Salmah Tbn ‘Abd al-Rahman.
a). Nama lengkapnya :

Abu Salmah Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Awf al-
Qurashi al-Zuhri al-Madini. Ada yang mengatakan bahwa
namanya ‘Abd Allah, dan ada pula yang mengatakan
bahwa namanya : Isma’il. Ada yang mengatakan bahwa :
nama nya dan julukannya satu."’

b). Guru-gurunya:
Diantara guru-gurunya adalah berikut:
Usamah Ibn Zayd, Anas Ibn Malik, Bishr Ibn Sa’_id,
Thawban, Jabir Ibn ‘Abd Allah al-Ansari, Ja’far Ibn ‘Amr

Ibn Umayyah al-Damri, Hassan Ibn Thabit al-Ansari,
Hamran Ibn Aban, Hamzah Ibn ‘Amr al-Aslami, Rafi’ Ibn

' Ibid., Juz 26, 426-430.
" Ibid., Juz 33,.371.
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Khudhayj, Rabi’ah Ibn Ka’ab al-Aslami, Rawad al-
Laythi, Zayd Ibn Thabit, Zayd Ibn Khalid al-Juhhani,
Salim, Sa’id Ibn Zayd Ibn ‘Amr Ibn Nufayl, Salman Ibn
Dahr, al-Sharid Ibn Shuwayd al-Thagafi, Talhah Ibn
‘Ubayd Allah,’Ubadah Ibn al-Samit, ‘Abd Allah Ibn
Ibrahim, Qariz, ‘Abd Allah Ibn Salam, ‘Abd Allah Ibn
‘Abbas, ‘Abd Allah Ibn ‘Adi Ibn al-Hamra’, ‘Abd Allah
Ibn ‘Umar Ibn al-Khattab, ‘Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn al-
‘As, ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Sa’id al-Khudhri, bapaknya
Abd al-Rahman Ibn ‘Awf, ‘Abd al-Rahman Ibn Nafi’ Ibn
‘Abd al-Harith al-Khuza’i, ‘Uthman Ibn ‘Affan, ‘Urwah
Ibn al-Zubayr, ‘Aﬁl’ Ibn Yasar, ‘Umar Ibn ‘Abd al-‘Aziz,
‘Amr Ibn Umayyah al-Damri, ‘Amr Ibn Rafi’, Kurayb,
Muhammad Ibn Iyas Ibn al-Bakir al-Laythi, Mu’awiyah,
Mu’wiyah Ibn Abi Sufyan, Ma’qal Ibn Abi Ma’qal al-
Asadi. Muayqib al-Dusi, al-Mughirah Ibn Shu’bah, Yazid
Ibn Nuaym Ibn Hazal al-Aslami, Ya’ish Ibn Takhfah Ibn
Qays, Abi Usayd al-Sa’idi, Abi Ayyub al-Ansari, Abi al-
Darda’, Abi Sa’id al-Khudhri, Abi Sufy_an Ibn Sa’id Ibn
al-Mughirah Ibn al-Akhnas Ibn Shariq al-Thaqafi, Abi
Qatadah al-Ansari, Abi Hurayrah, Zaynab Ibnti Abi
Salmah, ‘Aishah Ummi al-Mu’minin, Fatimah Ibnti Qays
, Ummi Bakr, Ummi Salmah istri Nabi saw. dan Ummi
Sulaym'?.

. Murid-muridnya:

Diantara murid-muridnya adalah tersebut dibawah ini:

Ismail Ibn Umayyah, al-Aswad Ibn al-‘Alla’ Ibn Jariyah
al-Thaqaf_i, Bakir Ibn ‘Abd Allah Ibn al-Ashaj,

12 Ibid.,Juz 33, 371-374.
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Thamamah Ibn Kilab, Ja’far Ibn Rabi’ah, al-Khall_aj Abu
Kathir, al-Harith Ibn ‘Abd al-Rahman al-Qurashi, al-
Hasan Ibn Yazid Abu Yunus al-Qawi, Hasn al-Dimasqi,
Abu Dahr Humayd Ibn Zayyad al-Madani, Dawud Ibn
Abi ‘Asim Ibn ‘Urwah Ibn Mas’ud al-Thaqafi, Zararah
Ibn Mus‘ab Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Awf, Zayd Ibn Abi
‘Itab, Salim Abu Nadr, Sa’ad Ibn Ibrahim Ibn ‘Abd al-
Rahman Ibn ‘Awf, Sa’id Ibn Khalid al-Qarizi, Sa’id Ibn
Zayyad al-Ansari, Sa’id Ibn Abi Sa’id al-Magbari, Abu
Hazim Salmah Ibn Dinar al-Madini, Salmah Ibn Safwan
al-Zuraqi, Salmah Ibn Kuhayl, Sulayman al-Ahwal,
Sharik Ibn ‘Abd Allah Ibn Abi Namr, Salih Ibn Abi
Hassan al-Madani, Salih Ibn Muhammad Ibn Zaidah Abu
Wagid al-Laythi, Sakhr Ibn ‘Abd Allah Ibn Harmalah,
Sakhr Ibn Abi Ghaliz al-Madani, Safwan Ibn Sulaym ,
‘Amir al-Sha’bi, Abu al-Zinad ‘Abd Alla,h Tbn Dhakwan,
Abu Tiwalah ‘Abd Allah Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn
Ma’mar al-Ansari, ‘Abd Allah Ibn al-Fadl al-Hashimi,
‘Abd Allah Ibn Fayruz al-Danaji, ‘Abd Allah Ibn Abi
Lubayd al-Madani, “Abd Allah Ibn Muhammad Ibn
‘Uqayl, ‘Abd Allah Ibn Yazid, ‘Abd Rabbah Ibn Sa’id al-
Ansari, ‘Abd a-Rahman Ibn Hurmuz al-A’raj, ‘Abd al-
Rahman Ibn Wardan al-Ghiffari, ‘Abd al-Majid Ibn
Suhayl Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Awf, ‘Abd al-Malik Ibn
‘Umayr, ‘Ubayd Allah Ibn Abi, Hadar al-Misri, ‘UtbahIbn
Muslim al-Madani, ‘Uthman Ibn Abi, Sulaym_an Ibn
Jubayr Ibn Mat‘am, ‘Irak Ibn Malik al-Ghiffari, ‘Urwah
Ibn al-Zubayr, ‘Afa’ Ibn al-Saib, ‘Ammar al-Dihni,
‘Umar Ibn al-Hakam Ibn Thawban, ‘Umar Ibn Abi
Salmah Ibn ‘Abd al-Rahman, ‘Umar Ibn ‘Abd al-Aziz,
‘Umar Ibn Dinar, ‘Imran Ibn Abi Anas al-Kalbi, Kathir
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Ibn Abi, Kathir, Muhammad Ibn Ibrahim Ibn al-H_arith al-
Tayn_i, Muhammad Ibn Abi Harmalah, Muhammad Ibn
‘Abd al-Rahman Ibn Thawban, Muhammad Ibn ‘Abd al-
Rahman, Muhammad 1Ibn ‘Amr Ibn ‘Algamah,
Muhammad Ibn Muslim Ibn Shihab al-Zuhri, Mus’ab Ibn
Muhammad Ibn Sharahbil, al-Mundhir Ibn Abi al-
Mundhir al-Madani, Musa Ibn ‘Ugbah, Nafi’ , Nuh Ibn
Abi Bilal, Hashim Ibn ‘Urwah, Hilal Ibn ‘Ali Ibn Usamah,
al-Walid Ibn ‘Abd Allah Ibn Jami’, Yahya Ibn Sa’id al-
Ansari, Yahya Ibn Abi Kathir, Yazid Ibn ‘Abd Allah Ibn
Qasit, Abu Bakr Ibn Hafs Ibn ‘Umar Ibn Sa”ad Ibn Abi
Wagqqas, Abu, Bakr Ibn Muhammad Ibn ‘Amr Ibn Hazm,
Abu, Bakr Ibn al-Munkadir, Abu al-Hasan dan Abu Sa’ad
al-Bagqal."

5). Al; Hurayrah.
a). Nama lengkapnya :
Abu Hurayrah al-Dawsi al-Yamani, sahabat Rasul
Allah saw. yang hafal (hadis)."
b). Guru-gurunya :
Diantara guru-gurunya adalah sebagai berikut:

Nabi saw., Ubay Ibn Ka’ab, Usamah Ibn Zayd Ibn
Harrithah, Basrah al-Ghiffari, ‘Umar Ibn al-Khattab, al-
Fadl Ibn al-‘Abbas, Ka’ab al-Akhbar, Abi Bakr al-Siddig,
‘Aisah."

B Ibid.,Juz 33, 371-374
" Ibid. Juz 34 377.
15 Ibid. Juz 34, 377.



Analisis Hadis Al-Fitrah | 167

¢). Murid-muridnya :
Diantara murid-muridnya adalah sebagai berikut:

[brahim Ibn Isma’il, Ibrahim Ibn ‘Abd Allah Ibn Hunayn,
Ibrahim Ibn’Abd Allah Ibn Qariz, Ishaq Ibn ‘Abd Allah,
al-Aswad Ibn Hilal al-Muharibi, al-Aghr Ibn Salik, al-
Aghr Abu Muslim, Anas Ibn Hakim al-Dabbi, Anas Ibn
Malik, Aws Ibn Kh_alid, Bisr Ibn Sa’id, Bashir Ibn
Nahyak, Bashir Ibn Ka’ab al-‘Adwi, Ba’jah Ibn ‘Abd
Allah Ibn Badr al-Juhhani, Bukayr Ibn Fayruzal-Rahawi,
Thabit Ibn ‘Iyad al-Ahnaf, Thabit Ibn Qays al-Zuragi,
Thawr Ibn *Afir al-Sadusi, Jabir Ibn ‘Abd Allah, Jabr Ibn
‘Ubaydah al-Sha’ir , Ja’far Ibn ‘Iyad, Jamhani, al-Jalas,
al-Harith Ibn Makhlad al-Zuraqi, Harith Ibn Qabisah,
Harith al-Adwi, al-Hasan al-Basri, Husayni Ibn al-Lajalaj,
Husayni Ibn Mus‘ab, Hafs Ibn ‘Asim Ibn ‘Umar Ibn al-
Khattab, Hafs Ibn ‘Ubayd Allah Ibn Anas Ibn Malik, al-
Hakam Ibn Mina’, Abu Tahy_a Hakim Ibn Sa’ad al-Kufi,
Humayd Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Awf, Humayd Ibn
‘Abd al-Rahman al-Humayri, Humayd Ibn Malik Ibn
Khathim, Khantalah Ibn ‘Ali al-Aslami, Hayyan Ibn
Bastam al-Hadhali, Khalid Ibn ‘Abd Allah Ibn Husayn
al-Dimasqi, Abu Hassan Khalid Ibn Ghalag, Khubab al-
Madani, Khalas al-Hijri, Khaythamah Ibn ‘Abd al-
Rahman Ibn Abi Sibrah al-Kufi, Dhahil Ibn ‘Awf Ibn
Shamakh al-Tah_aW_i, Rabi’ah al-Jarshi, Rumayh al-
Judhami, Zararah Ibn Awfa, Zafr Ibn Sa’sa’ah Ibn Malik,
Zayyad Ibn Thuwayb, Abu Qays Zayyad Ibn Rabah al-
Qaysi, Zayyad Ibn Qays al-Madani, Zayyad al-Tani,
Zayd Ibn Aslam, Zayd Ibn Abi ‘Itab, Salim Ibn Abi al-
Ja’ad, Salim Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Umar, Salim Abu al-
Ghayth, Sahim, Sa’ad Ibn Hisham Ibn Hisham Ibn ‘Amir
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al-Ansari, Sa’id Ibn al-Harith al-Ansari, Sa’id Ibn Abi al-
Hasan al-Basri, Sa’id Ibn Hayyan, Sa’id Ibn Abi Sa’id al-
Maqbar_i, Sa’id Ibn Sam’an al-Madani, Sa’id Ibn ‘Amr Ibn
Sa’’id Ibn al-‘As al-Qurashi al-Umawi, Sa’id Ibn
Marjanah, Shadad Abu ‘Ammar al-Dimasqi, Shurayh Ibn
Hani’ al-Harithi, Shafi Ibn Mani’ al-Asbahi al-Misri, Abu
Wail Shaqiq Ibn Salmah, Shahr Ibn Hawshab, Salih Ibn
Dirham al-Bahili, Salih Ibn Abj Salih, Salih Ibn Nabhan,
Sa’sa’ah, Suhayb al-‘Atwari, al-Dahhak Ibn ‘Abd al-
Rahman Ibn ‘Arzab, Damdam Ibn Jaws al-Hafani al-
Yamani, Tzlriq Ibn Makhashin, T_awfls Ibn Kays_an, ‘ Amir
Ibn Sa’ad Ibn Abi Waqqas, ‘Amir Ibn Sa’ad al-Bajali,
‘Amir Tbn Sharahil al-Sha’bi, ‘Ibad Ibn Abi Sa’id al-
Magbari, ‘Abbas al-Jishmi, ‘Abd Allah Ibn Tha’labah Ibn
Sa’ir al-‘Uzri, Abu al-Walid ‘Abd Allah Ibn al-Harith al-
Basri, Nasib Ibn Sirin, ‘Abd Allah Ibn Rafi’, Abu Salmah
‘Abd Allah Ibn Rafi’ al-Hadrami al-Misri, ‘Abd Allah Ibn
Rabah al-Ansari,”’Abd Allah Ibn Sa’ad, ‘Abd Allah Ibn
Abi Sulayman, ‘Abd Allah Ibn Shagiq, ‘Abd Allah Ibn
Damrah al-Saluli, ‘Abd Allah Ibn ‘Abbas, ‘Abd Allah Ibn
‘Umar Ibn al-Khattab, ‘Abd Allah Ibn’Abd al-Rahman
Ibn al-Harith Ibn Sa’ad Ibn Abi Dhubab al-Dawsi, ‘Abd
Allah Tbn ‘Utbah Ibn Mas’ud, ‘Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn
‘Abd al-Qari’, ‘Abd Allah Ibn Faruh, ‘Abd Alla,h Ibn
Yamin al-Tanifi, ‘Abd al-Hamid Ibn Salim, ‘Abd al-
Rahman Ibn Adam, ‘Abd al-Rahm_an. Ibn Adhinah, ‘Abd
al-Rahman Ibn al-Harith Ibn Hisham,’Abd al-Rahman
Ibn Hajirah al-Khawlani al-Misri, ‘Abd al-Rahman Ibn
Abi Hadrad al-Aslami, ‘Abd al-Rahman Ibn Khalid Ibn
Maysarah Kakek Asbat Ibn Muhammad al-Qurashi, ‘Abd
al-Rahman Ibn Sa’ad,”’Abd al-Rahman Ibn Sa’ad al-
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Maq’ad, ‘Abd al-Rahman Ibn al-_S_amit, ‘Abd al-Rahman
Ibn ‘Abd Allah Ibn Ka’ab Ibn Malik, ‘Abd al-Rahman Ibn
Abi ‘Amrah al-Ansari, ‘Abd al-Rahman Ibn Ghanam al-
Ash’ari, ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Karimah, ‘Abd al-
Rahman Ibn Mahran, ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Ni’am al-
Bajali, ‘Abd al-Rahman Ibn Hurmuz al-A’raj, ‘Abd al-
Rahman Ibn Ya’qub, ‘Abd al-Aziz Ibn Marwan Ibn al-
Hakam, ‘Abd al-Malik Ibn Abi Bakr Ibn ‘Abd al-Rahman
Ibn al-Harith Ibn Hisham, ‘Abd al-Malik Ibn Yasar,
"Ubayd Allah Ibn Abi Rafi’, ‘Ubayd Allah Ibn ‘Abd Aliah
Ibn ‘Utbah Ibn Mas’ud, Abu Yahya ‘Ubayd Allah Ibn
‘Abd Allah Ibn Mawhib al-Taymi,’Ubayd Ibn Hunayn,
‘Ubayd Ibn Salman al-Tabikhi, ‘Ubayd Ibn Abi ‘Ubayd,
"Ubayd Ibn ‘Umayr al-Laythi,’Ubaydah Ibn Sufyan al-
Khadram_i, ‘Uthman Ibn Abi Sawdah al-Shami,’Uthman
Ibn Shimas,’Utman Ibn ‘Abd Allah Ibn Mawhib al-
Taymi, ‘Ajalan, ‘Iraq Ibn Malik, ‘Urwah Ibn al-Zubayr,
Ghazarah Ibn Tamim,, ‘At_a’ Ibn Abi Rabah, ‘At_a’ Ibn
Abi, ‘Algamah Ibn al-Harith Ibn Nawfal,’Ata’ Ibn Abi
Muslim al-Khurasani, ‘Ata’ Ibn Mina’, ‘Ata’ Ibn Yazid
al-Laythi, ‘Ata’ Ibn Yasar, ‘Ata’ al-Zayyat, ‘Ikrimah Ibn
Khalid al-Makhzumi, ‘Alqamah Ibn Bajalah Ibn al-
Zabarqani,’Ali Ibn al-Husayn Ibn ‘Ali Ibn Abi, Talib,
‘Ali, Tbn Rabah al-Lakhmi,’Ali Ibn Shimah al-Sulma,
’Ammar Ibn Abi, ‘Ammar, ‘Imarah, ‘Umar Ibn al-Hakam
[bn Thawban, ‘Umar Ibn al-Hakam Ibn Rafi’ al-An_s_ar_i,
‘Umar Ibn Khaldah al-Zuraq_i,’Amr Ibn Dinar,”’ Amr Ibn
Abi Sufyan Ibn Usayd Ibn Jariyah al-Thaqafi,’ Amr Ibn
Salim al-Zuraqi, ’Amr Ibn ‘Asim Ibn Sufyan Ibn ‘Abd
Allah al-Thaqafi, ’Amr Ibn ‘Umayr Ibn Qahid Ibn
Matraf,” Amr Ibn Maymun al-Awdi, ‘Umayr Ibn al-Aswad
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al-¢ Anasi, ‘Umayr Ibn Hani’al-‘Anasi,” Anbasah Ibn Sa’id
Ibn al-‘As, ‘Awf Ibn al-Harith Ibn al-Tufayl, Radi’
‘Aishah, al-‘Alla’ Ibn Zayyad al-‘Adwi, ‘Isa, Ibn Talhah
Ibn ‘Ubayd Allah, al-Qasim Ibn Muhammad Ibn Abi Bakr
al-Siddiq, Qabisah Ibn Dhuayb al-Khuza’i, Qasamah Ibn
Zuhayr al-Mazini, al-Qa’qa’ Ibn Hakim,, Qays Ibn Abi
Hazim al-Bajali, Kathir Ibn Murrah al-Hadrami , Ka’ab
al-Madani, Kulayb Ibn Shihab al-Jarami, Kumayl Ibn
Zayyad al-Nakha’i, Kinanah, Malik Ibn Abi ‘Amir al-
Asbahi, Mujahid Ibn Jubayr al-Makki, al-Muharrir Ibn
Abi, Hurayrah, Muhammad Ibn Iy_as Ibn al-Bakir al-
Laythi, Muhammad Ibn Thabit, Muhammad Ibn Zayyad
al-Jamhi, Muhammad Ibn Sirin, Muhammad Ibn
Sharahbil al-‘Abdari, Muhammad Ibn Abi ‘Aishah al-
Madani, Muhammad Ibn ‘Ibad Ibn Ja’far al-Makhzumi,
Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Thawban, Muham-
mad Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Dhubab, Muhammad
Ibn ‘Ammar Ibn Sa’adal-Qarzl, Muhammad Ibn ‘Amr Ibn
‘Ata’ al-‘Amiri, Muhammad Ibn ‘Umayr, Muhammad Ibn
Qays Ibn Mukhrimah al-Qurashi, Muhammad Ibn Ka’ab
_al-Qarzi, Muhammad Ibn Muslim Ibn Shihab al-Zuhri,
Muhammad Ibn al-Munkadir, Marwan Ibn al-Hakam Ibn
Abi al-‘As al-Umawi, Mudarib Ibn Hazn al-Taymi, al-
Muttalib Tbn ‘Abd Allah Ibn Hantab, al-Matus, Ma’bad
Ibn ‘Abd Allah Ibn Hisham al-Qurashi, al-Mughirah Ibn
Abi Burdah al-*Abdari, Makhul al-Shami, al-Mundhir Ibn
Malik al-‘Abdi, Musa Ibn Talhah Ibn ‘Ubayd Allah al-
Madani, Musa Ibn Wardan al-Qurash_i, Musa Ibn Yasar al-
Muttalibi, Maymun Ibn Mahran al-Jazari, Mina’ Ibn Abi
Mina’, Nafi’ Ibn Jubayr Ibn Mat‘am, Nafi’ Ibn ‘Abbas,
Nafi’ Ibn Abi Nafi’ al-Bazzar, Na,fi’, al-Nadr Ibn Sufy_an
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al-Duali, Nu’aym Ibn ‘Abd Allah al-Mujmir, Hamam Ibn
Munabbih, Hilal Ibn Abi Hilal, al-Huthaym Ibn Abi al-
Asqa’, al-Walid Ibn Rabah, Yahya Ibn Ja’dah Ibn Habirah
al-Makhzumi, Abu al-Hubab Yahya Ibn Abi Salih, Yahya
Ibn al-Nadr al-Ansari, Yahya Ibn Ya’mar al-Basri, Ya zid
Ibn al-Asam, Yazid Ibn Ruman, Abu al-‘Alla’ Yazid Ibn
‘Abd Allah Ibn Qasit, Yazid Ibn ‘Abd al-Rahman al-
Awdi, Yazid Ibn Hurmuz, Yazid, Ya’la Ibn ‘Ugbah, Abu
Murrah Ya’la Ibn Murrah al-Kufi, Yusuf Ibn Mahik, Abu
Idris al-Khawlani, Abu Ish_aq , Abu Umamah Ibn Sahl Ibn
Hunayf, Abu Ayyub al-Maraghi, Abu, Bakr Ibn Sulayman
Ibn Abi, Hathmah, Abu Bakr Ibn ‘Abd al-Rahman al-
Harith Ibn Hisham, Abu Tamimah al-Hujaymi,Abu
Thawr al-Azdi, Abu Ja’far al-Madani, Abu al-Jawza’
Abu Hazim al-Asju’i, Abu al-Hakam al-Bajali, Abu al-
Hakam, Abu Humayd, Abu Hayyi al-Muadhdhin, Abu
Kbu al-Saib, Abu Sa’ad al-Hayr al-Hams_i, Abu Sa’ad Tbn
Abi al-Ma’la al-Madani, Abu Sa’ad al-‘Azdi al-Shinani,
Abu Sa;id al-Maqbar_i, Abu Sa’id, Abu Sufy_an, Abu
Salmah Ibn ‘Abd al-Rahman, Abu Salil al-Qaysi, Abu
Sahm, Abu al-Sha’tha’ al-Muharibi, Abu, Salih al-Hanafi,
Abu, Salih al-Khuzi, Abu, Salih al-Saman, Abu, Salih ,
Abu al-Salti, Abu, al-Dahhak, Abu al-‘Aliyah al-Rayahi,
Abu, ‘Abd Allah al-Dawsi,, Abu ‘Abd Allah al-Qarazl,
Abu ‘Abd Allah al-Madaani, Abu ‘And al-‘Aziz, Abu
‘Abd al-Malik, A bu ‘Ubayd, Abu ‘Uthman al-Tiban, Abu
‘Uthman al-Tanbadh_i, Abu ‘Uthman al-Nahdi, Abu,
‘Uthman akhar, Abu ‘Algamah, Abu ‘Umar al-Ghadani,
Abu Ghatfan Ibn Tarif al-Muri, Abu Qilabah al-Jurmi,
Abu Kibas al-‘Ays_i, Abu Kathir al-Sahimi, Abu al-
Mutawakkil al-Naji, Abu Madlah, Abu Murrah Abu,
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Maryam al-An_s_ar_i, Abu, Muzahim al-Madani, Abu
Mazrad, Abu al-Mihram al-Basr_i, Abu Maymunah al-
Madani, Abu Hashim al-Dawsi, Abu al-Walid, Abu
Yahya, Abu Yahya al-Aslami, Abu Yunus, Ibn Saylan,
Ibn Mukarriz al-Shami, Ibn wathimah al-Nasri, Karimah
Ibnti al-Hashas al-Darda’ al-Sahri dan masih banyak
sahabat dan tabi’in yang lain.'®

d. Menguji Kethigahan Para Periwayat:

Pada tataran empirisnya, uji kethigahan periwayat
seperti telah dikemukakan terdahulu dilakukan dengan cara
menelusuri biografi masing-masing periwayat yang ada
dalam sanad ke dalam kitab-kitab biografi para periwayat,
untuk mengetahui bagaimana komentar ulama a/-jarh wa al-
ta’dil tentang ke- ‘adil-an dan ke-dhabit-an mereka. Untuk
meminimalisir kemungkinan datanya tidak obyektif, data
kualitas periwayat itu akan diambil dari minimal tiga kitab
biograf dari pengarang yang berbeda, kemudian data-data
dari ketiga kitab itu dianalisis untuk kemudian diambil
kesimpulan.

Penyajian data-data tentang al-jarh wa al-ta’dil nya
para periwayat dalam sanad hadis yang diteliti dan analisis-
nya dapat disebutkan sebagai berikut :

1). Adam.
a). Dalam kitab: a/-Kashif fi ma’rifati man lahu riwayatun fi

al-kutub al-sittah , Juz 1 hal. 231 yang ditulis oleh : al-
Dhahabi , Abu Khatim " mengatakan :

' Ibid. Juz 34,377. B B
"al-Dhahabi, al-Kashif fi ma’rifati man lahu riwayatun fi al-kutub al-
sittah, Juz 1, .231. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.
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A 3Le b o doame Ogale 43,
b). Dalam kitab : Taqrib al-tahdhib Juz 1 hal. 86 yang
ditulis oleh : Ibn Hajar,'® dikatakan : ws i&,
c¢). Dalam kitab : Tahdhib al-kamal Juz 2 hal. 30lyang
ditulis oleh : al-Mizzi”, Abu Dawud mengatakan : &,
Yahya Ibn Ma’in mengatakan : 48, al-Nasa’l mengatakan
s 4 b Y, Abu Khatim mengatakan : das Ogsle i85

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa : Adam
adalah periwayat yang thigah.

2). Ibn Abi Dhi’Ibn

a). Dalam kitab : Tagrib al-Tahdhib, Juz 2 hal 105 yang
ditulis oleh : Ibnu Hajar®, dikatakan : s Jeld add i
Ll

b). Dalam kitab : 7ahdhib al-Asma’, Juz 1 hal. 107, yang
ditulis oleh : al-Nawawi’' , dikatakan : o 9o A,

¢). Dalam kitab : Tahdhib al-Kamal , Juz 25 hal. 630, yang

ditulis oleh : al-Mizzi*, ahmad mengatakan : Bgs & 08

ot o b e Joadl

'® Ybn Hajar, Taqrib al-tahdhib, ( Suriyah: Dar al-Rashid, 1986), Juz 1,
86.

' al-Mizzi, Tahdhib al-kamal, ( Beirut: Muassasah al-Risalah,1980), Juz
2,301..

2 Tbn Hajar, Taqr?b ...... _, Juz 2, 105.

2! al-Nawawi, 7ahdhib al-Asma’ wa a]—Lugb.;t, Juz 1, 107. CD Shoftware
Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.

* al-Mizzi., Tahdhbib ............ , Juz 25, 630,
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Dari paparan data di atas, dapat disimpulkan bahawa Ibn Abi
Dhi’Ibn adalah periwayat yang thigah.

3). Al-Zuhri

a). Dalam kitab : al-7a ’d?]_WéI al-Tajrih, Juz 2 hal. 695, yang
ditulis oleh : Sulayman Ibn Khalaf al-Baji”’, Ayyub

mengatakan : g e (..LGT 4y L, dan Dakhr Ibn
Juwayriyah mengatakan : ¢aH o okl iy b, Sufyan
mengatakan : Banyak yang mengatakan :

w0 Ll el i o) e B b

b). Dalam kitab : a/-Thigat, Juz 5 hal 349, yang ditulis oleh :
Ibn Hibb?mz“, Beliau memasukkan al-Zuhri ke dalam
periwayat yang thigah.

¢). Dalam kitab : Tabagah al-Huffaz, Juz 1 hal 6, yang ditulis
oleh: al-Suyuti,”> Ibn Manjuwayhi mengatakan :

Nold g Yot Y1 Ogaad Bl qipinly wilo) ol daif 0 0

Dari paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa al-Zuhri

adalah periwayat yang sangat thigah.

4). Abu Salmah Ibn Abd al-Rahman

a). Dalam kitab : Tadhkirah al-Huffaz, Juz 1 hal 50, yang
ditulis oleh : al-Dhahabi *°, dikatakan : &l yuS" e O

Wl 8 Wdall 38 el

» Sulayman Ibn Khalaf al-Baji, al-7a’dil wa al-Tajrih, Juz 2, 695. CD
Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.

** Jbn Hibban, al-Thigat,( t.tp. :Dar al-Fikr,1975), Juz 5, 349.

3 cal-Suyutl, Tabagah al-HuffazJuz 1, 6. http://www.alwarraq.com



Analisis Hadis Al-Fitrah | 175

b). Dalam kitab : 7: ahdb?b_allAsm.; ’, Juz 1 hal 824, yang di
tulis oleh : al-Nawawi”, Muhammad Ibn Sa’ad

mengatakan : Cudod) i (i A& O, dan Abu Zar’ah
mengatakan : ple} 45 sa |
¢). Dalam kitab : Tahdhib al-Kamal, Juz 33 hal 370, Sa’ad
Ibn al-Musayyab”® mengatakan :
u")‘“da’d’“}jjﬁ)‘dsﬁfwuibf{ipk‘y
Dari paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa : Abu
Salmah adalah periwayat yang sangat thigah.

5).Abu Hurayrah

Abu Hurayrah adalah seorang sahabat Nabi saw. yang
tidak perlu diragukan lagi kethigahannya.

e. Menguji Persambungan Sanad :

Pada tataran empirisnya uji persambungan sanad
dilakukan dengan cara menganalisis redaksi periwayatan
yang digunakan oleh para periwayat di dalam meriwayatkan
hadisnya. Adapun penyajian dan analisis data persambungan
sanad dari hadis yang diteliti dapat disebutkan sebagai
berikut:

1). Al-Bukhari mengatakan : p31 53> . Redaksi ini oleh

muhadditsin digunakan dalam periwayatan hadis dalam
bentuk sima’, yaitu pembacaan hadis oleh guru kepada
murid. Dengan demikian berarti ada pertemuan antara al-

%6 al-Dhahabi , Tadhkirah al-Huffaz, (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
1998), Juz 1, 50. B
27al—Nawawi, Tahdhib al-Asma’....... ,Juz 1, 824.

2 Al-Mizzi , Tahdhib ....... L Juz 33, 370.
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Bukhari dengan gurunya yaitu : Adam, sanadhya :
muttasil.

2). Adam mengatakan : u: ‘55 o d>. Redaksi ini oleh

muhadditsin digunakan dalam periwayatan hadis dalam
bentuk sima’ ,yaitu pembacaan hadis oleh guru kepada
murid. Dengan demikian berarti ada pertemuan antara
Adam dengan gurunya yaitu : Ibn Abi Dhi’Ibn, sanadhya:
muttasil.

3). Ibn Abi Dhi’Ibn mengatakan : s ﬁ;-“ o* . Periwayatan Ibn

Abi Dhi’Ibn ini memang menggunakan redaksi ‘an (),

tetapi ‘an’anahnya tidak ada indikasi menunjukkan ada-
nya keterputusan sanad, bahkan dapat dinyatakan bahwa
sanadnya adalah : muttasil, karena : (a) Ibn Abi Dhi’Ibn
adalah periwayat yang thigah, (b) Dia bukan periwayat
mudallis, dan (c¢) Dimungkinkan ada atau pernah bertemu
antara Ibn Abi Dhi’Ibn dengan gurunya : al-Zuhri. Dalam
biografinya dia mengatakan pernah berguru kepada al-
Zuhri, dan dalam biografi al-Zuhri, Ibn Abi Dhi’Ibn
disebutkan sebagai muridnya dalam pembelajaran hadis.

4). Al-Zuhri mengatakan : ;&5 L8 o5 ik ‘55 o . Periwa-

3

yatan al-Zuhri ini memang menggunakan redaksi ‘an

(*), tetapi ‘an’anahnya tidak ada indikasi menunjukkan

adanya keterputusan sanad, bahkan dapat dinyatakan
bahwa sanadhya adalah : muttasil, karena : (a) al-Zuhri
adalah periwayat yang thigah, (b) Dia bukan periwayat
mudallis, dan (c) Dimungkinkan ada atau pernah bertemu
antara al-Zuhri dengan gurunya : Abi Salmah Ibn Abd al-
Rahman. Dalam biografinya dia mengatakan pernah
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berguru kepada Abi Salmah Ibn Abd al-Rahman dan
dalam biografi, Abi Salmah Ibn Abd al-Rahman , al-
Zuhri disebutkan sebagai muridnya dalam pembelajaran
hadis.

5). Abu Salmah Ibn Abd al-Rahman mengatakan :§;;4 @j R

Periwayatan Abu Salmah Ibn Abd al-Rahman ini me-

mang menggunakan redaksi ‘an (=), tetapi ‘an’anaflnya

tidak ada indikasi menunjukkan adanya keterputusan
sanad, bahkan dapat dinyatakan bahwa sanadhya adalah:
muttasil, karena : (a) Abu Salmah Ibn Abd al-Rahman
adalah periwayat yang thigah, (b) Dia bukan periwayat
mudallis, dan (¢) Dimungkinkan ada atau pernah bertemu
antara Abu Salmah Ibn Abd al-Rahman dengan gurunya:
Abu Hurayrah. Dalam biografinya dia mengatakan
pernah berguru kepada Abu Hurayrah dan dalam
biografi, Abu Hurayrah, Abi Salmah Ibn Abd al-Rahman
disebutkan sebagai muridnya dalam pembelajaran hadis.

f. Penyimpulan Uji Sanad

Setelah disajikan dianalisa data-data yang berhubungan

dengan kethigahan para periwayat yang ada dalam sanad

hadis yang diteliti, dan data-data persambungan sanadhya,
maka disimpulkan sebagai berikut :

1.

Semua periwayat yang ada dalam sanad hadis yang
berjumlah : 5 periwayat, seluruhnya berkualitas : thigah.
Semua periwayat masing-masing bertemu dengan
periwayat yang berstatus sebagai gurunya, dengan
demikian sanadnya muttasil.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis yang
diteliti sanadnya berkualitas : sahih al-isnad.



178 | Hadis-Hadis Al-Fitrah Dalam Penelitian Simultan

2. Penelitian Matan
a. Menguji Shadh-tidaknya Matan Hadis.

Pada tataran empirisnya sebagaimana dijelaskan di-
muka, vji shadh —tidaknya matan hadis, dilakukan dengan
mengkonfirmasikan teks dan atau makna hadis yang diteliti
dengan dalil-dalil naq]i_, baik yang berupa ayat-ayat al-
Qur’an atau dengan hadis-hadis satu tema yang kualitas
sanadnya lebih tinggi.

Hadis a/-fitrah yang ditakhrij oleh al-Bukhari, jika dikon-
firmasikan dengan al-Qur’an, maka dapat dinyatakan sebagai
berikut:

Sejauh yang peneliti ketahui, hadis a/-fitrah tersebut mak-
nanya tidak ada yang bertentangan dengan ayat-ayat al-
Qur’an manapun. Bahkan malah hadis tersebut maknanya
sejalan dengan ayat al-Qur’an, yaitu : Q.S. al-Rum : 30
sebagai berikut:

ke (o b 1l 850 i ol g 306
¥ 0 T 5535 28 200 SIS Al gl ouS
(30) O gala

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) titrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada

fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui”’

Jika hadis al-fitrah jalur Abu Hurayrah yang ditakhrij
oleh al-Bukhari dihadapkan dengan hadis-hadis a/-fitrah dari

¥ Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya , 645.
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jalur lain seperti Ibn Abbas,Jabir Ibn Abd Allah dan al-
Aswad sebagaimana disebutkan terdahulu, menurut peneliti
tidak ada yang bertentangan, bahkan malah hadis-hadis
tersebut mendukung, menguatkan, melengkapi dan menyem-
purnakannya.

Dari sajian dan analisis data di atas, dapat disimpulkan
bahwa matan hadis al-fitrah riwayat Abu Hurayrah yang
ditakhrij oleh al-Bukhari di atas terbebas dari shudhudh.

b. Menguji Mu’allal (cacat) - tidaknya Matan Hadis.

Pada tataran empirisnya, vji mu’allaltidaknya matan
hadis, dilakukan dengan cara yang mengkofirmasikan makna
matan hadis yang diteliti dengan dalil agli, apakah berten-
tangan atau tidak? Kalau bertentangan dengan akal, maka
matan hadisnya berarti tidak sahih. Begitu pula sebaliknya.

Sejauh yang peneliti ketahui, bahwa makna matan hadis
al-fitrah tidak bertentangan dengan dalil agli ,baik akal
sehat, indera, sejarah maupun ilmu pengetahuan. Bahkan
menambah informasi keilmuan yang terkait dengan psikologi
dan pendidikan. Dengan demikian berarti bahwa hadis
riwayat Abi Hurayrah yang ditakhrij oleh al-Bukhari, ter-
bebas dari 7//at.

c. Penyimpulan Uji Matan

Setelah dilakukan analisis terhadap matan hadis riwayat Abi

Hurayrah yang ditakhrij oleh al-Bukhari, maka dapat disim-

pulkan sebagai berikut:

1). Matan hadis tersebut ternyata tidak shadh, karena tidak
bertentangan dengan dalil nagli, baik al-Qur’an maupun
hadis yang kualitas sanadnya lebih tinggi.
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2). Matan hadis tersebut juga tidak terkena J7//at, karena
tidak bertentangan dengan dalil ag/i, baik dengan akal
yang sehat, indera, sejarah , maupun ilmu pengetahuan .

Dengan demikian dapat disimpulkan matan hadis tersebut ,
berkualitas sahih al-matani.

3. Kesimpulan Penelitian Hadis Secara Parsial:

Setelah disajikan dan dianalisa data-data yang berhu-
bungan dengan kethigahan para periwayat yang ada dalam
sanad hadis yang diteliti, dan data-data persambungan
sanadhya serta matan riwayat Abi Hurayrah yang ditakhrij
oleh al-Bukhari, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Semua periwayat yang ada dalam sanad hadis yang
berjumlah 5 orang periwayat, seluruhnya berkualitas :
thigah.

b. Semua periwayat masing-masing bertemu dengan
periwayat yang berstatus sebagai gurunya, dengan
demikian sanadnya muttasil.

c. Matan hadis tersebut ternyata tidak shadh, karena tidak
bertentangan dengan dalil nagli, baik al-Qur’an maupun
hadis yang kualitas sanadnya lebih tinggi.

d. Matan hadis tersebut juga tidak terkena i//at, karena
tidak bertentangan dengan dalil ag/i, baik dengan akal
yang sehat, indera, sejarah , maupun ilmu pengetahuan .
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis
riwayat Abi Hurayrah yang ditakhrij oleh al-Bukhari
tersebut , berkualitas sahih lidhatih.
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B. Analisis Simultan :
1. Paparan Jalur SanadLain Satu Sahabat:

Hadis al-fitrah riwayat Abu Hurayrah ini, ternyata
mempunyai 6 hadis 7abi’, yaitu sebagai berikut :

1). Hadis utama yang dizakhrij oleh al-Bukhari

-
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Adam bercerita kepada kami, Ibn Abi Dhi’lbn bercerita
kepada kami, dari al-Zuhri, dari Abi Salmah Ibn Abd al-
Rahman, dari Abi Hurayrah berkata bahwa Rasulullah
bersabda :"Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci,
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi,

Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor Binatang yang
sempurna anggota tubuhnya. akan melahirkan Binatang
yang utuh juga. Apakah kamu melihatnya ada yang
buntung anggota tubuhnya. (HR.al-Bukhari)

30 al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Musnad Min Hadith Rasul Allah saw
Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 5,.182. http://www.al-islam.com.
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2). Hadis yang ditakhrij oleh al-Bukhari :

SAN # g G Al e ;’\ wu s
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Abdan meriwayatkan hadis kepada kami, dari Abd Allah,
dari Yunus, dari al-Zuhri, dari Abu Salmah Ibn Abd al-
Rahman, bahwa Abu Hurayrah berkata bahwa Rasulullah
bersabda :"Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci,
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi,

Nasrani, atau Majusi , seperti halnya seekor Binatangyang
sempurna anggota tubuhnya akan melahirkan Binatang
yang utuh anggota tubuhnya. Apakah kamu melihatnya
ada yang buntung anggota tubuhnya?. Kemudian Abu
Hurairah berkata: Fitrah Allah yang la ciptakan (berikan)
kepada manusia tidak dapat diganti atau di rubah. Itu
adalah agama yang lurus. (HR. al-Bukhari).

31 Al-Bukhari, al-Jami.............. Juz.5, 144.
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3). Hadis yang ditakhrij oleh Muslim:
o b s B W G el Bl
S ol G de g3 A i)
de & Jom Al Jsiy 06 Jaks 08 &F 55
w1538 41558 sladlt Je g ) 3535 2o G > —phuy
J&;wﬁ W\@wamgmwj
; 394..9\3 CJeES y\ J B 5.« seds oo g2 O}i«n}?
A0 4 Y e S b A sy 22

2 (e 0lgy)) B! @U‘
Hajib Ibn al-Walid bercerita kepada kami, Muhammad
Ibn Harb bercerita kepada kami, dari al-Zubaydi, dari al-

Zuhri, Sa’id Ibn al-Musayyab mengabarkan kepada saya,
dari Abu Hurayrah, bahwa dia berkata, Rasul Allah saw
bersabda . Tidak ada dari bayi yang dilahirkan kecuali
dilahirkan dalam keadaan suci kedua orang tuanyalah
yang menjadikan mereka Yahudi, Nasrani, atau Majusi ,.
seperti halnya seekor Binatangyang sempurna anggota
tubuhnya akan melahirkan binatang yang utuh anggota
tubuhnya. Apakah kamu melihatnya ada yang buntung
anggota tubuhnya?. Kemudian Abu Hurayrah berkata :
bacalah jika kalian mau : Fitrah Allah yang la ciptakan
(berikan) kepada manusia tidak dapat diganti atau di
rubah.(HR. Muslim).

32 Musljm Ibn al-Hajjaj, a/-Jami’ al-Sahih al-Musamma Sahih Muslim,
Juz 13, 127, http://www.al-islam.com
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4). Hadis yang diakhrij oleh Ahmad:
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Abd Allah bercerita kepada saya -- Abu Bakr al-Qati’i--,
Ayahku bercerita kepadaku, Abd al-Razzaq bercerita
kepada kami, Ma’mar bercerita kepada kami, dari al-
Zuhri, dari Ibn al-Musayyab, dari Abi Hurayrah berkata
bahwa Rasulullah bersabda : "Setiap bayi dilahirkan da-
lam keadaan suci, kedua orang tuanyalah yang menjadi-
kan mereka Yahudi, Nasrani, atau Majusi, seperti halnya
seekor Binatang yang sempurna anggota tubuhnya, akan
melahirkan Binatang yang utuh juga. Apakah kamu
melihatnya ada yang buntung anggota tubuhnya.
Kemudian Abu Hurairah berkata: Bacalah jika kalian
mau: Fitrah Allah yang la ciptakan (berikan) kepada
manusia tidak dapat diganti atau di rubah. (HR. Ahmad).

33 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Juz 15, 428,
http://www.al-islam.com.
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5). Hadis yang ditakhrij oleh Abu Dawud:
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Abu Dawud berkata : al-Qa’nabi telah meriwayatkan
hadis kepadaku, dari Imam Malik, dari Abi Zinad, dari al-
A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasul Allah pernah
berkata: Setiap banyi yang dilahirkan, dalam keadaan
suci, kedua orang tuanyalah yang menyebabkan dia
menjadi orang Yahudi atau Nasrani, seperti halnya seekor
unta yang sempurna anggota tubuhnya, akan melahirkan
unta yang sempurna anggota tubuhnya. Apakah kamu
melihatnya ada yang buntung anggota tubuhnya. Lalu
para sahabat bertanya kepada Rasul Allah "bagaimana
nasib bayi yang meninggal pada saat dia masih kecil?

Rasul Allah menjawab "Allah maha mengetahuai semua
yang akan diperbuat mereka".(HR Abu Dawud)

3 Abu Dawud,Sunan Abi Dawud, Juz 12, 323. , http://www.al-
islam.com.
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6). Hadis yang dizakhrij oleh al-Tirmidhi:
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Abu Kurayb dan al-Hasan bercerita kepada kami, Waki’
bercerita kepada kami ,dari al-A’mash, dari Abi Salih,
dari Abu Hurairah; bahwa Rasul Allah pernah berkata:
Setiap banyi yang dilahirkan, dalam keadaan suci, kedua
orang tuanyalah yang menyebabkan dia menjadi orang
Yahudi, Nasrani, atau mushrik. Dikatakan : Wahai Rasul
Allah saw, siapa yang Binasa sebelum itu? Beliau menja-
wab : "Allah maha mengetahuai semua yang akan diper-
buat mereka”.(HR. al-Tirmidhi).

7). Hadis yang ditakhrij oleh Ahmad:
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35 Muhammad Ibn ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz 8, 25,
http://www.al-islam.com.
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Abd Allah bercerita kepada kami, Ayahku bercerita
kepadaku, ‘Aftan bercerita kepada kami, Hammad Ibn
Salmah bercerita kepada kami, dari Qays, dari Tawus,
dari Abi Hurayrah, bahwa Rasul Allah pernah berkata:
Tidak ada dari bayi yang dilahirkan, kecuali dilahirkan

o
o}‘

dalam keadaan suci, hingga kedua orang tuanyalah yang
menyebabkan dia menjadi orang Yahudi dan Nasrani,
seperti halnya binatang-binatangmu yang sempurna ang-
gota tubuhnya. akan melahirkan binatang yang utuh juga.
binatang-binatang itu tidak buntung anggota tubuhnya
sehingga kamu membuntunginya. Ada seorang laki-laki
yang bertanya : dimana mereka? Beliau menjawab :
"Allah maha mengetahuai semua yang akan diperbuat
mereka". (HR. Ahmad).

3¢ Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad....., Juz 17, 248.
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2. Bagan Seluruh Jalur SanadLain dalam Satu Sahabat:

AbuHurayrah
Iﬂlwus Abifalih a]-Airaj Abu Salmah
Qays al-A’mash Abi al-Zinad ~ Al-Zuhn
Harlnm?id \%’akj’ MJ?:nk Ibn Abi Dhi’bin Yunus  Al-Zubaydi Ma’mar

N Y S

Affan  al-Hasan AbuKurayb al-Qa’nabi  Adam Abd Allah Muhammad b.Hrb Abd Razzaq

booNST ' Voo '

Ahmad Tirmidhi AbuDawud Bukhar Abdan  Hajib b al-Walid Ahmad

' '

Bukhari Muslim

3. Analisis :

Ditinjau dari segi sanadhya, hadis riwayat Abu Hurayrah
yang ditahrij oleh al-Bukhari, mempunyai rabi’ gasir seba-
nyak 6 hadis , 3 (tiga) rabi’ qasir pada periwayat yang ber-
nama : Abu Salmah, dan 3 tabi’ qasir pada periwayat yang
bernama : al-Zubhri.

Tiga periwayat yang mendampingi Abu Salmah sebagai
murid Abu Hurayrah, adalah al-A’raj, Abi Salih dan Tawus.
Karena Abu Salmah periwayat yang berkualitas thigah,
maka kehadiran tiga periwayat pendampingnya, tidak bisa
mengangkat dan meningkatkan kualitas hadis mutaba'nya
yang sudah berkualitas sahih.

Begitu juga, redaksi periwayatan yang digunakan ketiga

¢

periwayat tersebut, semuanya menggunakan redaksi ‘an
(»*). Karena Abu Salmah menggunakan redaksi ‘an dengan

‘an’anah yang muttasil, maka ketiga periwayat tersebut
redaksinya muttasil, tetapi tidak bisa mengangkat menjadi
muttasil al-sanad, karena sudah muttasil.
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Tiga periwayat yang seangkatan dengan al-Zuhri tetapi
beda gurunya adalah Qays, al-A’mash, Abi al-Zinad. Karena
al-Zuhri periwayat yang berkualitas : sangat thigah dan re-
daksi ‘ananahnya adalah muttasil, keberadaan tiga periwayat
yang seangkatan tersebut, tidak bisa meningkatkan kualitas
hadis mutaba'nya yang sudah berkualitas sahib.

Begitu juga, enam periwayat yang seangkatan dengan
Ibn Abi Dhi’bin, tiga periwayat dari guru yang sama, yaitu :
Yunus, al-Zubaydi dan Ma’mar, dan tiga periwayat dari guru
yang berbeda, yaitu : Hammad, Waki’ dan Malik, karena
Ibn Abi Dhi’lbn berkualtas thigah dan redaksi periwaya-
tannya menggunakan : Haddathana yang berstatus muttasil,
maka keberadaan dari keenam periwayat tersebut tidak bisa
mengangkat kualitas hadis mutaba’nya, karena sudah ber-
kualitas sahzh.

Begitu juga, tujuh periwayat yang seangkatan dengan
Adam, tiga periwayat dari guru yang sama, yaitu : ‘Abd
Allah, Muhammad Ibn Harb dan ‘Abd al-Razzaq, dan empat
periwayat dari guru yang berbeda, yaitu : ‘Affan, al-Hasan,
Abu Kurayb, dan al-Qa’nabi, karena Adam berkualtas thigah
dan redaksi perwayatannya menggunakan : Haddathana yang
berstatus muttasil, maka keberadaan dari ketujuh periwayat
tersebut tidak bisa mengangkat kualitas hadis mutaba’'nya,
karena sudah berkualitas sahih.

Jadi keenam hadis fabinya tidak bisa meningkatkan
kualitas hadis mutabanya, yaitu : hadis al-fitrah yang diri-
wayatkan oleh Abu Hurayrah yang dizakhrij oleh al-Bukhari.
Dengan demikian berarti bahwa hadis fabinya tidak ber-
pengaruh pada peningkatan kualitas hadis mutaba nya, yaitu
sahih lizhdatih.
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4. Paparan Jalur SanadLain Multi Sahabat:

Selain riwayat jalur Abu Hurayrah, hadis tentang a/-
fitrah ini, juga diriwayatkan melalui jalur sahabat lain, yaitu:
sahabat Ibn Abbas, Jabir Ibn Abd Allah, Al-Aswad Ibn Sari’
dan Samurah Ibn Jundub. Hadis tersebut dengan seluruh
jalurnya adalah sebagai berikut :

Hadis utama : adalah berikut:

1). Hadis riwayat Abu Hurayrah, yang ditakhrij oleh al-
Bukhari:
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Adam bercerita kepada kami, Ibn Abi Dhi’lbn bercerita
kepada kami, dari al-Zuhri, dari Abi Salmah Ibn Abd al-

Rahman, dari Abi Hurayrah berkata bahwa Rasulullah
bersabda : "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci,

kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi,
Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor Binatang yang
sempurna anggota tubuhnya. akan melahirkan Binatang
yang utuh juga. Apakah kamu melihatnya ada yang
buntung anggota tubuhnya.(HR.al-Bukhari).

37 al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Musnad Min Hadith Rasul Allah saw
Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 5, 182. http://www.al-islam.com.
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Hadis pendukung adalah berikut:
2). Hadis riwayat Ibn Abbas, yang dizakhrij oleh al-Tabrani:
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Muhammad Ibn Musa al-Abali bercerita kepada saya, ia
berkata: Umar Ibn Yahya al-Abali bercerita kepada saya,
ia berkata Harith Ibn Gisan bercerita kepada saya, dari
Ibn Jurayj dari Ata’ dari Ibn Abbas: bahwasanya Nabi
saw. bersabda : “setiap anak yang dilahirkan adalah dalam
keadaan fithrah.” Hadis ini hanya diriwayatkan oleh al-
Harith Ibn Gisan dari Ibn Jurayj.(HR.al-Tabrani)

3). Hadis riwayat Jabir Ibn Abd Allah. yang difakhrij oleh
Ahmad:
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¥ Sulayma.n Ibn Ahmad, a/-Mu’jam al-Awsat, Juz 5, 292, http://www.
al-islam.com.
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Abd Allah bercerita kepada kami, Ayahku bercerita
kepadaku, Hashim bercerita kepada kami, Abu Ja’far
bercerita kepada kami, dari al-Rabi’ Ibn Anas, dari al-
Hasan, dari Jabir Ibn Abd Allah yang berkata, Nabi
Muhammad saw bersabda: Sesungguhnya setiap anak
yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) sehing-
ga lisannya dapat mengungkapkan (isi hatinya), Jika
lisannya sudah dapat mengungkapkan (isi hatinya), maka
--akan tampak--mungkin bersyukur dan mungkin kufur.
(HR.Ahmad).

4). Hadis riwayat Al-Aswad, yang ditakhrij oleh Abd al-
Razzaq:
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3% Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad....., Juz 5, 292.

“ Abd al-Razzaq, Musannaf Abd al-Razzag,(Beirut :al-Maktab al-
Islami,1403H), Juz 11, 122. CD Shoftware Maktabah Samilah, Ishdar
al-Thani.
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Abd al-Razzaq dari Ma’mar, dari seseorang yang
mendengarkan al-Hasan yang bercerita dari al-Aswad Ibn
Sari’ berkata: Nabi Muhammad saw mengutus satu pleton
pasukan, kemudian mereka memberikan hukuman mati
kepada anak-anak, maka Nabi Muhammad saw berkata:
Apa yang menyebabkan kalian semua membunuh anak-
anak? Mereka menjawab: wahai Rasul Allah (utusan
Allah), bukankah mereka keturunan orang-orang
musyrik? Kemudian Nabi Muhammad saw berdiri (dalam
keadaan khutbah) dan beliau bersabda: Sesungguhnya
setiap anak yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah
(suci) sehingga lisannya dapat mengungkapkan (isi
hatinya). (HR.Abd al-Razzaq).

Hadis riwayat Samurah, yang dizak#hrij oleh al-Bukhari:
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Muammal Ibn Hisham Abu Hisham bercerita kepada
saya, Ismail Ibn Ibrahim bercerita kepada kami, ‘Auf
bercerita kepada kami, abu Raja’ al-‘Utaridi bercerita
kepada kami, Samurah Ibn Jundab bercerita kepada kami,
ia berkata: Dahulu Rasul Allah saw pernah bersabda
kepada para sahabatnya: Apakah salah seorang diantara
kalian pernah bermimpi?. Samurah berkata kita men-
ceritakan apa-apa yang Allah kehendaki untuk kami
ceritakan. Samurah berkata, Rasul Allah berkata pada
suatu pagi: sesungguhnya pada suatu malam ada dua
orang yang mendatangiku, (atau ada dua orang yang
mendatangiku dan mengutusku), mereka berkata pada
saya: berangkatlahlah, maka saya pergi bersamanya.
Sungguh kami bertemu dengan seorang laki-laki yang
sedang berbaring. Tiba-tiba disampingnya ada seseorang
yang berdiri dengan membawa batu, lalu ia jatuhkan batu
itu ke kepala laki-laki itu (yang sedang berbaring), ia
pecahkan kepalanya hingga batu itu tergelincir, ia pergi

*! Badr al-Din al-‘Ayni al-Hanafi, "Umndah al-Qari’ Sharh al-Bukhari, Juz
35, 95. http://www.ahlalhdeeth.com
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mengikuti dan mengambilnya. la tidak kembali lagi
padanya hingga kepala lelaki itu utuh kembali seperti
semula. Lalu ia kembali dan melakukan kembali seperti
yang telah dilakukannya pertama kali. Saya berkata
kepada mereka berdua: Maha Suci Allah, apakah itu?
Mereka menjawab kepadaku, Pergilah! Pergilah! Maka
kami mendatangi seorang laki-laki yang berbaring. Tiba-
tiba ada seseorang yang berdiri yang membawa alat dari
besi dan ia menuju sisi muka lelaki itu lalu mengiris
mulutnya sampai punggungnya. Kemudian ia berpindah
pada sisi yang lain dan melakukan kembali seperti
semula. la tidak akan berhenti sampai sisi yang lain
kembali utuh seperti semula lalu berpindah lagi dan
melakukan kembali pada sisi yang telah utuh seperti
perlakuan pertama. Rasul Allah berkata, saya berkata
kepada mereka: Maha Suci Allah, siapakah dua orang ini?
Mereka menjawab kepadaku: Pergilah! Maka kami
berjalan dan sampai pada sebuah bangunan yang
menyerupai dapur perapian. la berkata maka saya
menyangka bahwasanya ia berkata, kami mendengar
hiruk pikuk dan suara-suara. Rasul Allah berkata: maka
kami melihat kedalam, ternyata disana ada para laki-laki
dan para wanita yang telanjang, tiba-tiba ada api yang
mendatanginya dari sisi bawah dan ketika itu mereka
berhamburan. Saya berkata kepada mereka : Maha Suci
Allah, siapakah mereka? Mereka menjawab kepadaku:
Pergilah! Rasul Allah berkata: Maka kami berjalan dan
sampai pada sebuah sungai. Saya mengira ia berkata,
merah seperti darah. Tiba-tiba disana, ada seorang laki-
laki yang sedang berenang, sementara disampingnya ada
seseorang yang sedang mengumpulkan batu, lalu
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perenang tadi berenang tetapi tak bisa berenang,
kemudaian mendatanginya seseorang yang telah
mengumpulkan bebatuan, ia masukkan batu tersebut
kedalam mulutnya, dan dipaksa untuk menelannya. Lalu
ia pergi dan berenang dan tidak bisa berenang.
Kemuadian ia kembali. Ketika ia kembali, ia kembali
memasukkan batu kedalam mulutnya dan disuruh
menelannya. Saya berkata pada mereka: apa ini? Mereka
menjawab kepadaku: Pergilah! Maka kami berjalan dan
menemui Seorang laki-laki yang membenci perempuan
seperti anda lihat orang yang membenci perempuan. Tiba-
tiba ada api yang berkobar yang mengitarinya. Rasul
Allah berkata, saya berkata kepada mereka: siapakah dia?
Mereka menjawab kepadaku: Pergilah! Pergilah! Maka
kami berjalan dan sampai pada sebuah taman yang penuh
dengan rerumputan seperti pada setiap musim semi. Tiba-
tiba disana terdapat seorang laki-laki yang tinggi, saya
tidak sempat melihat kepalanya yang menjulang kelangit.
Lalu disampingnya banyak anak-anak yang saya lihat.
Dan saya sangat terkesan. Rasul Allah berkata: Maha
Suci Allah, siapa ini dan siapa mereka? Mereka menjawab
kepadaku: Pergilah! Maka kami sampai pada sebuah
pohon besar yang belum pernah saya melihat pohon
sebesar ini. Rasul Allah berkata, mereka berkata
kepadaku: Naiklah! Maka kami menaikinya dan
sampailah aku pada sebuah kota yang terbuat dari susu
emas dan susu perak, lalu kami sampai pada pintu kota,
dan meminta dibukakannya. Kemudian dibukakannya dan
kamipun memasukinya, kemudian kami bertemu dengan
sekelompok orang, yang sebagian wajahnya sangat baik
seperti yang anda pernah lihat, dan sebagian wajah buruk
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seperti anda yang pernah anda Ilihat. Rasul Allah berkata,
mereka berdua berkata: Pergilah kamu sekalian dan
masuklah kedalam sungai itu! Tiba-tiba sungai yang
ditawarkan itu mengalir dengan airnya yang jernih dan
putih. Rasul Allah berkata: mereka pergi dan
memasukinya, lalu mereka kembali balik kepada kami
dan ternyata telah hilang wajah buruknya dan mereka
menjadi sangat rupawan. Rasul Allah berkata: Mereka
berkata kepadaku, ini adalah Sorga Aden, itu adalah
tempatmu lalu mataku memandang keatas. Tiba-tiba ada
singgasana kerajaan yang serba putih. Rasul Allah
berkata, Mereka berkata kepadaku. Itu adalah tempatmu.
Saya berkata kepada mereka, semoga Allah memberkati
kalian. Mereka menyerahkan dan menerbangkaku dan
memasukkanku. Mereka berkata, sekarang masuklah!
Engkaulah yang masuk, Rasul Allah berkata, saya berkata
kepada mereka: Sepanjang malam saya telah melihat
banyak keanchan, apa yang telah saya lihat itu? Rasul
Allah berkata, Mereka berkata kepadaku: Sungguh kami
akan menceritakannya. Lelaki yang pertama yang
dipecahkan kepalanya dengan batu adalah orang yang
memegang al-Quran tetapi meninggalkan shalat wajib.
Sedangkan lelaki yang menyobek mulut, mata, dan
tenggorokannya hingga punggungnya adalah lelaki yang
pagi-pagi sekali pergi dari rumahnya lalu ia menyebarkan
kebohongan sampai kepelosok. Laki-laki- dan perempuan
yang telanjang yang berada dalam bangunan yang seperti
tungku perapian, mereka adalah lelaki dan perempuan
yang suka berzina. Sedangkan lelaki yang sedang
berenang di sungai yang dipaksa untuk menelan bebatuan
adalah pemakan harta riba' Lelaki yang benci perempuan
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adalah penjaga neraka. Lelaki yang berada di taman
adalah Nabi Ibrahim as. Sedang anak-anak yang berada
disekelilingnya adalah setiap anak yang dilahirkan
meninggal dalam keadaan suci. Sebagian orang muslim
berkata, wahai Rasul Allah, juga anak-anak orang
musyrik? Rasul Allah menjawab juga anak-anak orang
musyrik. Sedangkan kerlompok orang yang sebagian
wajahnya baik dan sebagian yang lain buruk adalah

orang-orang yang mencampurkan amal soleh dengan amal
buruk. Semoga Allah mengampuninya.” (HR. al-Bukhari).

5. Bagan Seluruh Jalur Sanad Multi Sahabat :

Rasul Allah saw.

Samurah b Jundub al-Aswad b Sari® Jabirb Abd Allah Ibn‘Abbas Abu Hurayrah

' ' ! ! |

Abu faj a’ Man iami’ al-Hasan Al—Ifasan ‘Ata’ AbulSalmah
FAwt Ma’mar al-Rabi’ b Anas lIt:rn Jurayj al-Zuhri
Isrm?i;iir b Ibrahim ‘Abla Razzaq Abu Jla’far al-Il—I_arith Ibn Abithi’bin
Muammil b Hisam I—%shim ‘Uﬁlar b Yahya l Adam
Bukhari Ahmad Muhammad b Musa Bukhari
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6. Analisis :
Hadis al-fitrah riwayat Abu Hurayrah tersebut,setelah

diteliti (dilakukan penelitian dan dianalisis) secara parsial

(satu jalur sanad), maka diperoleh hasil bahwa hadis tersebut
berkualitas sahih lidhatih.

Kemudian selanjutnya, hadis tersebut diteliti (dilakukan
penelitian) secara simultan (multi sahabat), ternyata hadis
al-fitrah tersebut juga diriwayatkan oleh 4 sahabat yang
berbeda, yaitu : sahabat Ibn Abbas, Jabir Ibn Abd Allah, Al-
Aswad Ibn Sari’ dan Samurah Ibn Jundub. Jadi hadis al-
fitrah tersebut diriwayatkan oleh 5 orang sahabat. Dengan
demikian secara kuantitas hadis a/-fitah tersebut, meningkat
menjadi berderajat mashhur (ahad-mashhur), karena diriwa-
yatkan oleh lima orang sahabat.

Hadis al-fitrah tersebut secara kualitas, berkualitas
sahih. Karena memiliki 4 (empat) hadis shahid, kualitas
hadis tersebut seharusnya meningkat. Tetapi karena hadis
tersebut sudah berkualitas sah7h, maka tidak bisa meningkat
lagi, karena tidak ada lagi tingkatan yang lebih tinggi dari
kualitas sahih .

7. Kesimpulan Hasil Penelitian Hadis Secara Simultan.

Hasil penelitian secara parsial, menyimpulkan bahwa
hadis riwayat Abi Hurayrah yang ditakhrij oleh al-Bukhari
tersebut, adalah berkualitas sahih lidhatih.

Penelitian terhadap tawabi-nya, menemukan bahwa
hadis tersebut mempunyai 6 hadis tabi’. Tetapi karena
kualitas hadis tersebut sudah berkualitas sahih, keberadaan
hadis tawabr -nya tidak bisa meningkatkan kualitasnya.
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Penelitian terhadap hadis shawahid-nya, menemukan
bahwa hadis tersebut memiliki 4 shahid-nya. Dengan demi-
kian berarti hadis tersebut derajatnya menigkat menjadi
ahad-mashhur (sebagian muhaddithin menyebutnya mashhur
saja), tetapi kualitasnya tidak meningkat dan tetap berkuali-
tas sahih.

Jadi kesimpulannya adalah bahwa hadis a/-fifrah yang
ditakhrij oleh al-Bukhari berkualitas: sahih-mashhur ( sahih
secara kualitas dan mashhur secara kuantitas ).



204 | Hadis-Hadis Al-Fitrah Dalam Penelitian Simultan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



A. Definisi dan Posisi

Kata figh (48), secara etimologi berarti “mengetahui

sesuatu dan memahaminya”. Kata figh yang dimaksudkan di
sini, adalah kata figh dalam makna dasarnya. Kata ini

sebanding dengan kata fahm («¢%) yang juga bermakna

memahami. Dengan demikian, maka figh al-hadith dapat
dikatakan sebagai salah satu aspek ilmu hadis yang
mempelajari dan berupaya memahami hadis-hadis Nabi saw
dengan baik.

Yang dimaksudkan memahami dengan baik adalah
mampu menangkap pesan-pesan keagamaan sebagai sesuatu
yang dikehendaki oleh Nabi saw (murad al-Nabi). Pesan-
pesan keagamaan tersebut terutama sekali yang tersirat.
Pesan tersirat tersebut, baru dapat ditangkap bila dilakukan
dengan usaha penggalian makna dan dj/a/ah. Karena itu,
mengetahui makna lahir redaksi hadis, belum tentu dapat
menyampaikan seseorang kepada apa yang diinginkan oleh
Nabi (Rasul Allah) saw.
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“Ya Allah, hidupkanlah aku dalam keadaan miskin dan
matikanlah aku dalam keadaan miskin dan himpunlah aku

pada hari kiamat nanti bersama orang-orang miskin.”
(H.R. Tirmidhi)'.

Secara tekstual, Nabi saw terkesan mengajarkan kepada
umatnya agar hidup dalam kekurangan harta, tapi apakah
benar itu yang dimaksudkan oleh Nabi saw? Tampaknya
yang dimaksudkan oleh Nabi saw bukanlah kekurangan
harta, sebab bila ini yang dimaksudkan oleh Nabi saw, maka
kita akan sulit memahaminya, karena akan bertentangan de-
ngan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi yang lainnya.

Al-Qur’an mengingatkan bahwa lebih baik meninggal-
kan anak-anak cucu dalam keadaan berkecukupan dari pada
meminta-minta kepada orang lain. Allah berfirman dalam
Q.S. al-Nisa’ : 9 sebagai berikut:

! Tirmidhi, a/—Jggﬂ" al-Sahih Sunan al-TirmidhI( Beirut :Dar Ikhya,” al-
Turath al-Arabi,t.t.), Juz 4, 577.
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahte-

raan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan

il 19 Bla

perkataan yang benar’.

Hadis Nabi saw. memuji orang mukmin yang kuat
ekonominya lebih baik dari pada orang mukmin lemah
ekonominya. Nabi saw bersabda sebagai berikut:

0
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Abu Bakr Ibn Abi Shaybah dan Ibn Numayr keduanya
berkata, ‘Abd Allah Ibn Idris bercerita kepada kami, dari
Rabi’ah Ibn ‘Uthman dari Muhammad Ibn Yahya Ibn

Hibban dari al-A’raj dari Abi Hurayrah dia berkata, Rasul
saw. bersabda : Orang mukmin yang kuat lebih baik dan

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya, 116..
3 Musljm Tbn al-Hajjaj, al-Jami’ al-Sahih al-Musamma Sahih Muslim,
Juz 8, 56., http://www.al-islam.com.
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lebih disukai oleh Allah dari pada orang mukmin yang
lemah (H.R. Muslim).

Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa yang dimaksud
miskin dalam hadis itu, adalah tawadu’?

Usaha penggalian, pemahaman dan perumusan ajaran
Islam dari hadis-hadis Nabi ini disebut : figh al-hadith , dan
sebagian ahli hadis memberi nama dengan istilah: sharh al-
haditl’. Hasil-hasil penggalian dan penjelasan terhadap
hadis-hadis ini ditulis dalam kitab-kitab sharh oleh para
ulama.

Dalam ilmu hadis, pemahaman terhadap hadis-hadis
Nabi saw dilakukan setelah. diperoleh kepastian bahwa
hadis-hadis Nabi saw tersebut berada dalam kategori hadis
magbul (diterima validitasnya sebagai riwayat yang
bersumber dari Nabi saw). Ali Ibn al-Madini mengatakan
bahwa memahami makna hadis adalah separuh ilmu dan
mengetahui kualitas periwayatnya juga separuh ilmu.’ Jadi
bahwa figh al-hadith sama pentingnya dengan naqd al-
hadith. Iimu hadis seseorang dikatakan sempurna , manakala
ia telah menguasai keduanya.

B. Metode

Dalam melakukan figh al-hadith dengan pendekatan
simultan terhadap hadis—hadis a/-fifrah, penelitian ini

* Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw,(terjemah)
(Bandung: Karisma, 1993), 36.

> Musahadi Ham, Hermeneutika Hadis-hadis Hukum, (Semarang :
Walisongo Press,2009), 69. B o B

% Hamzah al-Malibari, Ulum al-Hadith i Daw ‘I Tatbigat al-Muhaddithin
al-Nagqad, Juz 1, 5. www.ahlalhdeeth.com
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menggunakan penalaran induktif yaitu dengan cara menem-
patkan teks hadis, sebagai data/empiri yang dibentang
bersama teks-teks hadis lain yang satu tema agar “berbicara
sendiri-sendiri” selanjutnya ditarik kesimpulan.” Pengam-
bilan kesimpulan ini dilakukan ssetelah mempelajari secara
cermat dan mendalam dengan memperhatikan hubungan teks
hadis yang satu dengan yang lain di dalam menunjuk satu
permasalahan.

C. Pengertian al-Fitrah

Secara bahasa, kata a/-fitrah berasal dari kata fatara
(Uk3). Menurut Ibn Manzur ®, kata itu mempunyai arti, : 1.
belahan. (a/-shagqu), dan 2. penciptaan-awal (al-ibtida’ wa
al-ikhtira’). Sebagaimana lazimnya, fi’/ah pada bentuk mas-
damya, menunjukkan arti : keadaan atau jenis perbuatan.
Dengan demikian a/-fitrah yang merupakan masdar hay’ah
mengandung makna : keadaan manusia diciptakan. Makna
semacam ini dapat kita temukan dalam ayat Q.S. al-Rum :
30.

Gl o0 b A Bl s W Sl 36
§ o8 58T 205 48 s QU3 Al lad s
O gakas

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan

7 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis,

(Yogyakarta,: LESFI, 2003) 64
8 Ibn Manzur, Lisan al-Arab,(Beirut: Dar _S_adir,t.t.), Juz 5, 55. CD
Shoftware Maktabah Samilah, Ishdar al-Thani.
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manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada
fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahur’.

Menurut al-Qazaz dalam kitab: 7afSir Garib Sahih al-
Bukhari, kata al-fitrah dalam hadis riwayat al-Bukhari mem-
punyai 2 arti. Pertama, arti menciptakan. Maksudnya a/-
fitrah adalah watak yang diciptakan atau diberikan oleh
Allah kepada manusia dan mendesaknya untuk mewujudkan
dalam perilakunya. Kedua, arti pengakuan terhadap Allah
sebagai tuhannya. Dari kedua arti tersebut, menurut al-
Qazaz, arti yang paling utama adalah a/~fitrah merupakan
watak yang diberikan Allah kepada manusia yang mendo-
rongnya untuk mewujudkannnya dalam perilakunya, dia
tidak menyukai jika pada dirinya terdapat sesuatu yang
bukan haknya.'® Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa a/-fitrah adalah watak khusus yang diciptakan Allah
untuk manusia.

Menurut Morris L. Bigge'' dalam bukunya : Learning
Theoris For Teachers, bahwa setiap manusia dari golongan,
ras, maupun strata sosial, memiliki sifat dan potensi dasar.
Jika dalam Islam, istilah potensi ini disebut dengan fitrah ,
maka dalam literaratur Barat disebut dengan “innate’ (pem-
bawaan) dan “basic’ (sifat dasar). Kedua kata ini memiliki
arti yang sama karena kedunya merupakan sinonim, yaitu
original (asli) dan unlearned (ada dengan sendirinya).

? Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya , 645.

' Ibn Daqiq al-‘Iyd, lhkam al-Ahkam Sharh Umdah al-Ahkam. (t.tp -
Muassasah al—RisElah, 2005), Juz 1, 61. CD Shoftware Maktabah
Samilah, Ishdar al-Thani.

"Morris L. Bigge, Learning Theoris For Teachers. (New York: Harper &
Row Publishers, 1982) ,16.
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Dalam buku itu dikemukakan, bahwa manusia memiliki
beberapa kemungkinan sifat dasar atau potensi, yaitu :

1. Berpotensi buruk.

Manusia yang memiliki potensi buruk ini, secara alami-
ah akan berkembang menjadi buruk. Dia akan menunjukkan
kecenderungan buruk meski mendapat pengaruh dari lingku-
ngan.

2. Berpotensi baik.

Sebaliknya, jika seseorang memiliki potensi baik, tanpa
pengaruh lingkungan ia akan menunjukkan kecenderungan
untuk menjadi baik. Karena potensi yang ada dalam dirinya
sudah memiliki sifat yang cenderung baik

3. Berpotensi netral.

Dalam posisi ini, manusia pada dasarnya tidak memiliki
kecenderungan apapun, baik maupun buruk. Akan tetapi
kedua kecenderungan ini aka nada dalam individu setelah

proses interaksi dengan lingkungan.'?

Sedang dalam interaksi dengan lingkungannya secara
alami, manusia mempunyai beberapa kemungkinan potensi,
yaitu:

1. Berpotensi aktif:

Jika manusia lahir membawa potensi aktif, maka lingku-
ngan hanya membantu sebagai wadah untuk mengembang-
kan potensinya. Dia akan berkembang secara alamiah dengan
memanfaatkan lingkungan yang ada.

2 1bid.
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2. Berpotensi pasif:

Ciri khas manusia yang lahir dengan membawa potensi
pasif adalah dia banyak dipengaruhi oleh lingkungan.
Pembentukan sifatnya sangat tergantung pada pengaruh
lingkungan. Ini bukan berarti dia diam dan tidak melakukan
aktifitas apapun dalam hidupnya, namun dia tidak memiliki
tujuan hidup yang jelas, karena setiap tindakannya tergan-
tung pada kekuatan di luar dirinya.

3. Berpotensi interaktif.

Potensi interaktif ini memberikan kemungkinan manusia
melakukan proses timbal balik antara kekuatan yang ada
dalam dirinya dengan pengaruh yang datang dari luar diri-
nya. Manusia yang memiliki potensi ini akan berkembang
secara efektif untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki
dengan memanfaatkan pengaruh lingkungan. Keduanya
mengadakan relasi yang seimbang, saling memberi dan

menerima. 13

Kombinasi sifat dasar dan potensi interaksi manusia
dengan lingkungan ini, melahirkan pemikiran tentang
potensi manusia yang lebih lanjut. Potensi ini menjadi lima
potensi kombinasi, yaitu : 1. Bad-active (buruk-aktif), 2.
Good-active (baik-aktif), 3. Neutral-active ( netral-aktif), 4.
Neutral-passive (netral-pasif) dan 5. MNeutral-interactive
(netral-interaktif).'* Kemudian potensi manakah yang sebe-
narnya diajarkan oleh Islam sebagaimana yang dituturkan
dalam hadis-hadis a/-fjtrah? Apakah potensi pertama, kedua,

B bid, 17.
™ Ibid, 15.
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ketiga, keempat ataukah potensi kelima ? Jawabannya
dibahas pada pembahasan berikut.

D. Teks Hadis dan Terjemahnya:

1. Hadis riwayat Abu Hurayrah yang ditakhrij oleh al-
Bukhari :
Wl 48 A 2 GO 40 Wls 431 Sis

-

J6 J6 — we &1 ooy — B35h A 32 a3 2
S U 395 B 5 — oy e i Jo — 2

JaS w5 wial 5l widse gl « sjhdl

olgy). « FEAE Gd F b Ll B dagd)
15 \

()l

Adam bercerita kepada kami, Ibn Abi Dhi’lbn bercerita
kepada kami, dari al-Zuhri, dari Abi Salmah Ibn Abd al-
Rahman, dari Abi Hurayrah berkata bahwa Rasulullah
bersabda :"Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci,
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi,

£3N

Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor binatang yang
sempurna anggota tubuhnya. akan melahirkan binatang
yang utuh juga. Apakah kamu melihatnya ada yang
buntung anggota tubuhnya. (HR.al-Bukhari).

' al-Bukhari, a/-Jami’ al-Sahih al-Musnad Min Hadith Rasul Allah saw
Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, Juz 5, 182. http://www.al-islam.com.
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2. Hadis riwayat Ibn Abbas, yang dizakhrij oleh al-Tabrani :
@qwﬁu:d@&:ﬂ\wyamw»
o5 o o8 ¢ Oled o Syl B JB LY
JB ol ae B o 1 OF ¢ ols ) o8 ¢ sllas
Coodl 1o 9 o » « Bl o g gdgs IS 5

(9 kl 019 « Sl p Syl W) g ol o8
Muhammad Ibn Musa al-Abali bercerita kepada saya, ia

berkata: Umar Ibn Yahya al-Abali bercerita kepada saya,
ia berkata Harith Ibn Gisan bercerita kepada saya, dari
Ibn Jurayj dari Ata’ dari Ibn Abbas: bahwasanya Nabi
saw. bersabda : “setiap anak yang dilahirkan adalah dalam
keadaan fithrah.” Hadis ini hanya diriwayatkan oleh al-
Harith Ibn Gisan dari Ibn Jurayj.(HR. al-Tabrani)

3. Hadis riwayat Jabir Ibn Abd Allah. yang dizakhrij oleh
Ahmad:

e gl Ghs e Bl i i i wls
Jéw\uj,&gz&;@\d;dg\‘;@y\ Y
¢j-‘jﬁ‘_}s>> —ijww «U\ J}Lg J\.e

AN

' Sulayma.n Ibn Ahmad, a/-Mu’jam al-Awsat, Juz 5, 292, http://www.
al-islam.com.
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Bld & Ol 130 Sud e a8 S ahal e

ot 8l5y) T35 315 1,815 )
Abd Allah bercerita kepada kami, Ayahku bercerita
kepadaku, Hashim bercerita kepada kami, Abu Ja’far
bercerita kepada kami, dari al-Rabi’ Ibn Anas, dari al-
Hasan, dari Jabir Ibn Abd Allah yang berkata, Nabi
Muhammad saw bersabda: Sesungguhnya setiap anak
yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) sehing-
ga lisannya dapat mengungkapkan (isi hatinya), Jika
lisannya sudah dapat mengungkapkan (isi hatinya), maka -

-akan tampak--mungkin bersyukur dan mungkin kufur.
(HR.Ahmad).

4. Hadis riwayat Al-Aswad yang ditakhrij oleh Abd al-
Razzaq:

oF Do el g 08 ams o8 B3 A U
oy ade ) Lo A Em  JB gy o 39l
o o ) DB Y ) e b
P8 ¢ A B de oShas bt gy ade
e [P I g TS Y VO R T P

'7 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad....., Juz 5, 292.
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Abd al-Razzaq dari Ma’mar, dari seseorang yang mende-
ngarkan al-Hasan yang bercerita dari al-Aswad Ibn Sari’
berkata: Nabi Muhammad saw mengutus satu pleton
pasukan, kemudian mereka memberikan hukuman mati
kepada anak-anak, maka Nabi Muhammad saw berkata:
Apa yang menyebabkan kalian semua membunuh anak-
anak? Mereka menjawab: wahai Rasul Allah (utusan
Allah),bukankah mereka keturunan orang-orang musyrik?
Kemudian Nabi Muhammad saw berdiri (dalam keadaan
khutbah) dan beliau bersabda: Sesungguhnya setiap anak
yang lahir, dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) sehing-
ga lisannya dapat mengungkapkan (isi hatinya).(HR.Abd
al-Razzaq)

5. Hadis riwayat Samurah, yang difakhrij oleh al-Bukhari:

B Jee Bls plia gl plia G i Sis
bR Bl o g Whs O3 Wls e
) o — allt Jgiy 58 06 — ws 1 ooy — QU
L‘sb}a»MW‘ﬂdﬁ-ﬁu\}&iw—WjW

a b 3% ¥ (% o - - & A7 % Y3 ° 0}5
oty OF Al 5lb (3 e [aicd JB .« 43) (e ¢S

8 Abd al-Razzaq, Musannaf Abd al-Razzaq,(Beirut :al-Maktab al-

Islami,1403H), Juz 11, 122. CD Shoftware Maktabah Samilah, Ishdar
al-Thani.
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Muammal Ibn Hisham Abu Hisham bercerita kepada
saya, Ismail Ibn Ibrahim bercerita kepada kami, ‘Auf
bercerita kepada kami, abu Raja’ al-‘Utaridi bercerita
kepada kami, Samurah Ibn Jundab bercerita kepada kami,
ia berkata: Dahulu Rasul Allah saw pernah bersabda
kepada para sahabatnya: Apakah salah seorang diantara
kalian pernah bermimpi?. Samurah berkata kita
menceritakan apa-apa yang Allah kehendaki untuk kami
ceritakan. Samurah berkata, Rasul Allah berkata pada

' Badr al-Din al-‘Ayni al-Hanafi, ‘Umdah al-Qari’ Sharh al-Bukhari, Juz
35, .95. http://www.ahlalhdeeth.com
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suatu pagi: sesungguhnya pada suatu malam ada dua
orang yang mendatangiku, (atau ada dua orang yang
mendatangiku dan mengutusku), mereka berkata pada
saya: berangkatlahlah, maka saya pergi bersamanya.
Sungguh kami bertemu dengan seorang laki-laki yang
sedang berbaring. Tiba-tiba disampingnya ada seseorang
yang berdiri dengan membawa batu, lalu ia jatuhkan batu
itu ke kepala laki-laki itu (yang sedang berbaring), ia
pecahkan kepalanya hingga batu itu tergelincir, ia pergi
mengikuti dan mengambilnya. la tidak kembali lagi
padanya hingga kepala lelaki itu utuh kembali seperti
semula. Lalu ia kembali dan melakukan kembali seperti
yang telah dilakukannya pertama kali. Saya berkata
kepada mereka berdua: Maha Suci Allah, apakah itu?
Mereka menjawab kepadaku, Pergilah! Pergilah! Maka
kami mendatangi seorang laki-laki yang berbaring. Tiba-
tiba ada seseorang yang berdiri yang membawa alat dari
besi dan ia menuju sisi muka lelaki itu lalu mengiris
mulutnya sampai punggungnya. Kemudian ia berpindah
pada sisi yang lain dan melakukan kembali seperti
semula. la tidak akan berhenti sampai sisi yang lain
kembali utuh seperti semula lalu berpindah lagi dan
melakukan kembali pada sisi yang telah utuh seperti
perlakuan pertama. Rasul Allah berkata, saya berkata
kepada mereka: Maha Suci Allah, siapakah dua orang ini?
Mereka menjawab kepadaku: Pergilah! Maka kami
berjalan dan sampai pada sebuah bangunan yang
menyerupai dapur perapian. la berkata maka saya
menyangka bahwasanya ia berkata, kami mendengar
hiruk pikuk dan suara-suara. Rasul Allah berkata: maka
kami melihat kedalam, ternyata disana ada para laki-laki
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dan para wanita yang telanjang, tiba-tiba ada api yang
mendatanginya dari sisi bawah dan ketika itu mereka
berhamburan. Saya berkata kepada mereka : Maha Suci
Allah, siapakah mereka? Mereka menjawab kepadaku:
Pergilah! Rasul Allah berkata: Maka kami berjalan dan
sampai pada sebuah sungai. Saya mengira ia berkata,
merah seperti darah. Tiba-tiba disana, ada seorang laki-
laki yang sedang berenang, sementara disampingnya ada
seseorang yang sedang mengumpulkan batu, lalu pere-
nang tadi berenang tetapi tak bisa berenang, kemudaian
mendatanginya seseorang yang telah mengumpulkan
bebatuan, ia masukkan batu tersebut kedalam mulutnya,
dan dipaksa untuk menelannya. Lalu ia pergi dan
berenang dan tidak bisa berenang. Kemuadian ia kembali.
Ketika ia kembali, ia kembali memasukkan batu kedalam
mulutnya dan disuruh menelannya. Saya berkata pada
mereka.: apa ini? Mereka menjawab kepadaku: Pergilah!
Maka kami berjalan dan menemui seorang laki-laki yang
membenci perempuan seperti anda lihat orang yang
membenci perempuan. Tiba-tiba ada api yang berkobar
yang mengitarinya. Rasul Allah berkata, saya berkata
kepada mereka: siapakah dia? Mereka menjawab kepada-
ku: Pergilah! Pergilah! Maka kami berjalan dan sampai
pada sebuah taman yang penuh dengan rerumputan
seperti pada setiap musim semi. Tiba-tiba disana terdapat
seorang laki-laki yang tinggi, saya tidak sempat melihat
kepalanya yang menjulang kelangit. Lalu disampingnya
banyak anak-anak yang saya [ihat. Dan saya sangat
terkesan. Rasul Allah berkata: Maha Suci Allah, siapa ini
dan siapa mereka? Mereka menjawab kepadaku.: Pergilah/
Maka kami sampai pada sebuah pohon besar yang belum
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pernah saya melihat pohon sebesar ini. Rasul Allah
berkata, mereka berkata kepadaku: Naiklah! Maka kami
menaikinya dan sampailah aku pada sebuah kota yang
terbuat dari susu emas dan susu perak, lalu kami sampai
pada pintu kota, dan meminta dibukakannya. Kemudian
dibukakannya dan kamipun memasukinya, kemudian
kami bertemu dengan sekelompok orang, yang sebagian
wajahnya sangat baik seperti yang anda pernah lihat, dan
sebagian wajah buruk seperti anda yang pernah anda lihat.
Rasul Allah berkata, mereka berdua berkata: Pergilah
kamu sekalian dan masuklah kedalam sungai itu! Tiba-
tiba sungai yang ditawarkan itu mengalir dengan airnya
yang jernih dan putih. Rasul Allah berkata: mereka pergi
dan memasukinya, lalu mereka kembali balik kepada
kami dan ternyata telah hilang wajah buruknya dan
mereka menjadi sangat rupawan. Rasul Allah berkata:
Mereka berkata kepadaku, ini adalah Sorga Aden, itu
adalah tempatmu lalu mataku memandang keatas. Tiba-
tiba ada singgasana kerajaan yang serba putih. Rasul
Allah berkata, Mereka berkata kepadaku: Itu adalah
tempatmu. Saya berkata kepada merecka, semoga Allah
memberkati kalian. Mereka menyerahkan dan mener-
bangkaku dan memasukkanku. Mereka berkata, sekarang
masuklah! Engkaulah yang masuk, Rasul Allah berkata,
saya berkata kepada mereka: Sepanjang malam saya telah
melihat banyak keanehan, apa yang telah saya lihat itu?
Rasul Allah berkata, Mereka berkata kepadaku: Sungguh
kami akan menceritakannya. Lelaki yang pertama yang
dipecahkan kepalanya dengan batu adalah orang yang
memegang al-Qur'an tetapi meninggalkan shalat wajib.
Sedangkan lelaki yang menyobek mulut, mata, dan
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tenggorokannya hingga punggungnya adalah lelaki yang
pagi-pagi sekali pergi dari rumahnya lalu ia menyebarkan
kebohongan sampai kepelosok. Laki-laki- dan perempuan
yang telanjang yang berada dalam bangunan yang seperti
tungku perapian, mereka adalah lelaki dan perempuan
yang suka berzina. Sedangkan lelaki yang sedang
berenang di sungai yang dipaksa untuk menelan bebatuan
adalah pemakan harta riba’. Lelaki yang benci perempuan
adalah penjaga neraka. Lelaki yang berada di taman
adalah Nabi Ibrahim as. Sedang anak-anak yang berada
disekelilingnya adalah setiap anak yang dilahirkan

meninggal dalam keadaan suci. Sebagian orang muslim

berkata, wahai Rasul Allah, juga anak-anak orang
musyrik? Rasul Allah menjawab juga anak-anak orang
musyrik. Sedangkan kerlompok orang yang sebagian
wajahnya baik dan sebagian yang lain buruk adalah
orang-orang yang mencampurkan amal soleh dengan amal
buruk. Semoga Allah mengampuninya.” (HR. al-Bukhari).

E. Ma’ani al-Mufradat:

Dalam beberapa matanhadis diatas, ada beberapa kata
pokok yang penting (kunci) yang perlu untuk diberi arti/ ter-
jemahannya. Kata-kata tersebut antara lain sebagai berikut :

Kata 344 = anak (bayi), kata : ¢!} = bapak-ibunya, Vg =
dilahirkan,
kata 8 adll

= melahirkan, kata s&d> = bunting, kata «m — ol =

keadaan suci, kata 4w¢Jd! = binatang, kata ot

mengungkapkan,

kata «lud = lidahnya, kata 1, = orang yang bersyukur dan
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kata ')séS = orang yang mengingkari (nikmat).

F. Kandungan Makna Hadis

Beberapa hadis al-fitrah yang diriwayatkan oleh Abu
Hurayrah, Ibn Abbas, Jabir dan al-Aswad Ibn Sari’ seba-
gaimana tersebut di atas, menunjukkan bahwa manusia lahir
telah membawa potensi tertentu, yaitu : fitrah. Potensi fitrah
ini mempunyai pengertian bahwa manusia lahir telah mem-
bawa kesempurnaan potensi pisik dan kesempurnaan potensi

psikis. (ahall J& Ui 33 4 )

Kesempurnaan potensi pisik manusia, karena manusia
adalah suci atau bebas dari kekurangan, karena manusia
mempunyai anggota tubuh yang lengkap, baik dan fung-

sional. Bahkan manusia memiliki bentuk tubuh yang paling
baik, lebih baik dari pada hewan —unta—misalnya.

(s g 7 s « Lol 555 g JiaS)
Kesempurnaan potensi psikis manusia , karena manusia
lahir dalam keadaan suci atau bebas dari dosa ( keturunan ).
Bahkan manusia lahir dibekali dengan potensi kemampuan
mengenali siapa sang penciptanya (fitrah beragama).? Kesu-
cian potensi ruhaniyah anak ini, ditunjukkan oleh perkataan
Nabi saw ketika ditanya oleh para sahabatnya tentang nasib
anak-anak orang mushrik/kafir yang meninggal dunia masih
dalam usia anak-anak dan belum baligh. Beliau menjawab

bahwa anak-anak orang mushrik/kafir itu masuk surga,
sebagaimana hadis berikut.
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Sedang anak-anak yang berada disckelilingnya (Ibrahim)
adalah setiap anak yang dilahirkan meninggal dalam
keadaan suci. Sebagian orang muslim berkata, wahai
Rasul Allah, juga anak-anak orang mushrik? Rasul Allah
menjawab juga anak-anak orang mushrik.

Maksudnya bahwa nasib anak-anak orang mushrik/kafir
itu walaupun di dunia dihukumi kafir, kalau meninggal dunia
ketika masih belum baligh, dia dihukumi muslim (secara
potensi) dan dia masuk surga.

Mereka bisa masuk surga karena Tuhan mengetahui
bahwa apa yang mereka lakukan itu karena keterpaksaan
yang tak disadari, karena mereka dalam posisi masih lemah,
sebagaimana dinyatakan dalam hadis berkut.

J\s ko }h u}u g,;.U\ u\)\ A.U\ \33\3)

2 (Chale \53@\.3., (..L:-\ Al
Mereka (sahabat) mengatakan :@ Wahai Rasul Allah
apakah kau mengetahui orang yang mati itu masih kecil?

20 :
Ibid.

I Malik Ibn Anas Ibn Malik, a/-Muwatta’, Juz 2, 236, http:/www.al-
islam.com.
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Beliau menjawab : Allah lebih mengetahui terhadap apa
yang mereka lakukan.

Hadis Nabi saw. tentang al/-fitah juga menunjukkan
bahwa keberagamaan manusia (anak) ketika masih usia
anak-anak ditentukan oleh pengaruh keyakinan kedua orang
tuanya, karena anak ketika masih usia anak-anak berada
dalam kondisi masih lemah, pasif dan tunduk pada dominasi
keyakinan keberagamaan kedua orang tuanya. Kalau orang
tuanya menganut keyakinan agama yahudi, yahudilah dia.
Kalau nasrani,nasranilah dia. Kalau manjusi, majusilah dia.

(wlednsds aiyads w1334 153 ahdl) Je W5 5403 48)

Ketika anak beranjak dewasa dan memasuki usia akil-
baligh, anak telah mulai mandiri dan aktif serta bisa menen-
tukan pilihannya sendiri, maka keberagamaan anak memiliki
dua kemungkinan. Kemungkinan pertama adalah shakiran,
yaitu : keyakinan keberagamaan anak mengikuti panduan
potensi psikis-ruhaniyalnya, yaitu beragama dengan agama
yang hanif . Ini terjadi karena pertarungan antara pengaruh
lingkungan dan potensi rukhaniah yang ada dalam diri anak,
dimenangkan oleh potensi rukhaniyaimya yang mengaktual
karena didukung oleh kemandirian anak.

Kemungkinan kedua adalah kafira, yaitu : keberagaman
anak menyimpang dari potensi fitraimya dan mengikuti
keyakinan keberagamaan orang tuanya. Ini terjadi karena
pertarungan antara pengaruh lingkungan dan potensi fitrah
yang ada dalam diri anak, dimenangkan oleh pengaruh
lingkungan yang tidak kondusif yang sangat kuat melebihi
kekuatan dorongan potensi psikis-ruhaniyainya, sehingga
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anak menjadi tunduk pada lingkungan dan menyimpang dari
potensi fitrahnya.

5 et B O o kil o 5 o5 )
(5 1,515 W D e O

Hadis al-fitrah ini juga menunjukkan bahwa pengaruh
lingkungan terhadap pengembangan potensi fitrah anak didik
sangat signifikan dan menentukan, ketika mereka masih
berusia anak-anak dan belum memasuki usia akil-baligh.
Ketika anak didik memasuki usia akil-baligh, maka pengaruh
lingkungan menjadi tidak signifikan dan tidak menentukan,
serta masih tergantung kepada pilihan anak didik. Kalau
anak didik memilihnya, maka itu berarti bahwa pengaruh
lingkungan sesuai dengan keinginannya. Kalau anak didik
tidak memilihnya, maka itu berarti bahwa pengaruh ling-
kungan tidak sesuai dengan keinginannya.

Dalam al-Qur’an surat al-Tahrim : 10-12, Allah swt
memberikan contohnya, yaitu bahwa istri Fir’'un —Asiyah
Binti Muzahim - melawan lingkungannya yang musyrik dan
memilih beriman, sedangkan istri Nabi Nuh—Wali’ah--- dan
istri Nabi Lut--Wahilah---- keduanya melawan lingkungan-

nya yang taat dan memilih tidak beriman®.

Allah swt. berfirman :
o~ 3 % ° A f./‘ ° %o ~& ;// 4 - z,
W byl 815815 #g 811 1938 Guidl] s Al Sp

2 al-AlTl_s_i, Ruh al-Ma’ani Fi Tafsir al-Qur’an al-Azim Wa al-Sab’l al-
Mathani, 561. http://www.altafsir.com
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10. Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai
perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di
bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara
hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat
kepada suaminya (masing-masing), maka suaminya itu
tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa)
Allah; dan dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke

dalam jahannam bersama orang-orang yang masuk
(jahannam)."

11. Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi
orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya
Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-
M dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun
dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang
zhalim.

12. dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya
sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan dia membenarkan
kalimat Rabbnya dan Kitab-KitabNya, dan dia adalah
termasuk orang-orang yang taat.”>

» Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya ,952..
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Islam
sebagaimana yang dituturkan dalam hadis Nabi Muhammad
saw mengajarkan bahwa: manusia (anak) itu memiliki
potensi bawaan yang berkarakter : good-active (baik-aktif').
Maksudnya: anak memiliki potensi baik, tanpa pengaruh
lingkungan ia akan menunjukkan kecenderungan untuk
menjadi baik, karena potensi yang ada dalam dirinya sudah
memiliki sifat yang cenderung baik. Manusia (anak) lahir
membawa potensi aktif, dan peran lingkungan hanya mem-
bantu sebagaiwadah untuk mengembangkan potensinya. Dia
akan berkembang secara alamiah dengan memanfaatkan
lingkungan yang ada.



A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Metode penelitian hadis dengan pendekatan simultan
adalah sebagai berikut

a. Melakukan takhrij al-hadith untuk mendapatkan
hadis yang hendak diteliti, yang lengkap sanad dan
matarmmya.

b. Melakukan penelitian secara parsial, yaitu melakukan
penelitian terhadap satu sanad hadis utama. Langkah
ini terdiri dari:

1) Melakukan uji kethigahan (ke-‘adilan dan ke-
dabitan) para periwayat yang ada dalam sanad
hadis yang diteliti.

2) Melakukan uji persambungan sanad.

3) Menyimpulkan hasil uji atau penelitian sanad.

4) Melakukan uji matan, apakah matan hadis
terbebas dari unsur shadh atau tidak?.

5) Melakukan wuji matan, apakah matan hadis
terbebas dari unsur 7//at atau tidak?.

6) Melakukan penyimpulan dari uji atau penelitian
matan.
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7) Melakukan penyimpulan dari penelitian parsial.
c. Melakukan penelitian simultan/multi sanad hadis.

Langkah ini terdiri atas:

1) Menelusuri, menganalisis dan menyimpulkan
peran hadis tawabi -nya.

2) Menelusuri, menganalisis dan menyimpulkan
peran hadis shawahid-nya.

3) Melakukan penyimpulan dari penelitian simultan.

2. Hadis al-fitrah riwayat Abi Hurayrah yang ditakhrij oleh
al-Bukhari, dalam penelitian parsial-nya, diperoleh hasil
bahwa hadis tersebut berkualitas: sahih (lidhatih)-ahad,
dan dalam penelitian simultan-nya, diperoleh hasil bah-
wa hadis tersebut berkualitas : sahih-mashhur.

3. Hadis-hadis a/-fitrah ini menunjukkan bahwa Nabi
Muhammad saw mengajarkan bahwa : manusia (anak)
itu memiliki potensi bawaan : good-active (baik-aktif ).
Maksudnya: anak memiliki potensi suci yaitu: baik dan
sempurna, segi pisiknya maupun psikhisnya, dan tanpa
pengaruh lingkungan ia akan menunjukkan kecenderu-
ngan untuk menjadi baik, karena potensi yang ada dalam
dirinya sudah memiliki sifat yang cenderung baik.
Manusia (anak) lahir juga membawa potensi aktif, dan
peran lingkungan hanya membantu sebagai wadah untuk
mengembangkan potensinya. Dia akan berkembang seca-
ra alamiah dengan memanfaatkan lingkungan yang ada.

B. Implikasi Teoritik.
Penelitian ini mempunyai implikasi teoritik sebagai
berikut:



—_—
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Hasil penelitian ini menemukan bahwa penelitian hadis
secara simultan, ternyata teorinya sudah ada, tetapi tidak
jelas langkah penelitiannya dan belum ada namanya.

Penelitian ini menemukan langkah-langkah penelitian
hadis secara simultan.

Penelitian ini menemukan penamaannya, yaitu pende-
katan simultan.

Penelitian ini membatalkan pendapat yang mengatakan
bahwa penelitian parsial hadis, kesimpulan/hasilnya
sama saja dengan penelitian simultan.

Penelitian ini menemukan makna a/-fifrah yang khas.
Kalau kebanyakan ulama mengartikan al-fitrah sebagai
potensi keberagamaan, yaitu : pengakuan terhadap Allah
sebagai tuhannya, maka penelitian ini menemukan mak-
na al-frah sebagai berikut. Potensi bawaan anak menurut
yang dituturkan dalam hadis Nabi saw adalah : good-
active, yaitu : manusia (anak) memiliki potensi suci yai-
tu: baik dan sempurna, segi pisiknya maupun psikhisnya.,
dan tanpa pengaruh lingkungan ia akan menunjukkan
kecenderungan untuk menjadi baik, karena potensi yang
ada dalam dirinya sudah memiliki sifat yang cenderung
baik. Manusia (anak) lahir juga membawa potensi aktif,
dan peran lingkungan hanya membantu sebagai wadah
untuk mengembangkan potensinya. Dia akan berkem-
bang secara alamiah dengan memanfaatkan lingkungan
yang ada.

Penemuan makna a/-fitrah ini berimplikasi pada teori
kependidikan, yaitu : bahwa dalam mendidik anak, po-
tensi suci itu disamping harus dilindungi, dikembangkan
dan dimaksimalkan, juga harus diciptakan lingkungan
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yang kondusif dan mendukung yang memungkinkan anak
bisa mengembangkan dirinya sesuai dengan potensi
bawaannya, dan merangsangnya agar berkembang secara
optimal.

C. Keterbatasan Studi.

Penelitian hadis a/-fitrah ini, dilakukan dengan pende-
katan simultan. Studi ini mempunyai keterbatasan, yaitu:
bahwa data-data kualitas para periwayat yang diambil/
dikutip dari kitab-kitab biografi diterima begitu saja, dan
tidak mungkin mampu mengungkap apakah data tersebut
obyektif atau tidak

Untuk meminimalisir kemungkinan datanya tidak
obyektif, data kualitas periwayat itu kita ambil dari minimal
tiga kitab biografi, kemudian data-data dari ketiga kitab itu
kita analisis untuk kemudian kita ambil kesimpulan.

D. Saran (Rekomendasi).

1. Kepada semua pihak yang berkeinginan dan berkepen-
tingan untuk melakukan penelitian ulang atau penelitian
lanjutan/pengembangan terhadap penelitian kualitas
hadis tentang a/-fitrah dan figh al-haditinya, peneliti
mempersilahkan. Sebenarnya yang perlu dikembangkan
adalah penelitian terhadap tema-tema pendidikan yang
tercakup di bawah potensi al-fitrah atau tema-tema
pendidikan lainnya di luar tema a/-fitah. Penelitian ini
meliputi kebaradaan teks matan hadisnya, kualitas kesa-
hihan hadisnya dan figh al-hadithnya. Hal ini dimak-
sudkan agar teori pendidikan —Islam—semakin berkem-
bang menjadi minimal pendamping teori pendidikan
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barat syukur kalau bisa berkembang menjadi teori
pendidikan alternative . Allahumma Amin.

2. Hadis-hadis tentang teori pendidikan yang diketemukan,
hendaknya dilakukan penelitian secara komprehensif
atau simultan, meliputi: sanadhya, matamya, hadis
tawabinya dan hadis shawahid-nya serta figh al-hadith-
nya agar dasar teori pendidikan tersebut kokoh, karena
berdasar pada hadis yang berkualitas sahih dan pemaha-
man makna hadis yang benar. Wa Allah a’lam bi al-
Sawab.
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